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Prakata

Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang membahas satu topik yang
sama, yaitu Covid-19 di Asia Tenggara. Sebagaimana dipahami bahwa
sejak awal 2020, dunia dilanda pandemi Covid-19 dan telah mendorong
terjadinya transformasi bahkan perubahan revolusioner pada berbagai
bidang. Selain memberikan beragam dampak negatif, pada saat yang
sama Covid-10 juga berimplikasi positif pada berbagai hal.

Dalam konteks kawasan Asia Tenggara, tidak satu pun negara yang
luput dari kasus positif Covid-19. Masing-masing negara di kawasan
memiliki respons dan kebijakan yang beragam, namun dengan satu
tujuan yang sama, yakni menangani Covid-19 sebagai ancaman kontem-
porer. Demikian pula, ASEAN sebagai organisasi regional dituntut
untuk merumuskan langkah yang tepat dalam merespons pandemi
tersebut.

Dalam kaitannya dengan itu, buku ini secara umum mera-
jut tiga hal: kebijakan negara-negara di kawasan Asia Tenggara dalam
penanganan Covid-19, respons ASEAN dalam menghadapi Covid-19,
serta implikasi Covid-19 di kawasan. Untuk memaparkan ketiga hal
tersebut, buku ini terdiri dari delapan tulisan.

Tulisan pertama membahas mengenai solidaritas bersama
ASEAN, negara-negara luar kawasan, dan aktor lainnya dalam meng-
hadapi Covid-19. Tulisan kedua membahas mengenai respons lima
negara anggota ASEAN (Thailand, Singapura, Filipina, Malaysia, dan
Indonesia), yang memiliki kasus positif yang tinggi, terhadap pandemi
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Covid-19. Adapun tulisan ketiga berusaha membandingkan kebija-
kan Indonesia dan Vietnam dalam menangani Covid-19. Kemudian
tulisan keempat menyuguhkan best practices penanganan Covid-19 oleh
Singapura sebagai negara yang cepat “berdamai” dengan virus tersebut.

Selanjutn}ra, tulisan kelima mengkaji mengenai kt:bijakan
dan penguatan kerja sama regional melalui ASEAN dalam merespons
pandemi Covid-19. Sementara itu, tulisan keenam secara khusus
membahas diplomasi vaksin dan upaya kerja sama internasional yang
dilakukan oleh Indonesia dalam menghadapi Covid-19. Adapun tulisan
ketujuh masih membahas tentang kebijakan Indonesia dalam mencegah
penularan Covid-19 melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar. Terakhir,
tulisan kedelapan membahas implikasi Covid-19 terhadap masa depan
pekerja migran di Asia Tenggara.

Sebagai karya antologi, antar satu tulisan dengan lainnya bisa saja
tidak terangkai. Begitu pula, sebagai konsekuensi dari satu topik utama
(Covid-19 di Asia Tenggara), bisa saja terjadi pengulangan informasi
maupun data. Namun demikian, semua tulisan sejatinya memiliki satu
benang merah bahwa upaya untuk menghadapi Covid-19 membutuh-
kan komitmen yang nyata, kerja sama yang kohesif, solidaritas bersama,
dan kolaborasi multiaktor yang solid. Tanpa itu, kita tidak pernah tahu
kapan dan bagaimana pandemi berakhir.

Atas selesainya buku ini, editor dan para penulis menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penerbitan buku ini. Ucapan terima kasih itu
terutama kepada Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), mulai
Program Studi Hubungan Internasional, Laboratorium Hubungan
Internasional, hingga Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, yang telah memfasilitasi berbagai kebutuhan hingga terbit-
nya karya sederhana ini.

Karya kecil ini juga tidak akan pernah terwujud tanpa kerja sama
dan komitmen para penulis sebagai bagian dari Malang-ASEAN Youth
Community (Maycomm), sebuah komunitas pemuda-mahasiswa yang
menaruh minat dan perhatian pada kajian tentang Asia Tenggara dan




ASEAN. Juga kt:pada Penerbit Literasi Nusantara, terima kasih aras
kerja samanya dalam pt:nt:rbitan buku ini.

Terakhir, tulisan yang ada dalam buku ini pada dasarn}!a adalah
karya pertama St:bagian besar para kontributor. Karena itu, atas St:gala
kt:kurangan, kesalahan, dan kekeliruan, kami men}!ampaikan permo-
honan maaf. Masukan yang konstruktf bagi penyempurnaan karya ini
dinantikan dari seluruh Pcmbaca.

Semoga karya ini mt:rupakan bagian dari ikhtiar untuk menyebar-
luaskan pengetahuan, membangun peradaban menulis, dan memberi-
kan manfaat pada semesta. Amiin

Malang, Sﬂptembt—:r 2021

Editor
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ASEAN dan Solidaritas
Bersama Menghadapi Covid-19

Najamuddin Khairur Rijal

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah berlangsung sejak awal 2020. Beberapa
negara dan kawasan telah mr:n}fatakan bebas dari Covid-19, namun
bt:bt:rapa lainnya justru masih mt:ngalami gﬂlumbang Covid-19 clt:ngan
pt:ningkatan jumlah kasus baru dan kematian yang tinggi. Salah satunya
adalah Asia Tenggara yang masih dihadapkan pada problem Covid-19.

Dinamika Covid-19 yang terjadi di negara-negara Asia Tenggara,
yang menunjukkan bahwa ancaman Covid-19 masih menjadi tantangan
besar bagi kawasan. Hal itu sebab,sc‘jak awal Covid-19 rnt‘[anda,bt:rbagai
dampak nt:gatif dirasakan di semua sekror oleh semua negara. Dalam
konteks ekonomi makro, negara-negara dihadapkan pada persualan
kontraksi ekonomi di mana pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia
Tenggara merosot ke angka nt:gatif.

Dalam kaitannya dengan itu, respons ASEAN sebagai organisasi
regiunal menjadi penting untuk memperkuat stabilitas regiunal dan
melakukan aksi bersama dalam mt:nghaclapi pandt‘mi. Selain itu, kunci
penting untuk keluar dari pandemi Covid-19 adalah solidaritas bersama
antar negara dan lintas kawasan dalam rnenghadapi persualan yang sama.

Tulisan ini salanjutn}fa berusaha membahas tema-tema di atas.

Dimulai dengan menunjukkan dinamika kasus Covid-19 di Asia
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Tt:nggara kemudian impIikasinya pada tt:rjadinya kontraksi ekonomi
di kawasan. Selanjutnya, membahas mengenai Iangkah—langkah yang
telah dilakukan ASEAN St:bagai institusi rt:giunal dalam mt:nghadapi
ancaman bersama ini. Kemudian, mt:maparkan solidaritas bersama
antar negara lintas kawasan, institusi multilateral, dan antar negara di
kawasan Asia Tenggara dalam menghadapi Covid-19 sebagai tantangan
bersama.

Covid di Asia Tenggara
Data World Health Organization (WHO) per 7 September 2021
mt:nunjukkan bahwa secara g[ubal, jumlah konfirmasi pusitif covid-19
di seluruh dunia mencapai 221.134.742 orang, di mana korban
mt:ninggal sebanyak 4.574.089. Sementara itu, per 5 Sﬁptﬁll‘lbﬁl’ 2021,
WHO melaporkan jumlah total vaksinasi di seluruh dunia mencapai
5.352.927.296 dosis (WHO, 2021a).

Sementara itu, pada tanggal yang sama, data WHO menunjukkan
bahwa kasus Covid-19 masih cukup tinggi di kawasan Asia Tenggara.
Data per negara St:bagaimana ditampilkan pada tabel di bawah,

Tabel 1. Data Kasus Covid-19 di Negara-Negara Asia Tenggara (per 7
September 2021)

Negara Populasi Kasus Positif | Jumlah Meninggal
Indonesia 273.523.615 | 4.133.433 136.473
Filipina 109.581.078 | 2.103.331 34.337
Vietnam 97.338.579 536.788 13.385
Thailand 69.799.978 1.308.343 13.282
Myanmar 54.409.800 417.971 15.985
Malaysia 32.365.999 1.862.187 18.491
Kamboja 16.718.965 95.828 1.970
Laos 7.275.560 16.058 16
Singapura 5.850.342 68.901 55
Brunei 437.479 3.464 13

Sumber: Data diolah dari WHO. 2021b. Covid-19 Explorer, hetps://worldhealthorg,
shinyapps.io/covid/
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Data di atas menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi
teratas negara dengan jumlah kasus positif terbanyak, sekaligus jumlah
dengan kasus meninggal terbanyak. Adapun Brunei merupakan negara
dengan kasus posidf dan kasus meninggal terendah. Data ini sejatinya
adalah wajar, mengingat Indonesia memiliki populasi terbesar di
kawasan, demikian pula Brunei dengan negara populasi terkecil. Namun
yang menarik adalah Malaysia, dengan jumlah penduduk terbesar ke
enam (32.365.999 jiwa) populasi, di bawah jumlah penduduk Filipina,
Vietnam, Thailand, dan Myanmar, Malaysia justru mencatatkan kasus
positif terbesar ketiga setelah Indonesia dan Filipina. Sementara
Vietham yang merupakan negara dengan populasi terbesar ketiga
(97.338.579 jiwa), hanya mencatatkan kasus positif 536.788 jauh di
bawah kasus positif Malaysia. Hal ini sekaligus menggambarkan bahwa
jumlah populasi tidak selalu berbanding lurus dengan tingginya angka
positif Covid-19. Artinya, ada banyak variabel yang mempengaruhi,
mulai pada tataran kebijakan dan intervensi pemerintah, kesadaran
masyarakat, cakupan vaksinasi, dan faktor-faktor lainnya.

Lebih lanjut, perkembangan fluktuasi covid-19 pada masing-
masing negara dapat dilihat pada gambar grafik berikur,
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Gambar 1. Grafk Kasus Covid-19 di Negara-Negara Asia Tenggara
Sumber: WHO. 2021b. COVID-19 Explorer, hteps://worldhealthorgshinyapps.io/

covid/
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Eambar grafik di atas secara umum menunjukkan bahwa pada
Juli 2021, Asia Tenggara mengalami tsunami Covid, di mana jumlah
kasus positif dan jumlah kasus meningkat berada pada level tertinggi
selama pandemi Covid-19 berlangsung. Pada beberapa negara, seperti
Indonesia, Malaysia, Filipina, Myanmar setidaknya terjadi dua kali
momentum dengan kasus Covid-19 yang tinggi, yakni pada akhir
2019 hingga awal 2021 dan pada pertengahan 2021. Tetapi Singapura
justru menunjukkan tren yang sebaliknya. Kasus Covid-19 tertinggi
di Singapura berlangsung pada pertengahan 2020 dan kemudian terus
menurun. Ketika negara-negara ASEAN lainnya mengalami tsunami
Covid pada pertengahan 2021, jumlah kasus yang terjadi di Singapura
juga mengalami peningkatan tetapi sangat jauh di bawah kasus
Covid-19 yang dialami negara itu pada pertengahan 2020. Hal ini bisa
jadi menunjukkan kesuksesan Singapura dalam menangani Covid-19.

Sementara itu, adapun grafik angka kematian akibat Covid-19 di
Asia Tenggara dapar dilihat sebagai berikur,

Covid-19 Mortality Rate by Country in Southeast Asia
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Kematian Covid-19 di Asia Tenggara

Sumber: hreps://www.csis.org/ programs/southeast-asia-program /projects/southeast-asia-
covid-19-tracker
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Gata di atas menunjukkan bahwa kasus kematian di semua negara
mengalami peningkatan selama tahun 2021. Sejak awal pandemi
Covid-19, Indonesia selalu mencatatkan kasus kematian tertinggi di
kawasan. Hal itu berbanding lurus dengan jumlah kasus positif yang
terkonfirmasi. Data per pekan pertama September di atas menunjukkan
bahwa kasus kematan per satu juta kasus di Indonesia masih tinggi
seiring dengan jumlah kasus positif yang terjadi. Namun di sisi lain,
Malaysia terus mengalami peningkatan hingga mencatatkan kasus
kemartian tertinggi per hari melampaui Indonesia (Kumiawan, 2021).

Beberapa data di atas paling tidak memotret perkembangan
fenomena Covid-19 di kawasan Asia Tenggara. Perkembangan kasus
Covid-19 tersebut memberi indikasi bahwa upaya-upaya penangangan
Covid-19 selama satu tahun ke belakang bisa jadi belum maksimal, baik
di level regional maupun di level nasional setiap negara. Belum lagi
jika berbicara mengenai implikasi pandemi terhadap berbagai sektor
kehidupan masyarakar, khususnya dimensi ekonomi.

Covid-19 dan Kontraksi Ekonomi

Sebagaimana dipahami bersama, Covid-19 berdampak terhadap semua
sektor kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Salah satu implikasi
yang paling besar dirasakan negara adalah dalam konteks ekonomi. Laju
perekonomian negara-negara melambat, mengalami kontraksi, bahkan
sempat berada pada posisi minus. Sebagaimana disampaikan Menteri
Keuangan RI, Sri Mulyani, 170 negara mengalami kontraksi ekonomi
akibat pandemi Covid-19. Hasil studi World Bank menunjukkan
bahwa I{en}'ataan kontraksi ekonomi ini mt:rupakan kondisi terburuk
dalam 150 tahun terakhir (Akbar, 2021).

Lebih lanjut, negara-negara Grup-20 (G-20), kelompok 20 negara
dengan eckonomi terbesar di dunia, bahkan mencatat pertumbuhan
ekonomi yang terjun bebas ke arah negatif. Perancis misalnya tcumbuh
negatif 9 persen pada tahun 2020. India merosot -8 persen, Italia
terjun -9,2 persen, Meksiko -8,5 persen, Inggris -10 persen, Kanada
-5,5 persen, Brasil -4,5 persen, dan Arab Saudi -3,9 persen. Demikian
pula terjadi di negara-negara ASEAN. Singapura sebagai negara
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E‘:ngan ckonomi paling maju di kawasan mengalami kontraksi minus
6 persen, Filipina bahkan lebih besar minus 9,6 persen, Thailand minus
6.6 persen, dan Malaysia minus 5,8 persen (Akbar, 2021).

Salah satu indikator paling nyata yang dapat dilihat dari
terjadinya kontraksi ini adalah tingkat Gross Domestic Product (GDP)
atau Pendapatan Domestik Bruto (PDB) negara-negara. Data di bawah
ini menunjukkan perbandingan proyeksi rata-rata pertumbuhan
GDP sepuluh negara ASEAN sebelum dan selama Covid-19. Secara
umum, sebelum pandemi melanda, seluruh negara memiliki proyeksi
pertumbuhan GDP yang meningkat pada tahun 2019, 2020, 2021.
Faktanya, ketika pandemi Covid-19 melanda, pada tahun 2020,
pertumbuhan GDP sepuluh negara ASEAN mengalami penurunan

yang sangat drastis, bahkan sampai pada posisi minus.

GDP Growth Rate Projections
Pre-Covid 0~ Current
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Gambar 3. Proyeksi Rata-Rata Pertumbuhan GDP di Asia Tenggara

Sumber: hreps://www.csis.org/ programs/southeast-asia-program /projects/southeast-asia-
covid-19-tracker
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gambar di atas menampilkan, Myanmar memiliki pertumbuhan
GDP paling rendah sepanjang Covid-19. GDP Myanmar pada tahun
2020 turun dari GDP 2019, dan terus turun drastis hingga mencapai
pertumbuhan negatif di bawah -7 pada tahun 2021. Sementara,
pertumbuhan GDP paling meyakinkan ditunjukkan oleh Singapura.
Meski pada tahun 2020, GDP Singapura mengalami penurunan dari
GDP 2019, tetapi pada tahun 2021 mengalami peningkatan signifikan
mﬂlampaui GDP 2019. Sementara negara-negara lain menunjukkan
kurva yang hampir sama. GDP 2020 mengalami penurunan drastis
meski kemudian mulai membaik pada tahun 2021.

Kasus Singapura di atas menjadi menarik untuk dicatat, bahwa
Singapura telah “berdamai” dengan Covid-19 (Yuliawati, 2021). Dalam
konteks ekonomi, proyeksi pertumbuhan ekonomi Singapura di atas
bisa jadi merupakan economy rebound atau kebangkitan ekonomisetelah
serangan hebat pandemi Covid-19 (Ariyanti, 2021). Economy rebound
ini dialamioleh China. Negara itu mencatatkan perrcumbuhan ekonomi
pusitif 2,3 persen, setelah St:belumnya mt—:njadi episentrum kemunculan
Covid-19.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana usaha yang
dilakukan oleh ASEAN dalam menangani Covid-19, sekaligus usaha
untuk meminimalisir dampak dari pandemi ini. Penjelasan berikutnya
berusaha memotret berbagai inisiatif yang dikeluarkan dan disekapati
di ASEAN dalam rangka melawan pandemi Covid-19 sebagai musuh
bersama.

Respons dan Langkah ASEAN

Covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada 31 Desember
2019. Di Asia Tenggara, kasus Covid-19 pertama terkonfirmasi di
Thailand pada 13 Januari 2020. Selanjutnya menyebar dengan cepat
ke bt:rbagai negara di Asia Tenggara. Setelah Thailand, kemudian
disusul pada bulan yang sama Singapura, Vietnam, Malaysia, dan
Filipina. Indonesia sendif pertama kali menemukan kasus Covid-19
pada 2 Marer 2020. Menurur Sinaga, pt:nyt:baran Covid-19 di sel
wilayah Asia Tenggara menunjukkan terkoneksinya negara-negara Asia
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Tenggara sebagai suatu kawasan. Koneksivitas itu tidak hanya barang
tetapi juga konektivitas manusia melalui mobilitas kerja, pendidikan,
pariwisata, ataupun lainnya (Sinaga, 2020).

Lebih lanjut, respons pertama ASEAN terkait Covid-19 adalah
pada 20 Februari 2020, para pemimpin negara ASEAN mengesahkan
Chairman’s Statement on ASEAN Collective Response to the Outbreak 0 f
Covid-19. Pada saatitu, Covid-19 belum diumumkan sebagai pandemi.
Status Covid-19 saat itu adalah sebagai sebuah public health emergency
of international concern (PHEIC), darurat kesehatan masyarakat yang
menjadi perhatian internasional, yang diumumkan WHO pada 30
Januari 2020.

Ada 11 poin yang menjadi isi dari pernyataan pemimpin negara-
negara ASEAN tersebut. Beberapa poin penting antara lain bahwa
ASEAN memandang pentingnya solidaritas dan semangat kohesivitas
dan responsit dalam menghadapi wabah Covid-19. Selain itu, para
pemimpin negara ASEAN menegaskan komitmennya untuk merespons
secara kolektf wabah Covid-19 serta memperkuat koordinasi dalam
upaya menjamin kesiapan ASEAN melakukan mitigasi dan eliminasi
t::rhadap Covid-19. Mereka juga mmﬂgaskan untuk mt:ngintt‘nsiﬂ{an
pertukaran informasi, pengalaman, dan best practices dalam penangan
Covid-19 (ASEAN, 2021).

Lebih lanjut, perkembangan Covid-19 yang kemudian mt:njacli
p:—mdemi gll:lbal mcndnmng ASEAN untuk menggelar Konferensi
Tingkat Tinggi (K'TT) Khusus pada 14 April 2020 secara virtual. KKT
tersebut menghasilkan Deklarasi ASEAN dalam menangani Covid-19,
yang terdiri dari tujuh poin penting. Pertama, memperkuat kerja sama
di bidang informasi, best practices, pengembangan riset, epidemiologi,
dan perawatan klinis. Kedua, memberi pt—:ﬂindungan bagi warna
negara dan bangsa-bangsa ASEAN. Ketiga, memperkuat komunikasi
publik, memerangi stigmatisasi, dan diskriminasi. Keempat, komitmen
terhadap kebijakan dan langkah terkoordinasi bagi mitigasi dampak
ckonomi dan sosial. Kelima, mengutamakan pendekatan komprehensif
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Keenam, memastikan
keterhubungan rantai pasokan di kawasan untuk perdagangan. Ketujuh,
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mtndukung realokasi Trust Fund ASEAN untuk penanganan Covid-19

(Setnas ASEAN, 2020).

Kemudian daripada itu, ada bt:bt:rapa inisiatif ASEAN
dalam penanganan Covid-19. Beberapa inisiatif tersebut berusaha
disederhanakan pt::nulis melalui tabel berikut ini,

Tabel 2. Inisiatif ASEAN Menangani Covid-19
MNo. Inisiatif Deskripsi

1. | ASEAN Covid-19 Pemimpin negara-negara ASEAN sepakat
Response Fund menggunakan dana bersama untuk pengadaan
vaksin Covid-19. Dana ini merupakan dana
tanggap darurat ASEAN. Sumber dana 10 persen
dari ASEAN Development Fund dan kontribusi

_n karela negara anggota ASEAN dan mitra.

2. | ASEAN Regional Penyediaan cadangan alat kesehatan yang siap
Reserved for dimobilisasi dalam situasi darurat. Pasokan
Medical Supplies | medis ini berasal dari negara anggota ASEAN,
(RRMS) for negara mitra, organisasi internasional termasuk
Public Helath sektor swasta dan publik, untuk didistribusikan
Emergency kepada negara ASEAN yang membutuhkan.

RRMS ini diluncurkan pada KTT ke-37 ASEAN
n da November 2020.

3. | ASEAN Center Pembentukan lembaga sebagai center
for Public Health | of excellent dan regional hub dalam

Emergencies mempersiapkan, mendeteksi, dan merespons

and Emerging kedaruratan kesehatan masyarakat.

Diseases Pembentukan ACPHEED ini diresmikan dalam
PHEED) KTT ke-37 ASEAN pada November 2020.

4, | ASEAN Public Pengembangan sistem koordinasi untuk
Health Emergency | mensinergikan upaya lintas badan sektor ASEAN
Coordination dalam memajukan kesiapsiagaan kawasan dan
System (APHECS) |tanggapan terhadap keadaan darurat kesehatan

nasyarakat.

5. | ASEAN Travel Kerangka untuk memfasilitasi perjalanan bisnis
Corridor esensial lintas batas. Pengaturan ASEAN Travel
Arrangement Corridor ini diusulkan Indonesia KTT ke-36
Framework ASEAN pada Juni 2020. Travel Corridor ini
(ATCAF) diharapkan mempermudah akses perjalanan

bagi para pebisnis di negara-negara ASEAN
dalam situasi kenormalan baru dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.
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MNo. Inisiatif Deskripsi
ASEAN Strategic | Kerangka strategis yang merupakan standar
Framework on operasional prosedur untuk penanganan
Public Health kegawatdaruratan di kawasan. Panduan ini
Emergencies melengkapi yang sudah berjalan di ASEAN.

lah disahkan pada KTT ke-37 ASEAN.

7. | ASEAN ASEAN Comprehensive Recovery Framework
Comprehensive merupakan mandat dari hasil KTT Khusus pada
Recovery April 2020 serta KTT ke-36 pada Juni 2020.
Framework Mandat tersebut utamanya ditujukan sebagai

upaya ASEAN untuk pemulihan dari dampak
Covid-19. Para pemimpin ASEAN kemudian
menugaskan ASEAN Community Councils
untuk segera menyusun rencana pemulihan
komprehensif dengan kontribusi dari masing-
masing pilar.

ACRF merupakan upaya untuk menyiapkan
pemulihan kondisi keamanan dan sosial-
ekonomi kawasan akibat dampak pandemi.
Strategi ACRF dari pilar ekonomi, yaitu
peningkatan pemulihan sistem kesehatan,
maksimalisasi potensi pasar intra-ASEAN,
percepatan digitalisasi inklusif, penguatan
keamanan manusia, dan pengembangan menuju
masa depan tangguh dan berkesinambungan.
ACRF ini telah diperkenalkan pada KTT ke-37
ASEAN pada November 2020.

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (Kementerian Kesehatan RI, 2020; ASEAN, 2020;
AEC Council Indonesia, 2020; Kementerian Informasi RI, 2020; Kementerian Keseharan
RI, 2021; Nugraheny, 2021, Sachu, 2021)

Selain bttrbagai inisiatif di ASEAN, ASEAN juga secara akrif

melakukan pertemuan, koordinasi, dan konsolidasi antar menteri-
menteri terkait, di tingkat badan sekroral, semior cﬁcer, dan Iainn}!a
dalam rangka penanganan Covid-19. Demikian pula, di tingkat

nasional, setiap negara memiliki upaya masing—masing.

Solidaritas Menghadapi Covid-19

Penjelasan di atas mt::ntgaskan pandtmi Covid-19 belum berakhir dan
pert:kl:mumian negara-negara mengalami pertumbuhan nt‘gatif selama
pandt:mi. Namun, mt:skipun semua negara mt:ngalami pt:rmasalahan
yang secara umum sama akibat Covid-19, faktanya solidaritas bersama
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tumbuh beriringan dengan eksistensi pandemi. Meski negara-negara
dihadapkan pada persoalan yang cenderung seragam sebagai implikasi
Covid-19, kesadaran negara-negara untuk saling membantu dan goes
hand by hand menjadi sisi lain yang perlu dikembangkan. Artinya,
selain berdampak negatif pada berbagai sekeor, di sisi yang berlawanan,
pandemi Covid-19 menjadi instrumen bagi negara untuk membangun
solidaritas, baik secara bilateral maupun multilateral.

Menurut Menteri Luar Negeri Indonesia Retno Marsudi, solidaritas,
kolaborasi, dan kerja sama antarnegara merupakan hal yang penting
dalam melawan pandemi Covid-19. “No country should be left behind.
No one is safe until everyone is]” bahwa tidak boleh ada satu negara pun
yang tertinggal dalam penanganan Covid-19. Menurut Retno, “Recover
together, recover stronger” (Dyah, 2021). Caranya kemudian adalah
memperkuart solidaritas global. Dalam konteks Asia Tenggara, adalah
memperkuat solidaritas regional dan internasional.

Hal itu kemudian dapart dilihat, bahwa selama pandemi Covid-19
berbagai bentuk solidaritas internasional diterima sekaligus dilakukan
oleh ASEAN maupun negara-negara anggotanya. Solidaritas itu datang
dari negara lain di luar kawasan, solidaritas multilateral dari berbagai
institusi internasional, solidaritas dari lembaga nonpemerintahan, serta
solidaritas bersama antar negara-negara ASEAN. Beberapa bentuk
solidaritas dari berbagai negara kepada ASEAN maupun negara-negara
di kawasan disajikan pada Tabel 3 di bawah. Data ini diperoleh dan
diolah dari laporan Seutheast Asia Covid-19 Tracker yang dirilis Center
for Strategic and International Studies (CSIS, 2021).
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Tabel 3. Bantuan Negara-Negara untuk ASEAN dan Negara Anggotanya

MNo.

MNegara

Bentuk Bantuan

1.

China

China menyumbangkan 75.000 masker bedah, 300
botol hand sanitizer, dan 35 termometer infra merah
ke Sekretariat ASEAN di Jakarta pada April 2020.
China juga memberikan bantuan kepada seluruh
negara ASEAN dengan jenis dan jumlah bantuan yang
beragam, namun secara umum terdiri dari obat-
obat, perlengkapan medis, perlengkapan protokol
kesehatan, perlengkapan tes Covid, dan vaksin
Covid-19.

Amerika
Serikat

Amerika Serikat memberikan bantuan kepada seluruh
negara ASEAN dengan jenis dan jumlah bantuan yang
beragam, namun secara umum terdiri dari obat-
obat, perlengkapan medis, perlengkapan protokol
kesehatan, perlengkapan tes covid, vaksin Covid-19
hingga bantuan dana dalam kerangka Covid aid.

Jepang

Jepang memberikan bantuan dana untuk membentuk
ASEAN Center for Public Health Emergencies and
Emerging Diseases. Jepang juga memberikan bantuan
kepada negara-negara ASEAN, selain dalam bentuk
dana juga dalam bentuk barang (ambulans, vaksin,
alat tes Covid, peralatan medis, dan lainnya) dan jasa
berupa pelatihan tenaga kesehatan.

Korea
Selatan

Korea Selatan antara lain memberikan bantuan kepada
Indonesia, Filipina, Vietnam, Myanmar, dan Kamboja
berupa barang dan dana. Juga memberikan bantuan
dana melalui ASEAN Korea Corporation Fund.

Taiwan

Taiwan memberikan bantuan masker kepada Indonesia,
Singapura, Vietnam, Thailand, Filipina, dan Myanmar

India

India memberikan bantuan vaksin, sarung tangan,
termometer kepada Myanmar, serta bantuan oksigen
kepada Vietnam.

Australia

Australia memberikan bantuan dana kepada ASEAN
untuk penanganan Covid1-19, juga kepada Indonesia,
Vietnam, dan Kamboja.

Selandia
Baru

Selandia Baru memberikan bantuan dana kepada
Indonesia.

Uni Eropa

Uni Eropa memberikan bantuan dana penanganan
Covid-19 kepada ASEAN, Indonesia, Laos, dan
Kamboja.
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Mo. | Negara Bentuk Bantuan

10. | Prancis Perancis memberikan bantuan dana kepada Myanmar,
Laos, Filipina, dan Vietnam. Vietnam juga menerima
bantuan vaksin. Juga berinvestasi selama lima tahun
pada produksi vaksin di Singapura.

11. | Jerman Jerman memberikan bantuan dana kepada Indonesia
dan Kamboja.

12. | Swedia Swedia menyediakan dana pemulihan Covid-19 kepada
Kambaoja.

13. | Swiss Swiss memberikan bantuan kepada Indonesia dan
Vietnam berupa oksigen, alat medis, alat tes covid,
dan masker.

14. | Polandia Polandia memberikan bantuan vaksin kepada Vietnam
dan bantuan dana untuk perlengkapan medis.

15. | Israel Israel memberikan bantuan berupa peralatan medis
kepada Filipina.

16. | Uni Emirat | UEA menginvestasikan dananya untuk fasilitas produksi

Arab vaksin di Indonesia serta bantuan perlengkaan medis
kepada Kamboja.

17. | Inggris Inggris memberikan bantuan vaksin kepada Kamboja,
Thailand, Laos, Malaysia, Indonesia, dan Vietnam.

18. | Rusia Rusia memberikan bantuan berupa vaksin kepada
Vietnam dan Myanmar.

19. | Arab Saudi | Arab 5audi mendonasikan vaksin dan perlengkapan
medis kepada Malaysia, dan bantuan dana kepada
Vietnam.

20. | Kuba Kuba memberikan bantuan vaksin kepada Vietnam.

21. | Hungaria | Hungaria memberikan bantuan vaksin dan alat tes
kepada Vietnam.

22. | Republik Republik Ceko memberikan bantuan vaksin kepada

Ceko Vietnam.

Sumber: Data diolah dari CSIS (2021), “Southeast Asia Covid-19 Tracker”, hteps://www.
csis.org/programs/southeast-asia-program/ projects/southeast-asia-covid- 19-tracker

Selain berasal dari negara-negara, bt:rbagai bantuan multilateral

dari institusi internasional juga diterima ASEAN dan negara-negara
anggotanya St:bagai bentuk solidaritas glubal melawan pandt:mi

Covid-19. Bantuan-bantuan multilateral terseburt antara lain berasal dari

WHO, World Bank, International Monetary Fund, Asian Dt:vt:lupmt:nt
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?ank, Asian Infrastructure Investment Bank dan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) beserta organ-organnya (CSIS, 2021). Lebih dari
itu, tidak hanya datang dari institusi internasional pt:mt:rintahan,
organisasi atau lembaga nun—pem:—:rintah juga menunjukkan solidaritas
internasionalnya kepada ASEAN dan negara-negara anggotanya.
Solidaritas dalam bentuk bantuan barang, uang, maupun jasa itu antara
lain dari Alibaba and Jack Ma foundations, Industrial and Commercial
Bank of China, China Soong Ching Ling Foundation, Huawei, Trip.
com, Red Cross Society of China, Tencent Foundation, Chinese Red
Cross Foundation, Rockefeller Foundation, Give2Asia, The PepsiCo
Foundation, Boeing Company, UOB Group, dan lainnya termasuk
aktor-aktor global civil society (CSIS, 2021).

Lebih dari itu, solidaritas bersama antar sesama negara-negara Asia
Tt:nggara juga ditunjukkan dt:ngan saling membantu dalam bt:rbagai
upaya mt:nghadapi dan menangani pandemi Covid-19. Solidaritas antar

negara-negara ASEAN itu antara lain seperti ditunjukkan pada Tabel 4
di bawah ini,

Tabel 4. Bantuan Antar Sesama Negara Anggota ASEAN

Mo. | Negara Bentuk Bantuan

1. | Singapura | Memberikan bantuan kepada Malaysia, Vietnam,
Brunei, Filipina, Indonesia, dan Myanmar antara lain
berupa perlengkapan tes covid, ventilaotr, oksigen,
hand sanitizer, vaksin dan lainnya.

2. | Vietnam Memberikan bantuan kepada Laos, Kamboja,
Indonesia, Myanmar antara lain berupa masker,
alat tes covid, tenaga medis, perlengkapan medis,
ventilator, dan lainnya. Tidak hanya memberikan
bantuan kepada negara ASEAN, Vietnam juga
memberikan bantuan berupa masker dan hand
sanitizer kepada Amerika Serikat, China, Rusia,
Jepang, Swedia, Prancis, Jerman, llatia, Spanyol,
Inggris, Kuba, Maladewa, dan Israel.

3. | Malaysia Malaysia memberikan bantuan oksigen kepada
Indonesia, Kamboja berupa masker dan sarung tangan,
serta bantuan ke Palestina berupa makser, sarung
tangan, dan face shields.
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Mo. | Negara Bentuk Bantuan
4. |Indonesia | Indonesia memberikan bantuan kepada Kamboja
berupa obat-obatan dan produk makanan, Timor Leste

berupa masker, face shield, disinfketan, termometer,
dan lainnya melalui Palang Merah Indonesia.

5. | Thailand Thailand memberian bantuan kepada Kamboja,
Laos, Malaysia, dan Myanmar berupa ruang
1solasi seluler, dan bantuan kepada Singapura
berupa alat tes covid.

6. | Laos Laos memberikan bantuan kepada Vietnam berupa
dana untuk penanggulangan Covid.

7. | Kamboja Kamboja memberikan bantuan kepada Laos, Myanmar,
dan Vietnam, berupa masker, perlengkapan medis,
ventilator, oksigen, dan lainnya.

Sumber: Data diolah dari CSIS (2021), “*Southeast Asia Covid-19 Tracker”, hteps://www.
csis.org/programs/southeast-asia-program/ projects/ southeast-asia-covid- 19-tracker

Bt—:rbagai bantuan di atas, mmunjukkan tinggin}!a solidaritas antar
negara dan solidaritas internasional di tengah pandﬂmi Covid-19.
Bantuan-bantuan tersebut sebagai bentuk altruisme masyarakat
internasional St:kaligus mr:nunjukkan kusmupulitanismﬂ glubal. Bahwa,
pandt‘mi Covid-19 menjadi pt:rmasalahan bersama secara glubal dan
tidak ada satu negara pun yang bisa menghadapin}ra sendiri. Betatapun
ht:batnya suatu negara, meski didukung dengan kapasitas ekonomi dan
kekuatan militer yang memadai, pandt:mi Covid-19 membukrikan
bahwa hal rersebur tidaklah berarti. Sebab, Covid-19 adalah “musuh”
yang tidak bisa dihadapi dtngan kekuatan senjata, juga tida bisa
diselesaikan hanya sekadar dengan bermodalkan uang. Untuk itulah,
diperlukan kesadaran kusmupulitanismt—:, bahwa St:bagai komunitas
glubal, menangani pandemi Covid-19 adalah tugas dan ranggung jawab
bersama. Kart‘nan}'a, dibutuhkan solidaritas, kt:rja sama, kolaborasi,
kemitraan, dan komitmen bersama untuk bisa mtnghadapin}'a.
Dan, kawasan Asia Tenggara dan negara-negara ASEAN setidaknya
menunjukkan dan membuktikan pentingnya hal tersebut.

Covid-19 di Asia Tenggara




Penutup

Covid-19 adalah masalah global. Hampir tidak ada satu pun negara
yang luput dari Covid-19. Demikian pula dalam konteks Asia Tenggara,
Covid-19 merupakan persoalan yang menjadi konsen ASEAN dan
negara-negara anggotanya. Mereka bahkan telah berkomitmen untuk
secara bersama-sama membangun solidaritas bersama menangani
Covid-19. Hal itu ditunjukkan dengan diinisianya berbagai langkah
ASEAN dalam upaya penangangan Covid-19 secara regional.
Bersamaan dengan itu, solidaritas internasional dari negara-negara
lintas kawasan dan intra kawasan, dari aktor multilateral, maupun
dari aktor non-pemerintahan menjadi kata kunci yang penting dalam
memerangi Covid-19. Tanpa kerja sama dan solidaritas bersama itu, kita

tidak pernah tahu kapan pandemi akan berakhir.
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Covid-19 dan Respons
Negara-Negara ASEAN:
Thailand, Singapura, Filipina,

Malaysia, dan Indonesia

Muhammad Faisal

Pendahuluan
Coronavirus merupakan suatu virus yang dapat menyebabkan
pen}rakit pal:la hewan maupun manusia. Beberapa kasus pada manusia
diketahui memiliki gejala infeksi pada saluran pﬁmafasan seperti batuk
pil(:k hingga gtjala ya bih serius menyerupai gejala Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Servere Acute Respitory Syndrome
(SARS) (World Healthg®yganization n.d.). Coronavirus ini kemudian
menimbulkan pen}fakit ovid-19 yang berasal dari virus baru bernama
WS—CUV—Z. Penyakit ini merupakan suatu penyakit menular yang
pertama kali dideteksi di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiungkuk pada
Desember 2019 yang kemudian dideteksi Sﬂbagai suaru pandemi oleh
World Helath Organization (WHQO) pada 11 Maret 2020 (World
Healch Organization, 2020).
Covid-19 dapat menyebar melalui interaksi antar individu melalui
ptrcikan—ptrcikan dari hidung atau mulut yang keluar saat pengidap
batuk, bersin maupun berbicara. Penyebaran atau penularan dari
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ﬁa 15 Desember 2019, jumlah total infeksi mencapai 27 jiwa, namun
angka penyebaran penyakjt ini semakin meningkat hingga hampir dua
kali Iipat pada hari kctiga. Hingga pada akhirn}fa pen}rakit ini mencakup
ruang penyebaran yang lebih luas hingga ke@Tiungkuk. Pada 1 Juni
2020,data mﬁnyeb utkan bahwa terdapat 188 negarayang telah tt:rjangkit
Covid-19 l:lengan jumlah kasus yang dikonfirmasi mencapai 6.194.508
kasus dan kematian mencapai 372.501 jiwa di seluruh dunia. Untuk
mengatasi permasalahan wabah ini, berbagai negara mulai melakukan
lockdown {penguncian) sebagai respons untuk melindung warga negara
dari paparan wabah Covid-19 yang dibawa dari luar negeri.

Asia Tenggara dapat dikatakan seb agai suatu kawasEang sangat
terdampak atas Covid-19. Hal tersebut dikarenakan kawasan Asia
Tenggara mr:rupakan salah satu kawasan dengan penduduk yang padat,
juga menjadi kawasan yang memiliki pendapatan ckonomi yang besar
dari berb agai sektor, khususn}ra pariwisat?an Ekspur. Perhatian yang
lebih besar pada Asia’Tenggara disebabkan dari kcr:mpat varian Covid-19
yang harus diwaspadai berdasarkan ketetapan dari WHO, yaitu Alpha
(B.1.1.7), Beta (B.1.351), Gamma (P.1), da?tﬂta (B.1.617.2).

Semua varian Covid-19 terseburt di atas telah ditemukan di kawasan
Asia Tenggara, terutama Thailand, Filipina, Singapura, Filipina dan
Indonesia. Bahkan kasus dan kemartian akibat wabah tersebur terus
mengalami kenaika songko, 2021). Selain itu, tindakan utama
yang sebagian besar dilakukan oleh berbagai negar@ dunia untuk
mengantisipasi pt:nyt:baran Covid-19, termasuk negara-negara di
kawasan Asia Tenggara adalah df:ngan memberlakukan jam malam dan
melakukan deteksi serta karantina dalam kurun waktu beberapa hari
untuk individu yang terpapar wabah Covid-19.

Wabah Covid-19 bukan hanya suatu krisis kesehatan, kasus ini
juga mempengaruhi impIikasi dalam sosio-ekonomi. Selain itu, kasus
ini juga mempengaruhi pulitik serta kerja sama internasional yang
disebabkan oleh ditutupnya akses ke suatu negara, munculnya saling
kEtidﬂkal’Cﬂ}'ﬂﬂ]‘l antar orang maupun negara, hingga memunculkan

Zevo-sum garie antar negara akibat dari usaha untuk melindungi negara

masing-masing (CSIS Indonesia, 2020). Oleh karena itu, dunia tidak
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hanya melawan Covid-19, tetapijuga pcrlu mtnccgah adanya penurunan
nilai ekonomi secara glubal melalui penguatan kerja sama internasional.
Bt@arkan data yang dipublik}lsikan oleh Worldmeters, tcrdapat
sekitar l:ujuh negara dt:ngan Iunjakan kasus Covid-19 t::rparah, di mana
4 negara dari daftar tersebut merupakan negara Asia Tenggara, :
Filipina, Thailand, Singapura dan Malaysia {Kumpas.cum, 2021). Oleh
karena itu, tulisan inencuba untuk memaparkan bt:rbagai dampak
yang disebabkan oleh wabah Covid-19 di negara kawasan Asi?g‘gara
dan bagaimana respons pemerintah di lima negara, yaitu ailand,

Singapura, Filipina, Malaysia, dan Indonesia.

Covid-19 dan Respons Pemerintahggsrhailand

Sejak awal tahun 2020, pemerim:ah Thailand telah melakukan berbagai
upaya untuk menghadang dan mengantisipasi penyebaran Covid-19 di
negaranya (World Health Organization, 2020). Pada saat pemberitaan
terkait pandemi yang mulai menyebar di Wuhan, pemerintah Thailand
mulai menyaring penumpang asal Tiongkok. Pada 10 Januari 2020
untuk mengantisipasi hal tersebut, Pemerintah Kerajaan Thailand
memulai kampanye komunikasi publik untuk memberikan informasi
terkait Covid-19. Melalui kampan}'e tersebur, pemerintah Thailand
mendurung masyarakatnya untuk melakukan phyﬁ'mz’ dzlrm;nciﬂg dan
selalu mencuci tangan.

Kemudian pada 13 Januari 2020, kasus pertama ditemukan di
Thailand. Individu yang terdeteksi dalam kasus ini merupakan seorang
warga Wuhan yang sedang melakukan perjalanan ke Bangkuk sejak
tanggal 8 Januari (World Health Organization, 2020). Kasus yang terjadi
di Thailand ini merupakan kasus Covid-19 pertama yang terdeteksi
di luar kawasan Tiongkok (dapat dikatakan sebagai kasus pertama
di dunia yang terjadi di luar kawasan Tiongkok). Beberapa minggu
kemudian kasus ini meningkat dengan korban mencapai 14 orang yang
merupakan warga negara Tiongkok (kasus impor). Kasus non-impor

(transmisi dalam negeri) pertama kali muncul pada 31 Januari (World

Health Organization, 2020 ).
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Pada awalnya Thailand mcngalami ptningkatan kasus Covid-19
pada kisaran puluhan hingga 100-an kasus per hari pada awal pandemi.
Namun kasus tersebut semakin mtningkat hingga mencapai angka
rertingginya pada 24 April 2021 dengan total mencapai angka 2.839
kasus (Kompas.com 2021). Selain itu, tingkat kematian harian di
Thailand juga terus meningkat hingga mencapai dua digit. Kasus
tersebut kemudian semakin meningkat, beriringan dengan respons
pemerintah Thailand yang sigap dalam menangani permasa[ahan ini, di
mana pada bulan Juli 2020 sekitar 78 % dari 77 Provinsi di Thailand
telah memiliki fa?as yang mumpuni untuk mendeteksi Covid-19.
Bulan Juni 2021, kasus Covid-19 di Thailand telah mencapai 40.664
kasus dan kematian mencapai angka 393 jiwa (Google News, n.d.).

Hampir semua negara terdampak dalam berbagal mpek khususnya
ekonomi dengan adanya wabah?l Menurut ekonom Maybank,
Thailand berisiko tinggi terhadap pak pt:nyt:baran Covid-19 yang
telah mt:mpt:rparah pertumbuhan ekonomi Thailand dalam banyak
sektor, khususnya pariwisata yang mt:n}'t:babkan nilai tukar Baht jatuh
pada level terendahnya dalam wakeu 7 bulan (Tanasal, Saerang, dan
Maramis, 2021 ). Memburuknya pertumb uhan ekonomi Thailand pada
sektor pariwisata disebabkan oleh sumber ruris asing terbesar Thailand
merupa_kan warga negara Tiungkuk dengan total turis mencapai 11 juta
jiwa pada tahun 2019.

Selainitu, Tiungkukjuga menjadi investor asing utama di Thailand
dan pasar (:kspur terbesar kedua bagi Thailand, penutupan harga
indeks saham Thailand menurun hingga minus 4,33% ketka kebijakan
lockdown diberlakukan di negara terseburt. Padahal sebelum diberlakukan
kﬁbijakﬂn lockdown nilai harga indeks saham Thailand dapat mencapai
12,9% [Bangkukpust, 2020). Ribuan kasus transmisi wabah Covid-19
domestik terjadi di pabrik, lokasi konstruksi hingga penjara. Penurunan
pertumbuhan ekonomi Thailand juga didukung oleh penutupan (baik
sementara maupun permanen} berbagai perusahaan di ?ailand,
termasuk perusahaan yang bergerak dalam bidang pangan. gribisnis
terbesar di Thailand, yaitu Charoen Pojhand Foods Pcl, menutup pabrik
unggasnya selama lima hari setelah para pekerjanya dinyatakan positif
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Covid-19 (Internasional Kontan, 2021).

Covid-]%n Respons Pemerintah di Singapura
Singapura mengumumkan kasus Covid-19 pertamanya pada tanggaI 23
Januari 2020 (Chryshna, 2020). Jumlah kasus yang terjadi di Singapura
bertambah hingga 52513 pada bulanﬂgustus 2020, kemudian kenaikan
angka kasus Covid-19 pada bulan Agustus hingga September terbilang
sebagai kenaikan angka kasus terendah yang terjadi di kawasan ASEAN
(Darmastuti, et al., 2021). Penyebaran tersebut bahkan terjadi di dalam
klaster rumah sakit (korban merupakan petugas rumah sakit hingga
pasien). Terhitung pada bulan Juni 2021, kasus Covid-19 terhitung
menurun hingga hanya terdapat 221 kasus dan ktmian 1 jiwa (Google
News, n.d.). Untuk iru, Singapura berada pada urutan kt:tiga St:bagai
negara dengan kasus Covid-19 terendah di dunia.

Keberhasilan Singapura dalam menekan jumlah kasus di negaranya
dipengaruhi oleh pembe]ajaran dan pengalaman Singapura ketika
wabah SARS dan HIN1 melanda negaranya. Sthing@asus Covid-19
dapat direspuns dengan cepat dan lebih baik. Meski menjadi Sala satu
negara dengan kasus Covid-19 terendah, Singapura scbagai negara
ASEAN yang memiliki ekonomi dan fasilitas publik s:?gus sebagai
negara maju di kawasan Asia Tenggara tetap terkena ampak buruk
dari pandemi Covid-19, khususnyggdalam sektor ekonomi. Ancaman
resesi ekonomi akibat Covid-19 dikhawatirkan akan menyebabkan
efek domino bagi negara-negara ASEAN lainnya yang memiliki
keadaan dan kccenderungan perekunumian yang hampir sama dengan
Singapura (Abdullah dan Kim, 2020). Singapura sebelumnya berhasil
menekan pertumbuhan kasus Covid-19 hingga 10 bulan Iaman}!a,
namun Singapura tiba-tiba dikejutkan dengan munculnya kasus baru
di masyamkat yang Iangsung mencapai dua digit pada tanggal 30 April
2021 (Kompas.com, 2021).

Sama haln}ra dengan berbagai negara Iainn}ra, Singapura juga
memberlakukan kebijakan lockdown, namun ktbijakan tersebut juga
memberikan dampak buruk bagi perekunumian negara. Hal tersebut

didukung oleh bukti adan}fa ancaman resesi ekonomi di Singapura
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(Darmastuti, et al. 2021). Resesi ekonomi yang terjadi di Singapura
sebagian besar disebabkan oleh munculnya permasalahan domestik
akibat pcmbtrlakuan lockdown, di mana banyak terjadi pemotongan gaji
bagi para tenaga kerja bahkan terjadi PHK yang membuart pendapatan
masyarakat menurun (Darmastuti, et al., 2021). Kebijakan lockdown
dan penurunan pcndapatan tersebut membuat maarakat untuk lebih
berhemat dan mempriuritaskan uang simpanan untuk bt:rjaga—jaga,
m ang yang beredar mulai terbatas (Kim, Koh dan Zhang, 2020).

ingapura telah m:—:ngalami penurunan pt‘rtumbuhan ckonomi
selama dua kuartal berturut-turut. Pada kuartal I 2020, pertumbuhan
ekonomi Singapura menurun hingga minus 0,7%, tingkat pcrtumbuhan
ekonomiinikemudian semakin menurun drastis setelahdiber]akukannya
kebijakan lockdown untuk mempersempit rantai pen}rebaran Covid-19.
Pada Kuartal II 2020 tingkat penurunan permmbuhan ckonomi
Singapura mencapai angka minus 41,2% (Darmastud, et al, 2021).
Penurunan tingkat pertumbuhan ckonomi yang terjadi di Singapura
tentunya menggegerkan banyak pihak, termasuk ASEAN, hal tersebut
didasari oleh Singapura yang ttrbilang sebagai negara maju di kawasan
1tLL. Semenjak diberlakukann}ra kebijakan lockdown di Singapura,
permintaan domestik maupun glubal mtnjadi menurun.

Selain itu, sekror pariwisata Singapura juga mengalami penurunan
yang signiﬁ_kan. Hal tersebut tentunya membawa kerugian yang
semakin besar bagi Singapura. Kontraksi pcrtumbuhan ckonomi di
Singapura dalam dua kuartal 2020 tersebut menunjukkan bahwa resesi
ekonomi yang terjadi akibat Covid-19 merupakan krisis keuangan
glubal terburuk pasca krisis keuangan glub al pada tahun 2009.

Covid-19 dan Respons Pemerintah di Filip

Negara ini mendapatkan kasus Covid-19 pertamanya pada tanggal 30

Januari 2020, seoran rempuan bt:rkebangsaan Tiungkuk berusia

38 tahun yang dirawamumah sakit San Lazaro di Manila (Magsino,

2020). Kasus Covid-19 Filipina kedua dikonfirmasi pada tanggal 2

Februari 2020, seurangia bﬁrkebangsaan Tiungkuk berusia 44 tahun
a

yang tercatat sebagai sus kemarian Covid-19 pertama yang tt:rjacli
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di luar Tiupuk (Romero and Baculiano, 2020). Hingga tanggal 18
Juni 2021, kasus Covid-19 di Filipina telah mencapai angka 92.116
kasus yang dikonfirmasi, dtngan jumlah kematian mencapai 1.963 Jiwa
(Google News, n.d.). Peningkatan kasus di Filipina ini cenderung lebih
cepat jika dibandingkan dengan Malaysia (85.861 kasus dikonfirmasi,
1.149 kematian) yang telah lebih dahulu terpapar wabah pandemi
Covid-19 pada 25 Januari 2020.

Filipina mencatatkan Iunjatan kasus harian yang pesat pada kurun
waktu November 2020 hinggaawal Januari 2021 dengan kasus tambahan
mencapai 1.000 kasus lebih dalam sehari. Bahkan sejak Maret 2021,
kasus Covid-19 Filipina tidak pernah kurang dari 3.000 kasus (Kompas.
com 2021). Kasus harian tertinggi Filipina tercatat pada tanggal 2 April
2021 dengan total mencapai angka 15.280 kasus. Saat ma kenaikan
tersebut mulai menurun, kasus Covid-19 di Filipina masih berkisar
antara 8.000 hingga 9.000 kasus. Namun, terlepas cepat atau tidaknya
peningkatan kasus yang terjadi, pandemi ini tentunya mempengaruhi
berbagai kebijakan negara yang ada di seluruh dunia.

Akibat ptngaruh dari wabah Covid-19 ini, selain penurunan
pertumbuhan ekonomi regiunal ASEAN yang mencygyss 1%, Filipina
secara nasional juga mtnga[ami penurunan nilai Indeks Manajer
Pembelian atau Purchasing Managers Index (PMI) hingga mencapai
angka 39.7% yang merupakan persentase terendah dalam sejarah
PMI Filipina (Komalasari, 2020). Selain itu, Filipina juga megggalami
penurunan Produk Domestik Bruto (PDB) hingga 0,2%. Di sisi
lain, bank sentral telah memotong bunga acuan sebesar 1,25% dan
rasio persyaratan cadangan bank sebesar 2 poin untk membantu
meningkatkan perekonomian dinegaratersebut(Lestari2020). Padahal,
sebelumnya pemerintahan Filipina menargetkan ekonominya dapat
tumbuh hingga 7,5% namun akibat wabah Covid-19, pertumbuhan
ekonomi Filipinajustru terancam turun hingga 6% (Redaksi Kumparan,
2020).

Penurunan pertumbuhan ckonomi yang terjadi tersebut tentunya
tidak terlepas dari dampak diberlakukannya lockdown (penutupan)
di Fi]ipina yang telah berlaku sejak 16 Maret, khususnya ibukota
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Manila di pulau Luzon. Filipina memberlakukan Jockd dengan
cara yang berbeda-beda di setiap kota. Penutupan terketatﬁ terlama
diberlakukan ¢pgManila sebagai pusat pen}rtbaran infeksi virus.
Warga Manila dilarang keluar rumah dan hanya boleh keluar untuk
memesan makanan maupun membeli kebutuhan pukuk Iainn}ra. Untuk
penerapannya, Presiden Filipina Rudrigu Duterte mengerahkan pu[isi
dan militer untuk memberlakukanjam malam dengan perintah “tembak
untuk membunuh” pada para pelanggar (Larasat, 2020). Bahkan
Duterte mengancam akan memerintahkan tindakan yang lebih keras.

Penutupan yang dilakukan ini menyeb abkan banyak permasalahan
dalam ekonomi Fi[ipina. Untuk mengatasi akibat penutupan tersebut,
pemerintah telah mengeluarkan banyak dana untuk memperbaiki
keadaan ekonomi dalam negeri. Presiden Filipina, Rudrigu Duterte
menyatakan bahwa pemerintah telah mengalukasikan dana sebesar
PhP200 miliar (Rp.64 miliar) untuk bantuan rumah tangga yang
berpendapatan rendah khususnya yang kehilangan sumber pendapatan
akibat wabah Covid-19, PhP27 miliar untuk bantuan bisnis yang
terkena dampak wabah Covid-19, serta bantuan sebesar PhP14 miliar
untuk Departemen Pariwisata yang dianggap seb agai se kror yang pal ing
terkena dampak (Redaksi DDTCNews, 2020).

Selain pengeluaran dana terseburt, Qroritas bursa efek Filipina juga
melakukan penangguhan perdagangan saham dan Ubligasin}fa hingga
waktu yang belum ditentukan guna memastikan keselamatan pelaku
pasar di tengah—tengah penutupan nasional maupun internasional
(Redaksi DDTCNews, 2020). Semua yang dilakukan oleh pemerintah
Filipina tersebut memakan banyak dana untuk penanganan sosial dan
ekonomi Filipina secara keselur . Untuk itu, pemerintah Filipina
melakukan pembicaman dengan ank Dunia dan Bank Pembangunan
Asia (ADB) untuk pinjaman sebesar 2 miliar, dan menerima
hibah sebesar USD 3 juta dari ADB dan fasilitas pinjaman sebesar USD
100 juta dari Bank Dunia (Redaksi DDTCNews, 2020).

Kebijakan lockdown (penutupan) di Filipina terhitung sebagai
penutupan terlama yang mencapai 11 minggu atau 80 hari di wilayah

ibukota Manila (Larasati dan Ratbasari, 2020). Pada awalnya kebijakan
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penutupanini direncanakan untukperpan jang han}ra hin ggapertenga han
Marer 2020 dengan adanya opsi perpanjangan, namun kebijakan
penutupan tersebut selalu mtngalami perpanjangan sebagai akibat
semakin meningkatnya jumlah korban wabah Covid-19 di Filipina.
Pada tanggal 1 Juni 2020 kebijakan penutupan kemudian dihentikan,
dan membuka kembali Filipina di ibukota Manila yang menjadi pusat
persebaran virus Corona terbesar di negara tersebut dengan pemb ukaan
secara bertahap (CNN Indonesia 2020). Pembukaan tersebut didasari
oleh kebijakan penutupan yang semakin merugikan jutaan pekerja yang
kﬁhilangan pekerjaannya, dan kerugian—kerugian lainnya. Meski be gitu,
Filipina tetap menutup sekolah dan tidak membolehkan kcgiatan

sekolah di kelas.

vid-19 dan Respons Pemerintah di Malaysia
ada tanggal 25 Januari 2020, Menteri Kesehatan Malaysia, Dzulkefly
Ahmad, mengkunﬁrmasi 3 kasus pertama Covid-19 di Malaysia
(Redaksi Tempo, 2020). Tiga orang yang terinfeksi merupakan
seorang wanita warga negara Tiungkuk berusia 65 tahun yang terpapar
Covid-19 melalui suaminya, dan dua Iainnya merupakan cucu mereka
yang berusia 11 dan 2 tahun. Hingga minggu pertama bulan Juni 2021,
kasus Covid-19 di Malaysia mencapai angka 85.861 danangkakematian
mencapai 1.149 jiwa (Google News, n.d.).
Peningkatan kasus Covid-19 di Mala}rsia terbilang sangat tinggi,
di mana peningkatan kasus yang ter&dapat mencapai hingga 5.000
kasus, bahkan pada ggal 19 Mei 2020, kasus Covid-19 bertambah
hingga 6.075 kasus dalam kurun wakeu satu hari. Kasus Covid-19 di
Nla[a}fsia mencapai titik tertingginya di angka 30.000 pada tangga[ 2
Mei 2021. Kasus tersebut adalah kasus harian tertinggi di Malaysia di
mana kenaikan angka tersebut mencapai 3.418 kasus dengan pasien
kritis yang meningkat hingga 62% dalam kurun wakru dua minggu
(Kompas.com 2021). Kemenkes Malaysia menyatakan bahwa tingginya
ptningkatan kasus Covid-19 tersebut Sebagian besar disebabkan oleh
tingginya interaksi yang dilakukan di dalam negeri (CNN Indonesia,
2020).
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Tingginya kasus Covid-19 di Malaysia mﬂnimbulp pcngaruh
yang tinggi terhadap perekunumian di MaIaysia. ertumbuhan
ekonomi Mala}rsia melambat hingga berada pada level tﬂrcndahn}!a
dalam satu dekade pada tahun 2020 (Amalia, 2020). Berbagai sektor
@ﬁkunumian I\f‘.[aIa}fsia terkena dampak dari kasus Covid-19 ini.

ariwisata dan pcrdagangan merupakan sektor yang tt—:rpukuI paling
keras. Permintaan pada sektor t:kspur minyak dan karet juga menga[ami
penurunan yang drastis. Turunnya permintaan minyak memberikan
andil terbesar dalam melambatnya pertumbuhan ekonomi di Malaysia.
Meski pﬁrtumbuhan ﬁkunuminya melambat, Mala}isia masih dapat
mﬁIampaui pcrkiraan buruk yang di ukakan para analis, Bank
Sentral Malaysia menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB)
Malaysia tcumbuh 0,7% pada]anuari—Februari 2020.

Percumbuhan perekunumian tersmt juga didukung oleh retap
tingginya konsumsi dalam negeri yang mt:njadi faktor pt:ndukung dan
membantu dalam melawan perkiraan suram yang dikemukakan oleh
para analis. Sama ﬁan negara Iainn}ra, Ma[a}f:iia juga menerapkan
kﬁbijakaniackdﬂwn .

rumah dan berbagai pembatasan—pembatasan kcgiatan Iainn}fa terseburt

e ijakan yang mengh aruskan wargatetap tin ggal di

mﬁn}rﬁbabkan scbagian besar bisnis yang ada di Malpsia tﬁrpaksa tutup
dan memberikan l{erugian ekonomi bagi Malaysia sedikitnya 63 miliar
ringgit (US$ 14,5 miliar) (Amalia, 2020).

Untuk meminimalisir kcrugian terseburt, I\rialaysia tcrpa.ksa untuk
menurunkan {memutung} nilai suku bunga dan meIunggarkan aturan
lockdown pada awal Mei 2020. Selain mEIambatn}ra pﬁrtumbuhan
ekonomi, Covid-19 menimbulkan ketidakpastian pulitik di Malaysia
akibat jatuhnya pﬁmﬁrintahan tﬁrpiIih di awal @Jn 2020 yang
kemudian mempcrparah risiko bagi para investor. ruspt:k domestik
dan gluba[ yang tak dapat diprt:diksi membuat hia[aysi?dak dapat

ank Sentral

tidak akan ragu untuk menurunkan nilai suku bunga yang lebih rendah

mﬁngesampingkan penurunan nilai suku bunga, bahkan

jika terjadi penurunan ckonomi yang memburuk meski aturan lockdown

telah dilonggarkan (Amalia 2020).
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@vidﬂs dan Respons Pemerintah di Indonesia

asus Covid-19 di Indonesia pertama kali dikonfirmasi pada tanggal
2 Maretr 2020 dengan total 2 kasus warga yang terpapar, L@ma dua
Warga Negara Indonesia (WNI) tersebut merupakan warga berdomisili
di Depok. Kedua pengidap Covid-19 tersebut memiliki Riwayat
interaksgpgmgan WN Jepang yang sebelumnya telah terpapar terlebih
dahulu (Indonesia.go.id, 2020). Kasus Covid-19 di Indonesia terbilang
mengalami peningkatan yang begitu drastis, di mana sebelumn}'a
Indonesia dianggap sebagai salah satu negara bebas Covid-19 di
kawasan ASEAN, na per tanggal 3-16 Juni 2020 atau setelah 4
bulan kasus pertama, kasus Covid-19 di Indonesia telah mencapai
105.879 kasus dengan total kematian mencapai 3.568 jiwa (Google
News, n.d.). Peningkatan kasus di Indonesia ini dapat dikatakan sebagai
kasus dengan jumlah yang sangat tinggi di kawasan Asia Tenggara, di
mana peningkatan kasus yang terjadi IebifEinggi jika dibandingkan
dtngan Filipina yang telah mtngkunﬁrmasi sus Covid-19 pertama di
negaranya pada tanggal 30 Januari 2020.

Dengan total penduduk yang lebih ban}:ak f@ga 10 kali
Iipat, Indonesia belum menunjukkan kenaikan yang signiﬁkan pada
parameter kenaikan kasus pada kurun 1 Mei 2021 (18,85 kasus baru
per sejuta) hingga 30 Mei 2021 (21,32 kasus per sejuta). Meski begitu,
Indonesia juga mulai menunjukkan tren peningkatan kasus dengan
peningkatan sporadis pada beberapa wil (Sasongko, 2021). Meski
bcgitu, Indonesia masih terbi]ang sebagai salah satu negaradengan kasus
Covid-19 tertinggi di dunia, di mana Indonesia menempati urutan ke-
19 di dunia dan ke-4 se-Asia (Nurdiana, 2021).

Penyebab dari tingginya angka kasus Covid-19 di Indonesia
disebabkanolehberba gai hal, salah satunya adalah ridak Eﬁsiennya kinerja
pemerintah dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Pemerintah
Indonesia dianggap melakukan Sugmmaﬁﬂ ¢ atau membag guskan
keadaan (Safitri, 2021). Hal tersebut telah dilakukan sejak kasus
Covid-19 pertama di Indonesia diumumkan oleh Menteri Kesehatan,
Terawan Putranto, di mana masyarakat luas hanya diberi pesan untuk

tidak panik. Sepuluh hari setelah pengumuman tersebut Presiden Joko
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Widodo mengakui bahwa ptmerintah sengaja ]TlE]'l}’E]‘l‘lbu]‘l}'ikﬂ]‘l fakra
terkait Covid-19 di Indonesia dengan alasan agar masyarakﬂt tidak
panik dan ptrtkunumian negara tetap dapat berjalan dcngan baik.

Bahkan setelah 10 bulan berlalu sejak kasus pertama dan telah
terjadi satu juta kasus di Indonesia, gaya komunikasi anti—panik tersebut
masih dilakukan. Tindakan tersebut juga didukung oleh pemberitaan
yang sering didengungkan oleh pemerintah mengenai wabah yang
akan segera selesai dengan tingkat kesembuhan yang tinggi bukan
anjuran uncuk te tap di rumah dan wabah penyakjt menular yang sedang
terjadi. Tindakan-tindakan yang dilakukalm:merintah Indonesia
tersebut dianggap menutupi kenyataan buruk yang tt‘:rjacli di Indonesia.
Kampan}re yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia tersebut dianggap
oleh para kalangan tpidemiulugi scbagai tindakan mtn}repeltkan wabah
yang terjadi dan justru membuat masyarakat Iengah untuk menerapkan
protokol kesehatan (Safitri, 2021).

Selain itu, rtindakan pemerinta ndonesia terseburt juga
menurunkan kepercayaan publik dalam t:rbagai kt:bijakan—kebijakan
yang dikeluarkan oleh ptmerintah. Covid-19 melemahkan pEIuang

bﬂgl bEI’bﬂgﬂi kﬂlﬂ]’lgﬂ]’l masyarakat untuk dﬂpﬂ[ IEERP mendapatkan

hasilan sehari—harin}ra, terjadi PHK dalam skala besar ttrhadap

1.943.916 orang dari 114.340 perusahaan (Yamali and Putri, 2020).

tuk itu, Pemerintah Indonesia mengeluarkan beberapa regulasi yaitu
4 Keputusan Presiden, 2 Peraturan Presiden, 1 Peraturan Pemerintah,
1 Instruksi Presiden dan 1 Peraturan Pengganti Undang-undang
yang menjadi alternatif pemecahan masalah yang dilihat melalui sisi
kesehatan, birokrasi, politik maupun keuangan yang terdampak dari
pandemi Covid-19 (Yamali and Putr, 2020). Kesembilan regulasi yang
diterbitkan tersebut mew‘an kebijakan terkait alokasi, distribusi
dan stabilisasi yang dapat ilakukan oleh pt:mt:rintah untuk membantu
masyarakat yang terdampak Covid-19. Namun, kebijakan tersebut
menjadi perhatian publik ketika terjadi berbagai kasus di dalam prakl:ik
kEbijﬂkﬂ]‘l tersebut. Seperti ban}raknya kasus kurup:-:i dana bantuan sosial
bagi mawarakat.

Covid-19 di Asia Tenggara




Dalam mtmptrtahankan kerja sama internasional, Indonesia juga
mengeluarkan beb erapa kebija_kan di mana Indonesia mempriuritaakan
3 hal utama dalam kebijakan luar negeri, yaitu: Menangani panderm
Covid-19, memiti dampak ckonomi, rnehndungl warga negara
Indonesia yang ada‘?luar negeri serta melindungi warga negara asing
yang ada di Indonesia (CSIS Indonesia, 2020). Untuk melawan kasus
Covid-19 melalui mitigasi, Retno Marsudi, Menteri Luar Negeri
Indonesia menyatakan bahwa pemerintah dan masyarakat harus
retap menjaga dan mempertahankan kerja sama dan kolaborasi serta
solidaritas tanpa melihat sekuat dan semakmur apa suatu negara dalam
menghadapi kasus ini sendiri. Hal tersebut tentunya hanya dapat diraih
dengan kerja sama untuk menghadapi Covid-19 ini. Untuk itu, perlu
diada.kann}ra penguatan dalam kerja sama dan kolaborasi internasional
melalui perspektif jangka panjang. Indonesia kemudian melakukan
kerja sama secara bilateral melalui inovatif dengan Korea Selatan dan
Jepang untuk mengatasi keterbatasan pemasuk medis, dan juga tes
berskala besar (CSIS Indonesia, 2020).

?Induntsia telah memberlakukan kcbijakan social dismna'ng dan
physical distancing, atau lebih dikenal dengan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) sejak awal Maret atau setelah kasus pertama
dipublikasikan {Hadiwardu}rﬂﬂzm. Namun kebijakan terebut
dianggap kurang efektif karena masih banyaknya masyarakat yang tidak
mematuhi kebijakan tersebut. Hal tersebut juga didukung oleh masih
ban}raknya kantor-kantor, pusat perbelanjaan dan berbagai ruang publik
M tetap beruperasi setelah kebijakan tersebut dikeluarkan. Dengan

erlakunya kebijakan PSBB tersebut, maka untuk kurun wakeu yang
lama pt:rkanturan dan St:bagian besar industri gy ya diIarang untuk
bemperasi yang tentunya akan menimbulkan erugian ekonomi dan
mata rantai pasukan juga akan terkena dampakn}fa juga yang kemudian
akan mengganggu pruduksi barang dan Jasa.

Akibat dari kebijakan PSBB tersebut, Jabodetabek diasumsikan
dapat mengalami kerugian sekurang—kurangn}ra Rp. 923 Triliun
dalam kurun waktu satu bulan jika dilakukan penghentian aktivitas
perekonomian di wilayah tersebut (Hadiwardoyo, 2020). Secara tidak

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan

35




Iangsung kcrugian tersebut akan member pengaruh ekonomi besar
bagi Indonesia, di mana Jabodetabek memberi pengaruh terhadap
Aukruasi perckunumian Indonesia hingga 70%. Percumbuhan ekonomi
Indonesiadi tahun 2020 pada awalnya diprediksi dapat mencapai angka
5,3%, namun angka tersebut tidak dapat dicapai dan dipﬁrkjra_kan akan
mencapai angka di bawah 2% (Hadiwardoyo, 2020).

Kebijakan PSBB juga menjadi sesuatu yang ditentang oleh berbagai
kalangan masyarakat. Pada masa pemb erlakuan PSB asyarakat
dilarang untuk bepergian, termasuk untuk merayakan hari raya idul
fitri. Namun di sisi lain pemerintah mendurung sektor pariwisata. Hal
tersebut tentunya bcrl::anding terbalik dengan keadaan yang harus
dihadapi, di mana negara-negara lain lebih memilih untuk mengunci
negaranya untuk mempersempit transmisi Covid-19 di negara mereka,
namun Indonesia justru membuka negaranya untuk para wisatawan
mancanegara dan melarang masyarakatnya untuk melakukan mudik.
Di tengah ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah
tersebut, pihak berwenang Indonesia menggunakan undang—undang
pencemaran nama baik untuk memberikan pidana dan menindak kritik
publik terhadap pemerim:ah. Berbeda dengan berbagai negara di Asia
Tenggara lainnya yang telah menyatakan keadaan darurat terhadap
wabah Covid-19, Pemerintah Indonesia dianggap masih bermain-main
dalam penangan wabah serius yang menimpa seluruh dunia tersebut

(Chandranegara, n.d.).

an Sentral ASEAN

International Monetary Fund (IMF) menyatakan bahwa kasus Covid-19
menjadi krisis ekonomi terparah pasca depresi besar (great depression)
tahun 1929. Di ﬁsiaTenggara, pertumbuhan ekonomi menurun hingga
1%, kemiskinan di kawasan Asia Timur dan Pasifik mencapai 11 juta
orang (data World Bank), perdagangan global berkurang hingga 13%-
32%, peningkﬂtan jumlah orang-orang yang kehilangan pekerjaan
?ga penurunan oufput tenaga kerja yang mencapai 32% (ILO).

enteri Luar Negeri enlu) Indonesia, Retno Marsudi mt:ngatakan

bahwa ASEAN perlu memainkan peran sentral yang dimilikinya dalam
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kerja sama Indo-Pasifik melalui ASEAN Outlook on the Indo-Pacific

{Bus@m, 2020).

alam penanganan wabah Covid-19 di kawasan Asia Tenggara,
anjian—perjanjian internasional menjadi sesuatu yang sangat penting,
Treaty of Amity and Cooperation (TAC) 1976 kemudian menjadi salah
satu perjanjian yang sangat penting. Perjanjian persahab atan dan kerja
sama yang diaksesi oleh 40 negara ini (termasuk rika Serikat,
Australia dan India) ini dapat menjadi salah satu saran dalam kerja sama
ppemrnasional untuk meminimalisir maupun mengatasi wabah Covid-19
ﬂawasan Asia Tenggara.

Selain melakukan kerja sama secara internasional, ASEAN juga
memiliki peranan sentral dalam mengani kasus Covid-19 terutama pada
regiunal ASEAN itu sendiri. Peranan sentral yang dimaksudkan adalah
di mana ASEAN melakukan demonstrasi dari kepemimpinan dan kerja
sama yang baik dalam menghadapi Covid-19 melalui ASEAN Summit
dan APT (ASEAN+3) (CSIS Indonesia, 2020). ASEAN memiliki
komunikasi serta kerja sama yang baik melaluiadanya berbagai ASEAN
Summit yang juga didukun g dtngan adanya APT.

Beberapa hasil yang didapatkan dalam ASEAN Summit antara
lain, (a) Semangat persatuan, solidaritas dan kerja sama; (b) Aktivasi
semua mekanisme yang berhubungan dengan Covid-19 di dalam
ASEAN bersama APT; (c¢) Ide untuk diadakannya kerja sama baru;
dan pembentukan respons dana Covid-19 untuk ASEAN, Satuan tugas
untuk mengatasi masalah wabah di masa depan, Formasi APT sebagai
pen}fedia pagakan meds.

Negara-negara ASEAN menegaskan akan komitmen dalam kerja
sama untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam
mendumng stabilitas serta integrasi k::uangan di kawasan di tt—:ngah—
tengah kﬂtidakpaStian yang disebabkan oleh kasus wabah Covid-19
yang terus meningkat dan naik turun kurva Faingkatan pertumbuhan
ekonomi. Kesepakatan akan komitmen ini disampaikan dalam
pertemuan 6 ASEAN Finance Minister and Central Bank Governor’s
Meeting (AFMGM) 1 yang diadakan secara virtual (Puspaningtyas,
2020).
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Beberapa kt:St:pakatan yang diraith dalam pertemuan tersebut
mencakup integrasi finansial, fasilitas investasi, pt:rdagangan, la}'anan
konekrtivitas ptndanaan, pm‘nbayaran, infrastrukrur pt:ndanaan,
kt:uangan bt:rkelanjutan, inklusi kt:uangan, kt:uangan risiko bencana
hin? ketahanan siber. Komitmen yang disepa_kati tersebut berupa:

espons kebijakan bersifat &xtmardiﬂar_}' dalam bentuk kebijakan
fiskal, moneter, dukungan pﬂmbia}faan dalam sektor ril dan

d.

keuangan, kelancaran terhadap arus barang dan jasa serta adanya
solidaritas dan kerja sama sebagai kura dalam mengatasi dampak
pandemi dan pemulihan ckonomi serta mt:ndukung kt:siapan
Chiang Mai Initiative Multilatelaization (CMIM) sebagai jaringan
untuk pengamanan keuangan yang efekeif di kawasan ASEAN
maupun glub al:

b. Mendurung terciptanya pﬂrdagangan dan investasi intra-
ASEAN yang lebih luas dengan adanya pembentukan Qualified
ASEAN Banks serta meningkatkan transparansi, standarisasi dan
harmonisasi pada ketentuan antar negara ASEAN dalam upaya
mt:nl:lukung intt:grasi kt:uangan di kawasan;

C. Mﬂndukung inisiatif penggunaan mata uang lokal dalam mengartasi
ptrmasa]ahan ptrdagangan, investasi langsung dan kcgiatan terkait
lainnya. U penggunaan marta uang lokal tersebur dilakukan
atas dasar untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dan sistem
keuangan di kawasan ASEAN;

d. gigja sama dalam bidang pembiayaan infrastrukeur, seperti
penyusunan beberapa panduan dalam mendnrnng perluasan
keterlibatan investor swasta serta mendorong upaya dalam
memajukan agenda keuangan yang berkelanjutan (sustainable
_ﬁﬂaﬂdﬂ g:]' secara kohesif di berbagai bidang, baik pt—:rbankan hingga
asuransi: dan

e. Mendukung upaya dalam pemanfaatan jasa keuangan digita] dalam
meningkatkan inklusi keuangan di ASEAN serta meningkatkan
kt:rja sama dalam berbagai informasi penanganan Cybﬁr Risk.

Dalam pertemuan tersebut, para Menteri Keuangan dan Gubernur

Bank Sentral ASEAN menekankan pada tiga pilar utama dalam
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mtndurung stabilitas serta integrasi di kawasan ASEAN sckaligus
mt:mperkuat pt:rtumbuhan ekonomi di tt:ngah tantangan wabah
Covid-19 btrupa konekrivitas, sustainabilitas serta rtspunsibilitas dari
ASEAN sendiri. ASEAN mencatat adanya pertumbuhan ekonomi yang
positif meski di tengah ketidakpastian global (Puspaningtyas, 2020).

rja sama keuangan regiunal ASEAN menunjukkan perannya yang
tetap kuat dan mr:njadi penopang bagi kawasan di tt:ngah pengaruh
kﬁtegangan perdagangan dan geupulitik yang terjadi. Meski begitu,
ASEAN tetap perlu untuk mengantisipasi penurunan pertumbuhan
ekonomi yang dapat terjadi kapan saja.

Penutup
Meluasnya jangkauan wabah Covid-19 di kawasan Asia Tﬂnggara

me a dampak yang signiﬁkan bagi kawasan tersebut dalam berbagai
hal. egara-negarayang adadikawasan Asia Ttnggara memiliki berb agai
macam bentuk dampak serta penanganan. Beberapa memiliki beb erapa
persamaan. Bebtrapa persamaan dampak yang terjadi antar negara di
kawasan Asia Tenggara adalah terjadinya penurunan pt:rtumbuhan
ekonomi domestik. Bahkan Singapura yang memiliki ekonomi cukup
maju di kawasan Asia Tenggara juga tak terlepas dari d k tersebut.
Untuk meminimalisir dampak dari Covid-19 tersebut,gpir seluruh
negara di dunia, termasuk negara-negara di kawasan Asia Tenggara
menerapkan kebijakan /lockdown dan berbagai kebijakan nasional
Iainnya. Dari penerapan kebijakan—kebijakan terseburt, beberapa negara
justru mendapatkan permasalahan baru seperti ketidakpcrcayaan
masyarakat terhadap pemerintah hingga terjadin}ra penutupan berbagai
pcrusahaan dan PHK besar-besaran.

Mengutip pernyataan dari Direkrur Program Darurat WHO,
Michael Ryan (NBC News, 2021), wabah Covid-19 tidak akan selesai
dalam wakrtu singkat, sehingga perlu bagi dunia untuk melakukan
minimalisir untuk menekan jum]ah kasus pen}'eb Covid-19, baik
domestik maupun secara internasional. Dengan emikian, ASEAN
masih akan terus menghadapi berbagai tantangan di masa depan yang
lebih berat akibat dari berbagai faktor, termasuk potensi terjadinya
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rivalitas antar negara besar dalam upaya mengelola dampak dari
Covid-19 serta dampak dari sosial ekonomi di Kawasan ASEAN. Kerja
sama internasional maupun regiuna[ yang ada di Kawasan ASEAN
memerlukan adanya stabilitas serta integrasi di dalamnya sehingga dapat

meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh wabah Covid-19.

Daftar Pustaka

Abdullah, Walid Jumblatt, and Soojin Kim. 2020. “Singapore’s
Responses to the COVID-19 Outbreak: A Critical Assessment.”
SAGE Journals 770-776.

Amalia, Happy Amanda. 2020. Akibat Covid-19, Ekonomi Mafd_}'sm
Tumbuh Hanya 0,7%. Mei 14. Accessed Juni 18, 2020, https:N
investor.id/international/akibat-covid 19-ekonomi-malaysia-
tumbuh- a-07.

Bangkukpust. 2020. Babt hits 7-month low as China ugwns threatens
tourism. Januari 30. Accessed Juni 21, 2021. hetps://www.
bangkukpu st.com/business/1847089/baht-hits-7-month-low-as-
china-virus-thre s-tourismi.

Budiono, Eko. 2020. Menlu : ASEAN Mainkan Peran Sentral di Kerja
Sama Indo PM{;‘% Agustus 9. Accessed Juni 24, l. https:ff
info puink.ideategu ri/international/473113/menlu-asean-
mainkan-peran-sentral-di-kerja-sama-indo-pasifik.

%ndranﬁgara, Ibnu Sina. n.d. “Diantara yang Terbaik dan Buruk
dalam Merespon Covid-19 di Asia tenggara.”

Chryshna, Mahatma. 2020. Potret Pa?’emi Covid-19 di ASEAN
Agustus 4. Accessed Juni 20, 2021. hetps://kompaspedia kompas.
id/baca/paparan-toggy/potret-pandemi-covid-19-di-asean.

CNN Indonesia. 2020. Kasus Corona Melonjak, Filipina Tetap Cabut
Lockdown Manila. Juni 2. Accessed Juni 18, 2021. heeps://www.
Finduneaia .com/internasional/20200601 192406-106-508789/

asus-corona melﬁak filipina-tetap-cabut-lockdown-manila.
. 2020. Malaysia Tembus R Covid-19, 6.075 Kasus
Sehari. Mei 19. Accessed Juni 18,2021 hteps://www.cnnindonesia.
com/internasional/20210519182813-106-644429 /malaysia-

40 | g}ﬂd—l? di Asia Tenggara




tembus-rekor-covid- 75-kasus-sehari.
CSIS Indonesia. 2020. S Webinar - International Cooperation
to Mitigate CO 19 with HE. Retno L.P Marsudi. April
17. Accessed Juni 18, 2021. https:f'/ww.yuutubﬂ.cnmf
? watch?v=0YZiMQO7AAM.
armastuti, Shanti, Mansur Juned, Fauzan Anggoro Susanto, and
Rachmasari Nur Al-Husin. 2021. “CQ@¥ID-19 dan Kebijakan
dalam Menyikapi Resesi Ekonomi” Jurnal Madani : Ilmu
Pengetabuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 4, No. 170-86.
Go News. n.d. Corona Virus (Covid-19). Accessed Juni 18, 2021.
teps://news.google.com/covid19/map?hl=id&gl=1D &ceid=
ID%3Aid&mid=%2Fm%2F05v8c.
%iwardnyu, Wibowo. 2020. “Kerugian Ekonomi Nasional Akibat
@ Covid-19.” Journal of Business and Entrepreneurship 83-92.
ndonesia.go.id. 2020. Kasus Covid-19 Pert, Masyarakat Jangan
Panik. Maret 2. Accessed Juni 18, 2021. ttps:/findnnﬁsia.gu.idf
narasi/indonesia-dalam-angka/ekonomi/kasus-covid- 19-pertama-
masyarakat-jangan-pani
Internasional Kontan. 2021. Asia Tenggara hadapi serangan Covid-19,
negara mana saja? Juni L. ﬂccmfd Juni 21, 2021. heeps://
intﬁrnasiunal.kuntan.cu.idfnewsfasia—tenggara—hadapi—serangan—
covid-1 9-negara-mana-saja?page=2. q‘
Kim, Seonghoon, Kanghyock Koh, and Xuan Zhang. 2020. “Short-
term Impact of COVID-19 on Consumption Spending and
Its Underlying Mechanisms: Evidence from Singapore” SSRN

Coronavirus and Infectious Digowa Research efournal 1-41.
Komalasari, Tia Dwitani. 2020. Dampak Virus Corona (Covid-19),
50 Persen Industri Manufa Alami Penurunan Kapasitas.

April 3. Accessed Juni 18, 2021. httPS:Kwa.pikiran—rak}'at.
com/ekonomi/pr-01360062/dampak-virus-corona-covid-19-50-
persen-industri- ufaktur-alami-penurunan-kapasitas.
Kompas.com. 2021. 7 Negara dengan Lonjakan Covid-19 @mﬂ’?,
Ada 4 dari Asia Tenggara. Mei 3. Accessed Juni 22, 2021. teps://
www.kompas.com/global/read/2021/05/03/170449270/7-

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan | 41




negara-dengan-lonjakan-covid-19-terparah-ada-4-dari-asia-
tenggara‘page=

.2021. Kasus Harian Covid-19 Singapura Tembus 2 Digit,
gmma Kali dalam 10 Bulan. ﬁpril 30. Accessed Juni 22, 2021.

ps:/ /www.kompas.com/global/read/2021/04/30/134118970/
asus-harian-covid-19-singapura-tembus-2-digit-pertama-kali-
dalam-10.

Larasati, Aziza. 2020. COVID-19: Membedah Respons Asia lenggara.
April 21. Accessed Juni 18, 2021. https:ffww.matamatapuﬁtik.
cumﬁcuvid—l9—mt:rn|3edah—rﬁspuns—asia—tﬁngga%mlisisf .

Larasaci, Aziza, and Fadhila Eka Ratbasari. 2020. Terlama di Dunia,
Duterte Enggan Cabut Lockdown Filipina. Mei 16. Accessed Juni
18, 2021. https:f/www.matamatapulitik.cumfdutcrtc—takkan—

P cabut—IUckduwn—ﬁ[ipina—kini—terlama—di—dunia—in—depth,’.

estari, Reni. 2020. Dampak Corona, Ekonomi Filipina Ber kst
Pertama Kali Sajmiz 1998. Mei 7. Accessed Juni 18, 2021. teps://
kabar24.bisnis.com/read/20200507/19/1237675/dampak-
r:nmna—r:knrmi-ﬁlipinarbe::rknntraksirpartama—kali—sejakr 1998- .

Magsino, Dona. 2020. Companion of first nCol patient in w‘m‘nﬂ

also at San Lazaro —DOH. Januari 31. Accessed Juni 18, 2021.

ps://www.gmanetwork.com/news/news/nation/724311/
companion-of-first-ncov-patient-in-philippines-also-at-san-lazaro-
doh/story/.

NBC News. 2021. WHO : ‘Premature and unrealistic ink pandemic
will end this year Maret 2. Accessed Juni 24, 2021. Direkeur Program
Darurat WHO Michael Ryan dalam video konferensi pers WHO.

urdiana, Tits. 2021. Indonesia catat kasus corona tertinggi di Asia
Tengppma, nomer 4 di Asia, no 19 dunia. Januari 17. Accessed Juni
22, 2021. hteps://kesehatan.kontan.co.id/news/indonesia-catat-
kams—cnmna-te:rtinggi-di-asia—te:nggara—nnmerrﬁi—dirasiarnur19-
dunia.

Puspaningtyas, Lida. 2020. ?aﬂk Sentral ASEAN Sepakati Kerja

ma Hadapi depdi’ Covid. Oktober 7. Accessed Juni 24, 2021.
ttps:Nrt:publika.cn.idﬁberit a/ qhtZi?:’)TUKbank—s entral-asean-

42 | Covid-19 di Asia Tenggara




sepakati-kerja-sama-hadapi-dampak-covid.

Redaksi DDTCNews. 2020. Filipina Siapkan Lagi Paket Stimulus
Tambahan, DDTC News. Maret 31. Accessed Juni 18, 2021.
hteps:/ /news.ddtc.co.id/ filipina-siapkan-lagi-paket-stimulus-
tambahan-19920.

Redaksi Kumparan. 2020. ﬁdawn Bikin Negara-negara Ini Sepi,
pﬁmaﬂa Nasib Ekonominya? Maret 22. Accessed Juni 18, 2021.

ttps:f,"kumparan.cum;"kumparanbisnisf lo ckduwn—bikin—negara—
nt:gara—ini—sm—bagaimana—nasib—t:kunumin}fa—lt4ﬂ_.uQSIsHKqu.

Redaksi Tempo. 2020. Malaysia Laporkan Ka@rﬁam& Virus Corona.
Januari 25. Accessed Juni 18, 2021. hteps://dunia.cempo.co/
read/1299515/malaysia-laporkan-kasus-pertama-virus-corona/
full&view=ok.

Romero, Denis, and Eric Baculiano. 2020. First coronavivies death outside
@m reported in Philippines. Februari 20. Accessed Juni 18, 2021.

tps:/ /www.nbenews.com/news/world/first-coronavirus-death-
outside-china-reported-philippines-n1128371.

%tri, Dewi. 2021. Kenapa Pemerintah Suggymekali Jujur Soal Corona?
Februari 3. Accessed Juni 20, 2020. ttps:ffwww.cnnindnnesia.
com/nasional/20210202161703-20-601408/kenapa-pemerintah-
sLﬂitrsakali—jujurrsnalrcana.

Sasongko, Tegus Haryo. 2021. Kasus COVID-19 dan kematian
di Asia lenggara meningkat tajam, apa penyebabnya? 1?13.
Accessed Juni 22, 2021. https://theconversation.com/kasus-
covid-19-dan-kematian-di-asia-tenggara-meningkat-tajam-apa-
penyebabnya-162

Tanggpd Christopher, Ivonne S. Saerang, and Joubert B. Maramis.
2021. “Analisis Reson Pasar Terkait Perisiwa Lockdown Pandemi
Covid-19 di Kawasan ASEAN (Studi Perusahaan Sektor Food and
Bavarages di Thailand dan Sing )" Jurnal EMBA 942-952.

World Health Organization. n.d. Pertanyaan dan jawaban terkait
Coronavirus. Accessed Juni 18, 2021. heeps://www.who.int/

indonesia/news/novel-coronavirus/ qa/qa- fur—public.

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan

43




@ﬂd Health Organization. 2020. THAILAND : How a Strong Health
System Fights a Pandemic. Jenewa: COVID-19: WHO's Action in
Couppes.

—. ZDZD.%O Director-General's opening remarks at the media briefing

COVID-19 - 20 March 2020. Maret 20. Accessed Juni 18, 2021.
HO Director-General’s opening remarks at the media brieﬁng
@ on COVID-19 - 11 March 2020.
amali, Fakhrul Rozi, and Ririn Noviyanti Putri. 2020. “Dampak
Covid-19 Terhadap Ekonomi Indonesia” Ekonomis: Journal of
Economics and Business, 4(2) 348-388.

44 | g}ﬂd—l? di Asia Tenggara




Upaya Menghadapi Covid-19:
Perbandingan Kebijakan
Indonesia dan Vietnam

Pandu Ari Setiawan

Penda hwan

Covid-19 atau Coronavirus Disease mt:rupakan sebuah pen}'akjt baru
g dapat menyerang sistem pernapasan manusia. Dikenal sebagai
RS-CoV-2 yang merupakan varian virus corona jenis Menurut

World Health Organization (WHOQ), virus tersebut pertama kali

dilaporkan pada ranggal 31 Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi

Hubei, ublik Rakyat Tiongkok (WHO International 2020). Pada

tanggal 11 Maret 2020, WHO sebagai organisasi kesehatan dunia secara

gsmi menyatakan virus Covid-19 sebagai pandemi (Sebayang 2020).

sia Tenggara merupakan salah satu kawasan yang ikut terdampak
penyebaran Covid-19 tersebur, seluruh negara di kawasan ini telah
men?i daerah penyebaran Covid- 19 tersebur.
sia Tenggara merupakan salah satu kawasan yang r@ga[ami
pen}rebaran kasus Covid-19 secara cepat. Kasus pusitif(:twi d-19 di Asia

Tenggara pertama kali dilaporkan di Thailand pada tanggal 13 Januari

2020, yaitu ketika tt:rdapat seorang perempua?nsia dari Wuhan yang

tiba di Thailand (Cheung 2020). Selanjutnya, kasus Covid-19 semakin

menyebar di seluruh negara di kawasan Asia Tenggara, salah satunya di

negara Vietnam dan Indonesia.
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Vietnam yang mﬁrupakan negara yang memiliki jarak yang relatif
dekat dan bahkan berbatasan Iangsung dengan Tiungkuk, menjadikan
Vietnam mﬁnjadi negara ini IZ!EI’PUEE]‘ISi terpapar vir? corona lebih

asus Covid-19
pertama kalinya pada tanggal 23 Januari 2020, di mana terdapat seorang
turis asing asal Tiongkok yang datang ke Vietnam. Sejak 23 Januari

cepat daripada negara Iainn}ra. Vietnam meIapurkan

2020, Vietnam terus mengalami kenaikan jumIah kasus pusitif, namun
pﬁrtumbuhan kasus Covid-19 di Vietnam cendﬁrung lambart. Hemwowa
April 2020 Vietnam telah mengkonfirmasi sebanyak 2.824 kasus
positif Covid-19 dan jumlah kematian sebanyak 35 jiwa (World Health
Organization 2021).

Selain Vietnam, Indonesia juga merupakan negara yang berpotensi
mr:njal:li tempat Btn}febaran virus Covid-19. Hal itu dikarenakan
Indonesia yang menduduki peringkat keempat dengan penduduk
terbanyak di dunia. Virus Covid-19 terd si di Indonesia cenderung
lebih lambar daripada @ra lain. Dimulai pada 2 Marer 2020, Indonesia
baru mengumumkan asus pusitif Covid-19 pertama. Kasus Covid-19
pertama di Indonesia adalah seorang ibu dan anak perempuannya yang
tertular virus tersebut ggsaseorang WNA asal Jepang. Hingga bulan
ﬂpriI 2021, Indonesia t mt:ngknnﬁrmasi kasus pnsitif Covid-19
Sﬁban}!ak 1. 812 kasus, dan dengan jumIah kemarian sebanyak
44.172 jiwa (World Health Organization 2021).

Pandemi Covid- elah mﬁngubah berbagai aspt:k di dalam
kehidupan manusia, tdak hanya berdampak pada aspek kesehatan
manusia. Covid-19 juga bﬁrdampak Pada aspﬂk ekonomi. Karena
terjadinya pandemi Covid-19, akrivitas pruduksi dan@nsumsi
ma:-:}rarakat mcnjadi menurun, di mana hal tersebut sangat Erdampak
pada ekonomi masyarakat. Pandemi Covid-19 juga dapat membawa
negara-negara yang terdampal{ menuju kt:kunumi atau bahkan
resesi. Hal ini dikarenakan oleh adan}'a penurunan Prnduksi serta
pt:ningkatan pengangguran yang terjadi akibat indugpEindustri yang
banglﬂ'ut karena tidak kuat menahan dampa_k dari %ﬂya pandﬁmi
Covid-19 tersebur.
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Ketika Covid-19 telah menyebar di daratan Tiungkuk, hal tersebut
membuat negara-negara harus siap dan sigap dalam menanggapi
masalah ini. Ban}rak negara yang secara cepat menanggapi masalah ini
dt:ngan melakukan mitigasi untuk mencegah virus tersebut menyebar
di negaranya, sehingga dapat menckan pﬁn}rcbaran virus dan jumlah
korban jiwa. Contoh negara yang secara sigap memeberikan respons
terhadap pandemi COVID-19 adalah Vietnam, yang dinilai berhasil
dalam mﬁngendalikan kasus Pﬂ]‘ldﬁ]‘l‘li Covid-19 tersebut. Namun,
adapula negarayang cenderung lambat dalam memberi respons terhadap
pandemi COVID-19 tersebut, sehingga virus tersebut dapat secara
cepat menyebar di negaranya dan menyeba banyaknya korban jiwa
sertamenimbulkan krisis di negaraterse but. Indonesia mt:rupakan salah
satu contoh negara yang dinilai ct:ndt:rung lambat untuk merespons
Covid-19, sehingga hingga saat ini Indonesia masih kewalahan dalam
mﬁngendaIikan virus tersebut.

Adanya perbedaan sikap dan respons antara negara-negara di

ia, menyebabkan adanya perbedaan penanganan permasalahan
pandt:mi Covid-19 di bt:rbagai nma. Penelitian ini berusaha
menganaIisis respons dan pengelulaan pandﬁmi Covid idua negara
yaitu Vietnam dan Indonesia. AIasann}ra, selain kedua negara berada di
kawasan Asia Tenggara, kedua negara merupakan negara yang dianggap
berputensi sebagai wiIayah pen}rebaran Covg karena Vietnam yang
berbatasan Iangsung dengan Tiungkuk, dan Indonesia yang merupakan
negara dﬁngan pﬁnduduk terbanyak ke empat dunia.
Pandemi Covid-19 di Indonesia
Pandemi Covid-19 di Indonesia ama kali terdeteksi pada tangga[
2 Maret 2020. Selanjutnya, pada ﬂprﬂ 2020, Covid- 19 dikonfirmasi
telah menyebar ke 34 provinsi. Dengan beberapa provinsi seperti DKI
Jakarta, Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur menjadi 4 provinsi
dengan penyebaran Covid-19 tercepat dan dengan jumlah kasus positif
terbanyak (Ratcliffe 2020).

Pada saat Covid-19 mulai menyebar di beberapa negara di dunia,

Pemerintah Indonesia masih belum menanggapi dﬁngan Serius. Ban}fak
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ptjabat tinggi negara yang menganggap remeh virus yang sangat
berbahaya dan mengancam tersebut. Beberapa contoh pernyataan
ptjabat Indonesia yang terkesan meremehkan Covid-19 tersebur di
aran}ra adalah pernyataan Menteri Kesehatan Indonesia saat itu,
Terawan Agus Putranto yang berkata bahwa virus Corona tidak akan
bisa masuk ke Indonesia, karena Indonesia dianggap sebagai negara
yang Berketuhanan Yang Masa Esa, artinya virus corona akan terhalang
oleh doa warga Indonesia (Hakim 2 .

Pernyataan lain juga datang dari Menteri am Negeri Indonesia,
Tito Karnavian, yang menyebutkan bahwa tingkat kematian akibat
virus Covid-19 relatif rendah jika dibandingkan dengan VIrus-virus
Iainnya. Oleh sebab itu, Karnavian menghimbau kepada masyara_kat
untuk tidak perlu khawatir dtngan ptn}rebaran Covid-19 di Indonesia
(Zuhad 2021). Pernyataa g terkesan menanggap remeh penyebaran
Covid-19 juga datang danmil Presiden Indonesia, Ma'ruf Amin, yang
mengatakan bahwa Covid-19 tidak dapat menyebar di Indonesia karena
para ulama Muslim Indonesia yangselalu membaca doa Qunut, sehingga
Indonesia mcnjadi negara yang relatif lebih lambar pen}rtbarann}!a
dibanding negara-negara Asia Tenggara lainnya (Zuhad 2021).

Merespons anc@n Covid-19, kebijakan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tanggal 27 Januari 2020 yang mengumumkan
bahwa mereka telah memasang 195 alat pengukur suhu tubuh atau
Thermal yang tclaﬁasang di 135 pintu masuk di bandara-bandara
Internasional di Indonesia. Selain itu, Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia juga telah menyediakan 100 lebih rumah sakit
yang dilengkapi dengan alat pengecekan dan ruangan isolasi yang dapat
diguna_kan sebagai tempat karantina pasien yang telah teridentifikasi
telah terinfegpeg Covid-19 di Indonesia (Wibisono 2020).

Selain Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kebijakan
untuk mﬁncegah Pen}'ebaran Covid-19 di wila}!ah Indonesia juga
telah dikeluarkan oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia.
Dalam pernyataannya disebutkan bahwa Indonesia telah menghr:ntikan
sementara kegiatan impor dari Tiungkuk. Langkah tersebut diambil

oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia karena untuk
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mtnghindari pE]‘l}'Ebﬂl’a]‘l virus yang memang ditemukan dan menyebar
dari wilayah Wu T'iongkok (Supriyanto 2020).

Selain irtu, jjakan lain yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Indonesia adalah kebijakan yang dilakukan oleh Kementerian Luar
Negeri Indonesia yang memberlakukan penutupan akses penerbangan
dari Indonesia ke Tiungkuk dan sebaliknya. Kementerian Luar Negeri
juga memberikan peringatan kepada penerbanganyang datang dan pergi
ke Singapura. Hal tersebur dilakukan untuk menghindari bertambahn}'a
WNA asal Tiongkok yang datang ke Indonesia. Sebagai dukungan
kebijakan Kementerian Luar Negeri, Kementerian Hukum dan HAM
pada tanggal S Februari 2020, juga memberlakukan penangguhan bebas
visauntuk negara Tiungkuk hingga batas waktu yangbelum ditentukan.

Kementerian Ktttnaga.kerjaan juga mtngimbau kepada perusahaan—
perusahaan milik Tiungkuk di Indonesia untuk menghentikan
sementara penempatan tenaga kerja asing di wi]a}'ah Indonesia, dan juga
menghimbau kepada agen penyaluran pekerja migran Indonesia untuk
juga menghentikan sementara pengiriman pekerja migran Indonesia
ke wilayah Tio . Kebijakan tersebut dikeluarkan Kementerian
Ketenagakerjaan pada tanggal 7 Februari 2020. Pemerintah Indonesia

mtngeluarkan kebijakan untuk mtngevakuasi atau memulangkan
245 warga negara Indonesia (WNI) yang berada di kota Wuhan,
Tiungkuk pada tanggal 2 Februari 2020. Setelah mereka dievakuasi
dan tiba di Indonesia, para WNI tersebut kemudian dikarantina selama
kurang lebih 14 hari di pulau Natuna, Kepulauan Riau (Wiryono and
Meiliana 2020). Kebijakan yang diambil pemerintah Indonesia tersebut
juga merupa_kan manifestasi atau bentuk nyata dar konstitusi yang
mewajibkan negara untuk me]indungi seluruh warga negaranya dari
scgala bentuk ancaman.

Namun, dengan dikeluarkﬂnnya kebijakan oleh Pemerintah
Indonesia melalui beberapa Kementerian tersebut tidak lantas dapat
menghambat penyebaran Covid-19 di Indonesia. Beberapa hal dari
apa yang tercantun%lam kebija_kan yang dikeluarkan Pemerintah
Indonesia terseburt, nyatanya masih belum sesuai dt—:ngan keadaan di
Iapangan. Karena dilapurkan bahwa ban}ra_k sekali bantuan alat medis
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yang kedatangann}fa terhambart di btrbagai pEIabuhan diIndonesia. Hal
tersebut dikarenakan kapal—kapal tersebut belum mendapatkan izin dari
Kementerian Kesehatan Rtpublik Indonesia untuk mtndatangkan alat-
alat medis yang digunakan untuk mengecek dan mendeteksi Covid-19
tersebut.

Pemerintah Indonesia juga baru mcngumum.kan pembentukan
ﬁus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 pada ta 113 Maret
2020. Artinya Pemerintah Indonesia baru membuatn@lgus Tugas
untuk menangani kasus pt:n}rt:baran Covid-19 setelah beberapa kasus
pusitif terjadi. Hal terseburt menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia
terkesan lambat dalam menangani kasus yang menjadi perhatian seluruh
negara di dunia tersebut.

Pemerintah Indonesia juga dinilai ctndtrung gagal untuk
melakukan sekuritisasi isu pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia
tidak dapat mengkunstruksi isu pandemi Covid-19 sebagai sebuah
ancaman nasional, Hal rersebut dikarenakan Pemerintah Indonesia yang
di awal penyebaran Covid-19 sudah mulai menyebar ke negara-negara
tetangga, lebih btrsikap ctndtrung meremehkan dan tidak menganggap
pen}rebaran virus ini sebagai suaru ancamar.

Indonesia baru mcnyatakan Covid-19 sebagai sebuah bencana
nasional setelah WHO mengumumkan tenomena Covid-19 sebagai
sebuah pandemi. Beb erapa pihak men}ra}rangkan haltersebur, karenajika
Indonesia sedikit lebih cepat, maka pen}febaran Covid-19 masih dapat
dikendalikan. Karena hingga April 2021, Pemerintah Indonesia masih

v kesulitan unruk mengenda]ikan perkembangan dan penyebaran
@'id— 19 dg onesia. Selain itu, dalam mengarur kﬂgiatan masyarakat
Indonesia, Pemerintah Indonesia menerapkan program Pembatasan
Sosial Berskala Besar atau PSBB di beberapa kota besar di Indonesia,
seperti Jakarta jaya 2020).

Lagi-lagi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
tersebur juga dinilai masih belum efektf. Karena walaupun telah
diberlakukan program PSBB, aktivitas sosial masyarakat Indonesia
masih banyak dilakukan. Hal tersebut juga menjadi dilema bagi

pemerintah Indonesia, karena jika kebijakan lockdown diberlakukan di
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Indonesia septrti di negara-negara lain, maka ditakutkan hal tersebut
akan membuat ekonomi negara Indonesia menurun. Namun di sisi lain,
jika PSBB tersebut masih tetap dilaksanakan dcngan aturan yang masih
Em, maka Indonesia juga tidak akan mampu untuk mengendalikan

penyebaran virus COVID-19 di Indonesia.

Pandemi Covid-19 di Viethnam

Kasus Covid-19 di Vietnam pertama kali terdeteksi pada tanggal 23
Januari 2020, di mana terdapat seorang turis asing asal Tiongkok yang
datang ke Vietnam. Sejak 23 Januari 2020, Vietnam terus menga[ami
kenaikan jumlah kasus pusitif, namun pertumbuhan kasus Covid-19 di
Vietnam ctnderung lambat. Hin ulan ﬂpri[ 2020, Vietnam telah
mengkonfirmasi sebanyak 2.824 kasus positif Covid-19 dan jumlah

kematian sebanyak 35 jiwa (World Healtf'ﬁ'ganimtiun 2021).
Vietnam dinilai sebagai salah sartu negara yang cukup berhasil
menekan angka penyebaran Covid-19. Pemerintah Vietham memiliki
btbtrapa ktbijakan yang dinilai juga efektif dan ptlaksanaann}!a
s ksanakan secara terstrukeur. Penyebaran Covid-19 di Vietnam dapat
ibagi menjadi tiga periode besar, yaitu periode pertama adalah periode
yang dirrgai pada tanggal 23 Januari 2020, yang merupakan tanggal
sus Covid-19 pertama kali dilapurkan di Vietnam hingga
tanggal 25 Februari 2020. Selama ptriudc pertama tersebut, 16 kasus

di mana

pusitif telah berhasil diidentifikasi di Vietnam, dan semua pasiennya
telah berhasil ditangani oleh rumah sakit dan berhasi buh.

Periode kedua adalah periude yang dimulai pada tanggal 26
Februari 2020 hingga 5 Maret 2020. Selama periode ini, Vietnam
berhasil mcngendalikan pen}febaran Covid-19, karena dilapurkan dalam
periude ini tidak terjadi penambahan kasus pusitif. Terakhir periude
ketiga, yang dimulai pada tanggal 6 Maret 2020 hingga artikel ini ditulis.
Dalam periude ketiga tersebur, Vietnam mengalami kenaikan kasus
pusitif, yaitu seban}rak 252 kasus baru. Kenaikan kasus pu:iitif tersebut
didominasi oleh orang-orang yang berasal atau yang baru saja kembali
dari luar Vietnam. Pada periude ini, virus Covid-19 telah menyebar

hingga ke 29 provinsi di Vietnam dan Hanoi dan Ho Chi Minh City
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mtnjadi dua kota yang dtngan kasus pusitif ttrtinggi di Vietnam, yaitu

112 kasus positif dan 55 kasus positif (Hoang and Hoang 2020).

Kebijakan Indonesia Merespons Cos=l9

Dalam menghadapi pen}!ebaran pandemi ovid-19, Pemerintah
Indonesia telah menerapkan beberapa kebijakan untuk mencegah
pen}'ﬁbaran dan g]aran Covid-19 agar tidak meluas ke masyarakat
umum. Beberapa kebijakan yang diteraglan oleh Pemerintah Indonesia
adalah Kebijakan himbauan untuk berdiam diri di rumah (Stay
at Home). Kebijakan tersebut merupakan kebijakan pertama yang
diterapkan Pemerintah Indonesia. Selain kebijakan untuk berdiam
diri di dalam rumah, Pemergmh Indonesia juga mtnetapkan btberapa
kebijakﬂn Iainnya, sepertiﬂijakan pt:mbatasan fisik arau piz_}'sfcm’
distaﬂfiﬂg, kt:bijakan pt:ngguml alat pelindung diri seperti masker
dan band sanitizer, kewajiban menjaga kebersihan diri dt‘:ngan cara rajin
mencuci tangan, dan kewajiban untuk melakukan pembatasan sosial
atau social dismnfing.

Kebijakan-kebijakan tersebut men@m kebijakan sederhana
yang harus masyarakat Indonesia lakukan untuk mencegah penyebaran
dan penularan Covid-19 di Indonesi amun walaupun kebijakan-
kebijakﬂn tersebur telah dilaksanakan, pmyebaran dan penularan virus
Covid-19 di Indonesia masih terus menga]ami kenaikan. Hal tersebut
disebabkan oleh sebﬁ masyarakat Indonesia yang masih belum
menganggap penting kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
Indonesia tersebut.

Selain itu, rintah Indonesia juga menetapkan kebija_kan yang
disebut sebagai Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB yang
ditt:rapkan oleh pt:mt:rintah Indonesia tersebut mirip dengan kebijakan
lockdown di beberapa negara. Namun antara PSBB dan Lockdown,
terdapat beberapa perbedaan. Jika dalam kebijakan lockdown, sel
aktivitas masyara_kat seperti sekolah, pasar, aktivitas kantor, dan
:-;r:ga[a sesuatu yang bcrhubungan dtngan interaksi antar masyarakat
ditiadakan dan dilarang. Pada PSBB maka beberapa aktivitas seperti

btlajar mengajar di sekolah, aktivitas jual beli di pasar, aktivitas kantor
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dan akrivitas-akrivitas Iainn}ra yang mtngakibatkan adanya interaksi
1' masyara_kat masih diperbulehkan, namun dengan syarat yakni
mematuhi protokol kesehatan. Seperti selalu mengenakan masker, selalu
cuci tangan, dan selalu menjaga jarak (Septasputri 2020).

Kebij@ PSBB diambil oleh Pemerintah Indonesia untuk
menyikapi terus naiknya kasus pnsiti@id- 19 di Indonesia. Kebijakan
PSBB memiliki dasar hukum yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2020, yang mengatur mengenai pembatasan sosial berskala
besar sebagai respons terhadap Covid-19. Dalam kebijakan PSBB
memungkinkan Pemerintah daerah baik provinsi atau kab upaten dan
kota untuk membatasi aktivitas masyarakat dan ekonomi dégggerah
masing-masing. Lingkup dari kebijakan PSBB tersebut adalah meliputi
pt:liburan sekolah dan tempat kerja, pt:rnbatasan kegiatan agama seperti
penutupan sementara tempat ibadah, pembatasan kegiatamsial dan
buda}'a seperti kegiatan konser, festival buda}ra, dan teater, ptmbatasan
kt:giatan di fasilitas atau tempat umum, pembatasan moda transpurtasi,
dan beberapa pembatasan-pembatasan khusus lainnya yang terkait
dengan aspek pertahanan dan keamanan.

Di Kota Jakarta, kebijakan PSBB sendi 5 elah dilaksanakan
btbtrapa kali. PSBB jilid pertama dilaksanakan pal:la tanggal 10 Apri]
2020 hingga 23 April 2020. Dalam PSBB jilid pertama tﬁsut,
seluruh kegiatan masyarakat dinonaktifkan. Selanjutn}ra pada tangga]
24 April 2020 hingga 22 Mei, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah
menerapkan kebijakan PSBB jilid kedua. Kebijakan PSBB jilid ketiga
resmi diterapkan untuk me[anjutkan kﬁbijakan PSBB jilid kedua,
kebija ’SBB jilid ketiga dilaksanakan pada al 22 Mei 2020
hingg:%ni 2020. Tanggal 5 Juni 2020 hingga 2 Jul12020, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta telah menerapkan suatu kebijakan yang bernama
PSBB Transisi Fase I, yang merupakan kebijakan PSBB dengan
pe]unggaran yang mengizinkan akrivitas Ekunumisecarabertahap. Dasar
hukum PSBB Transisi Fase I adalah Kepgub Nomor 563 Tahun 2020.
Sejak bulan Juli hingga bulan September 2020, Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta telah melakukan perpanjangan kebijakan PSBB Transisi
hingga total sebanyak 5 kali. Kebijakan PSBB DKI Jakarta kembali
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dilaksanakan%a tanggal 14 Septembﬂ' 2020 yang dikarenakan kasus
positif Covid-19 yang terus menerus naik tajam (Marina 2021). Sama
dtngan kebijakan sebelumn}ra, kcbijakan PSBB yang dilakukan oleh
@erintah Indonesia tersebut tidak berhasil untuk menekan jumlah
penyebaran dan penularan Covid-19 di Indonesia.

Belum selesai l:lt‘:ngan kebijakan PSBB, Pemerintah Indonesia
telah rnengeluarkan kebija_kan baru, yakni kebija_kan New Normal
atau Kenormalan Baru. Kebijak rsebut diambil oleh Pemerintah
Indonesia dengan alasan bahwa masyarakat Indonesia harus terbiasa
dan hidup berdampingan dtngan Covid-19. Kebijakan tersebut
mendapatkan berbagai respons dari masyarakat, banyak masyarakat
Indonesia yang kecewa dan mengkritik kebijakan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Indonesia tersebut Btrbagai aksi penulakan muncul di
media sosial, contohnya penulakan yang berasal dari publik dan renaga
kesehatan yang melakukan protes di media sosial dengan menaikkan
tagar #Indonesialerserah arau #Terserahlndonesia yang menunjukkan
kekecewaan atas kebijakan yang diputuskan pemerintah. Kebija_kan
New Noymal ditcrapkan oleh Pemerintah Indonesia akibat adanya
anggapan bahwa penerapan PSBB di beberapa wilayah di Indonesia
telah membawa dampak buruk terhadap ekonomi yang hampir
mengantarkan Indonesia ke jurang resesi (Marina 2021).

Untuk kebijakan vaksin, Pemerintah Indonesia sendiri melalui
Kepurtusan Menteri Kesehatan Nomor H]ml .07 /Menkes/12758/2020
tentang penetapan jenis vaksin. Beberapa jenis vaksin yang diguna_kan di
Indonesia adalah vaksin Covid-19 yang dg duksi oleh PT. Bio Farma
( pﬂrsrzru), vaksin Astra Zenneca, vaksin inupharm, vaksin Moderna,
?in Pfizer Inc. BioNTech, vaksin Novovax Inc., dan vaksin Sinovac.

paya penanganan penyebaran virus Covid-19 di Indogggia melalui
vaksinasi masih terus dilakukan. Menurut perhitungan ementerian
Kesehartan, jumlah penduduk yang harus dapat divaksinasi haruslah
sebanyak 181,5 juta jiwa agar tt:rcipta kekebalan imunitas atau Herd
Immunity. Angka tersebut adalah 70 persen dari jumlah 269 juta jiwa.
Bebcrapa kuri yang masih belum bisa divaksinasi Covid-19 adalah
masyarakat yang berusia kurang dari 18 tahun, ibu hamil dan menyusui,
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masyarakat yang ptrnah terpapar Covid-19, dan komorbid {;Marina

2021).

Kebijakan Vietnam Merespons Covid-19

Dalam menghadapi penyebaran Covid-19, Pemerintah memiliki
beberapa kebijakan yang dilakukan. Beberapa kebijakan tersebut
adalah dengan entuk National Steering Committee (NSC)
yang dipimimpin oleh Wakil Perdana Menteri Vietnam, Vu Duc
Dam. Komite NSC memiliki tugas penting untuk mengarahkan dan
mengendalikan serta menilai pen}!ebaran pandcmi di negara Vietnam.
Komite NSC juga dapat membuat keputusan penting dan sistematis
terkait ptn}!ebaran virus Covid-19 di Vietnam. Komite NSC tak hanya
berpusat di nasional saja, melainkan terdapat juga pada sekror regiunal,
yaitu terdapat 63 komite pengarah provinsi dan 707 kotadan kabupaten
telah dibentuk agar penanganan pandcmi Covid-19 di Vietnam menjadi
maksimal (Nguyen, Cao and Nghiem 2020).

Pemerintah  Vietnam juga mtn}fadari bahwa kunci dari
penangangan virus Covid-19 adalah kumunikaw:&ka dari itu
diperlukan pemahaman situasi yang kumprehensif antara Pt‘:Il'lt:I’i]‘ltah
dan masyarakat. Oleh karena itu, Pemerintah Vietnam berusaha untuk
menyediakan Iayanan pen}fedia informasi yang akurat dan melalui
siaran dan bahasa yang mudah dipahami oleh rna:.‘yarakat Vietnam.
Terkait informasi, Kementerian Keseharan dan Kementerian Informasi
di Vietnam berkolaborasi dalam menginfurma:iikan kondisi dan situasi
Covid-19 secara rcgiunal, nasional, dan bahkan internasional melalui
berbagai siaran televisi, radio, ataupun internet.

I\r‘lasyarakat Vietnam diwajibkan untuk selalu menjaga kebersihan
tangan dan wajah, serta diwajibkan untuk mengenakan masker. Untuk
memastikan kepatuhan dari warga masyarakat Vietnam, Pemerintah
Vietnam memberlakukan denda sebesar 100.00 VND (4,5 USD)
hingga 300.000 VND (13 USD) bagi masyarakat yang melanggar
peraturan. Cakupan dar penggunaan teltpun pintar yang luas di
&nam, memudahkan Pemerintah Vietnam untuk menjangkau dan
memberikan informasi kepada masyarakat secara cepat dan tepat.
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Pemerintah Vietnam selalu mengirim SMS ke suluruh masyarakat
Vietnam yang berisi mengenai pemberitahuan kondisi dan gasi
Covid-19 di daerah tempat tinggal sang penerima SMS tersebut. Selain
itu, Pemerintah Vietnam juga bt:kt:rja sama dt:ngan sektor swasta
untuk mﬁngembangkan beberapa aplikasi seluler yang bﬁrfungsi untuk
memberikan informasi terkait Covid-19 di Vietnam. Beb erapa apI ikasi
tersebut adalah Suckhoe Vietnam, v apps, NCOV1, dan ViernamHealth
(Nguyen, Cao and Nghiem 2020).

Strategi komunikasi Pemerintah Vietnam dinilai berhasil dalam
meneckan pen}rebaran Covid-19. Dengan adan}fa komunikasi yang
persuasif tersebut juga mendurung adanya peran aktf dar seluruh
lapisan masyarakat Vietnam, karena Pemerintah Vietnam telah
mentrapkan slugan “Everyone is Army” yang artinya semua warga
masyarakat Vietnam memiliki kewajiban untuk menginfurmasikan
segala sesuatu yang berkaitan dengan Covid-19 kepada Pemerintah agar
pandemi di Vietnam dapat diarasi.

Selain itu, pastisipasi juga datang dari pihak swasta atau non-
ptmtrintah. Ban}rak komunitas dan ptrusahaan yang memberikan
sumbangan dana dan peralatan perlindungan diri seperti masker dan
vitamin. Juga terdapat ATM beras atau dispenser beras gratis yang
dapat masyarakat Vietnam gunakan saat mereka melakukan lockdown,
serta ATM beras tersebut juga disediakan untuk orang-orang yang
kehilangan pendapatan akibat Covid-19 (Nguyen, Cao and Nghicm
2020). Tidak hanya masyarakat umum, para pelajar dan mahasiswa juga
sangat berpartisipasi dalam penanganan Covid-19 di Vietnam. Banyak
dari mereka}rang dimobilisasi oleh Pemerintah Vietnam untuk berperan
dalam melakukan entri data, pengumpulan sampel, atau pen}rﬁdiaan
kunseling telepun bagi masyarakat yang diduga telah terpapar Covid-19.

Untuk melakukan penekanan terkait pen}rebaran Covid-19,
Pemerintah Vietnam juga melakukan pelacakan, isolasi, dan karantina
bagi siapa saja yang baru saja datang dari luar wilayah Vietnam. Hal
tersebut telah dilakukan oleh pemﬁrintah Vietnam sejak awal pandemi

menyebar di Vietnam. Pada tanggal 21 Maret 2020, Pemerintah

ViEt]'lH]Tl lTlEIRkleEl]'l PEI’HIJHI'[H]'[ pﬂdﬂ PEI’H'ELII’H]'[ 'EEI'SEIDLH, Cll mana }'H]’lg
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awalnya dilakukan hanya untuk orang-orang yang baru saja datang
dari luar wilayah Vietnam, kini peraturan tersebut juga berlaku untuk
orang-orang yang baru saja melakukan perjalanan domestik. Semua
masyarakat Vietnam yang melakukan perpindahan lokasi akan dicek
dan dikarantina guna membendung pen}rebaran Covid-19.

Untuk mensukseskan kebijakan tersebut, maka pemcrintah
Vietnam melakukan pengecekan secara ketat di semua titik masuk
Vietnam baik daripen}rebrangan darart, pEIabuhan laut, ataupun bandara.
Seluruh petugas imigrasi, tentara, dan petugas kesehatan di Vietnam
telah mendapatkan pelatihan secara intensif rentang pencegahan dan
pcngcndalian infeksi oleh otoritas kesehatan di Vietnam. Pemerintah
Vietnam juga memberlakukan Nationwide Lockdown, yaitu menerapkan
Lockdown secara nasional juga membendung pen}iebaran Covid-19
di Vietnam. Kegiatan sekolah, bisnis kecil, dan transpurtasi secara
keseluruhan ditutup. Maayarakat Vietnam diwajibkan untruk tinggal
di rumah dan hanya diizinkan keluar rumah hanya untuk membeli

kebutuhan bahan makanan dan obat-obatan saja (Nguyen, Cao and
Nghiem 2020).

Perbandingan Kebijakan Indonesia dan Vietham

Indonesia dan Vietnam memiliki perbedaan mendasar walupun sama-
sama berada di wi]a}!ah Asia Tcnggara. Indonesia mtrupakan negara
Republikyang kekuasaannnya dipimpin oleh seorang Presiden dan dalam
membuat kebijakan Presiden tidak dapat sewenang-wenang, Berbeda
dcngan Vietnam, yang merupakan negara komunis, segala bentuk
kEbijﬂkﬂ]‘l akan dapat terlaksana secara terstrukeur dari pusat hingga
rcgiunal. Dalam menangani Covid-19, Indonesia sedikit inkonsisten
dan cenderung terlambar, dari penerapan PSBB yang tidak merarta
yang men}iebabkan kurva pen}rebaran Covid-19 di Indonesia tidak
dapat run, hingga kebijakan New Normal yang dirasa tdak masuk
akal, karena dikeluarkan ketika penyebaran Covid-19 di Indonesia
sedang tinggi-tingginya. Berbeda dtngan Vietnam yang memilih untuk
menerapkan Lockdoewn secara nasional atau Nationwide L. wi, hal

tersebut dinilai berhasil karena dirasa dapat mtmbendung pt:n}fcbaran
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virus Covid-19.

I"v‘.[asyara_kat di ke negara juga sangat mempengaruhi
keberhasilan Pemerintah dalam menangani virus Covid-19 di masing-
masing negara. Masyarakar di Indonesia cenderung ridak peduli dengan
segala peraturan yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia, mereka
menganggap hal yang dilakukannya menjadi sia-sia. Berbeda dengan
masyarakat Vietnam yang dinilai ko Uperatif dan aktif dalam menangani
Covid-19 di Vietnam.

?nutup
andemi Covid-19 telah menyebar hingga seluruh dunia, tak
terkecuali Indonesia dan Vietham. Vietnam merupakan salah satu
negara yang dianggap cukup berhasil mengendalikan penyebaran
dan penularan Covid-19. Sedangkan Indonesia merupakan salah satu
negara yang hingga saat ini masih kesulitan dalam mengendalikan
penyebaran Covid-1 donesia dan Vietnam merupa_kan sama-sama
negara yang terletak di kawasan Asia Tenggara. Artinya kurang lebih
kedua negara tersebut memiliki kondisi ge ugraﬁs yang hampir sama.
Indonesia memilih menerapkan PSBB, bukan Lockdown seperti di
negaralain.ScIain itu Indunesiajuga menerapkan kebijakan New Normal
yang dinilai membaha}rakan karena diluncurkan ketika pen}rebaran di
Indonesia masih tinggi. Berbeda dtngan Vietnam yang memilih untuk
menerpakan Lockdown secara nasional, dimana hal tersebutr dinilai
dapat mengurangi penyebaran virus Covid-19 di Vietnam.
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Best Practices Penanganan Covid-19:
Pengalaman Singapura

Muhammad Rizal Khomariszaman

dahuluan
Lovona Virus Disease (Covid-19) telah meny ke seluruh dunia,
termasuk negara-negara di Asia Tenggara. ampak dari adan}'a
Covid-19 ini mt:ngakibatkan sekror pt:rekunumian negara-negara Asia
Tenggara terpuruk. Untuk menstabilkan perekunumian kawasan di
ah pandemi Covid-19, ASEAN melakukan kerja sama Iegiunal.
alah satu upaya ASEAN untuk menghentikan rantai pt:nyt:baran virus
ini clt:ngan cara Rf*sprmjf* Fund. Caraini bertujuan untuk mcngamankan
pen}rediaan peralatan medis dan juga peralatan yang dirasa penting,
Selain melakukan Response Fund juga pemberlakuan Social Distancing
di negara-negara anggota ASEAN juga diterapkan (Margaretha, 2020).
Berbagai negara menetapkan dan memiliki kebijakan di masing-
masing negaranya dalam menangani pcwlsalahan pen}rtbaran virus
corona ini. Begitu juga Singapura yang merupakan salah satu negara
di kawasan Asia Tenggara yang turut terdampak pe:nyebaran Covid-19
yang terbesar dengan kasus fenomena lanjutan terbesar. Kasus pertama
di Singapura ini diawali oleh pria lansia berusia 66 tahun yang baru tiba
dari Wuhan, China.
Pada awal penyebaran virus ini, Singapura merupaan negara yang

ideal dalam menangani kasus Covid-19 dikarenakan negara ini dapat
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menekan angka penyebaran virus tanpa harus menerapkan lockdown
di negaranya. Selain itu, Singapura memberlakukan Travel Restriction,
sebuah kebijakan ptmbatasan pcrjalanan dari dan ke suatu negara.
Dengan demikian, setiap orang atau pengunjung yang berasal dari
negara lain akan sulit atm?da_k mudah untuk masuk dan mengunjungi
negara tersebut. Hal ini dilakukan oleh pcmerintah Singapura hanya
untuk menekan angka pﬂn}ft:baran Covid-19 di negaranya.

Selain j Singapura Juga menga[ami kemerostoan pada sektor
atau bidanggmumi di tt:ngah pand:—:mi Covid-19. Seiring berjalannya
wakrtu, yang awalnya Singapura tergulung se bagai suatu negarayang ideal
dalam menangani pcrmasalahan pen}!cbaran Covid-19, pertengahan
bulan April 2020 angka peningkatan kasus pusitifmelunjak drastis. Hal
ini disebabkan Ialainya pemtrintah Singapura ktpada ptkerja migran,
yang mana pekerja migran bada atau tinggal di kawasan asrama yang
sangat padat, dengan ridak mﬁ'nerapkan tmfiﬂg dan Jﬁmfng. Tercatat
kasus pekerja migran ini menjadi pertama yang terknnfgnasi terpapar

itik terhadap
Singapura dari media massa seperti New York Times, The Guardian, The
Diplomat, The Conversation and Foreign Policy. Tulisan ini selanjutnya

Covid-19 di Singapura. Keadaan ini memicu timbulnya

I:!EI'USHI'[H ]TlE]'lgEIﬂbUI'ﬂSi Llpﬂ}'ﬂ Singapura dﬂlﬂ]’l’l ]TlE]'lﬂ]'lgﬂ]'li dncaman

Covid-19.

Dampak Covi di Singapura

Singapura menjadi salah satu negarayang terdam pak pandt:mi Covid-19.
Awal mula masuknya Covid-19 ini diawali dari lansia umur 66 tahun
yang baru tiba dari Wuhan, China. Kemudian pemerintah Singapura
menindaklanjuti kasus yang pertama terjadi dengan melakukan
penerapan langkah-langkah yang sudah terkonsep melalui penerapan
Contact Tracing Para kerabat maupun warga atau masyarakat yang telah
melakukan kontak secara la ng dengan pasien yang terkonfirmasi
atau terpapar virus ini harusﬂakukan karantina atau isolasi mandiri
selama 14 hari. Pemerintah Singapura turut melakukan pengawasan yang
ketat kepada warga yang pernah melakukan interaksi secara langsung

dtngan pasitn yang terkonfirmasi virus ini. Selain itu, juga ptrntrintah
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negara Singapura telah mtn}riapkan layanan kesehatan ttrpadu seperti
mobil ambulans yang diarahkan kepada pasien Covid-19.

Dampak adan}!a covid-19 di Singapura ini mtrugikan btrbagai
sektor di ne gara Singapura ini, khususnya pada sekror ekonomi.
Penurunan perekunumian di Singapura ini menandakan bahwasan}'a
dcmiCuvid— 19 inisangat mempengaruhisektur ckonomi. Kemudian
melorotnya perdagangan global juga menimpa sektor manufakrur
negara Singapura yang bergantung kepada kegiatan ﬁkspur. Negara
Singapura juga telah meaeluarkan kebijakan pada bidang ckonomi
dalam menyelesaikan dan menangani permasalahan demand dan supply
shock yang terjal:li akibat Covid-19. Pemerintah Singapura melakukan
tiga jenis bantuan untuk menanggulangi hal ini (Hariyadi, 2020).
Pertama, melakukan skema dukungan ptkcrjaan senilai 1,3 miliar dolar

‘ngapura, yang mana pemerinmh negara Singapura memba}rar senilai

% dari upah g(erja lokal selama tiga bulan sampai batasan bulanan
yang mencap?).ﬁl}ﬂ dolar Singapura. Ke dua, melakukan skema kredit
upah sebesar 1,1 miliar dolar Singapura, yang mana P?'Iﬁl'intah negara
Singapura melakukan pengeluaran dana bersamaan dengan kenaikan
upah seb gy 30% bagi karyawan Singapura, sampai upah bulanan kotor
mencapai 5.000 dolar Singapura yang berparameter tepat meruncing
seiring berjalannya wakru. Ketiga, memberikan paket perawatan dan
dukungan Bnilai 1,6 miliar dolar Singapura di mana pemerintah negara
Singapura memberikan satu kali pembayaran tunai antara 100 dan 300
dolar Singapura untuk setiap warga negara Singapura yang berusia 21
tahun atau lebih, hal ini dapat membantu biaya pengeluaran rumah
rangga

Selanjutnya dampak ekonomi yang terjadi di Singapura yakni
terjadiny@:scsi ekonomi di Singapura. Hal ini ditunjukkan dampa.k
Iangsun g gbr:rkaitan den gan bia}ra penanganan Covid-19diSin gapura
dan juga ampak tidak Iangsung yang berkaitan dengan melambatn}'a
pt:rt:kunumian. Hal ini dikarenakan menurunnya tingkat pruduksi dan
konsumsi masyarakat Singapurﬂ akibat terjadin}fa pt:mbatas an mobilitas.
Dengan adanya Covid-19 ini hampir seluruh negara melakukan dan

menerapkan kebijakan lockdown, social dﬁtﬁﬂdﬂg, work _ﬁam home,
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ﬁnlah dari rumah, tidak melakukan kegiatan yang berkumpul atau

berkerumun dan lain sebagainya. Secara otomatis konsumsi individu
mulai btrkurang kemudian tingkat pmduksi juga melemah dan juga
arus modal juga mengalami penurunan.

Kemudian pada sektor atau bidpariwi:iata, pendidikan,
industri, dan konstruksi menjadi sasaran yang tcrdampak dari ElElEl]'l}’El
pt:nyt:baran pandt:mi Covid-19 ini. Dengan demikian, negara yang
mengandalkan pada bidang atau sektor industrin}:a menga[ami resesi,
salah satunya Singapura. Pada sektor industri di negara Singapura
menyumbang kurang lebih sekitar 75% dari GDP. Singapura juga
melakukan kegiatan impor terutama pada ﬁur makanan atau
pangan. Singapura melakukan kegiatan impor le ih dari 90% bahan
pangannya dari 170 negara. Sebagai mana mestinya bahwasanya ne gara
yang perdagangannya mengandalkan negara lain dan pada bidang atau
sektor pariwisatanya mendominasi, maka secara otomatis negara-negara
tersebur akan mengalami resesi.
f?waﬂhﬂm’ Monetary Fund (IMF) juga berargumen bahwasanya

1 negara-negara yang berada di kawasan Asia akibar ptn}rcbaran
Covid-19 ini lebih buruk dari kejadian—kejadian yang lalu. San itu,

resesi

juga kcbijakan stimulus baik it pada ranah fiskal maupun moneter
yang diberikan juga tidak mampu mt:ndurung pt:rtumbuhan ekonomi
g[ubal dan hal terseburt juga didominasi baik itu pada sektor atau

bidang transpurtasi, jasa, maupun pariwisata di perekunumian negara

Singapura (Hennida, 2020).

Upaya Menangani Covid-19

ﬂwaln}!a negara Singapura tergulung %agai negara yang mampu
menangani wabah Covid-19 di awal penyebaran virus ini. Singapura
dapat menghentikan atau menekan penye baran Covid-19 di negaranya
ranpa harus melakukan pembatasan sosial atau lockdown. Se gala bentuk
aktivitas sosial dapat berjalan seperti semula tetapi tetap menerapkan
social dirm;ria'ﬂg Namun hal ini tidak berjalan cukup lama, dikarenakan

pada pertengahan April 2020 terjadi Iunjakan kasus Covid-19.
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Kemudian hal gma menjadi pulcmik di Singapura akibar kritik dari
media massa dunia.ﬁta Besar Singapura untuk Amerika Serikat Ashok
Kumar Mirpuri lalu mengirimkan surat terbuka bagi editor Foreign
Policy, berkaitan salah satu artkelnya yang memberikan pandangan
yang salah mengenai penanganan kasus yang terjadi pada klaster pekerja
migran di Singapura. Pemerintah Singapura menyampaikan bahwasanya
kasus pe kerja migran ini pemerintah menerapkan soctal dﬁraﬂdﬂg
ini dilakukan untuk menekan angka pen}'{:baran C-:Jvidg). Selain
i, pemerintah Singapura juga menempatkan peralatan dan pos medis
di setiap asrama. Dengan demikian para pekerja migran yang mengalami
permasalahan kesehatan akan dilarikan dan ditangani terlebih dahuludi
setiap pos medis yang tersedia di setiap asrama.

Lebih Ianjut, menurut Hennida, ada tiga aspek ptnting dalam
mitigasi untuk memurus pen}rebamn Covid-19 ?g dilakukan
pemerintah Singapura (Hennida, 2020). Pertama, Kualitas layanan
keseharan. Singapura memiliki tingkat kualitas layanan kesehatan yang
bagus dan memadai. Salah satu bentuk nyatanya ialah Sin@ra selalu
melakukan latihan bencana secara rutin dan ne gara ini juga mendirikan
The National Centre for Infectious Dxms (NCID). Selain itu, Singapura
memiliki inovasi di mana mereka mr‘:ngubah fasilitas umum rnenjadi
rumah sakit darurat seperti Singapore Expo, Changin Exhibition Centre,
D’Resort di Paris Risa dan juga National University of Singapore.

Singapura juga banyak disebut lebih unggul dalam melakukan
penanganan Covid-19, dengan mengkumbinasikan bidang teknik
dengan saintifik. Mereka mengandalkan pfagﬁrrm media c:@ s1tus
web, media sosial, dan aplikasi Iainnya yang memberikan informasi
kepada masyarakat terkaimengan pandemi Covid-19. Singapura
memanfaatkan teknulugi media sosial seperti  Twitter, ]’Ez’cgmm,
Instagram, mefmpp dan Facebook, St:bagai sarana yang memberikan
informasi—informasi penting mengenai virus Covid-19.

Kemudian Singapura membuat dan mengembangkan aplikasi,
seperti aplikasi Sr,a_rﬁ:Eﬂtry, yang mana apI ikasi ini bisa melacak sese orang
yang telah berkunjung ke tempat ramai seperti gedung perkanturan,
pusat perbelanjaan, tempat makan, dan pusat kebugaran. ﬁplikasi
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meﬁmpp juga digun;@ ptmtrintah negara Singapura untuk melacak
individu yang sedang melakukan karantina atau isolasi mandiri selama
14 hari di rumah masing-masing. 47

Kedua, Legitimasi pemerintahan yang ditentukan oleh
kapasitas negara. Kapasitas negara ini meliputi bagaimana suatu
negara mengambil sebuah keputus@dan juga mengakses beberapa
alternatif sebuah kebijakan, seperti kemampuan untuk memilah dan
mengarahkan k&bijakan mana yang sifatn}'a Strategis, serta mampu
melakukan dan mengorganisir layanan masyarakat. Salah satu bentuk
keberhasilan Singapura dalam menekan penyebaran Covid-19 ialah
dengan melakukan pcngembangan sistem mitigasi bencana dan juga
melakukan koordinasi kebijakan yang efekeif. Hal ini sudah dilakukan
oleh Singapura semenjak negara Singapura ini terjsmgkit virus SARS
pada tahun 2003.

Semenjak diberitakan terjadin}'a pen}rebaran Covid-19 di Wuhan,
Kementrian Kesehatan Singapura telah rnengeluarkan panduan orang
yang terpapar atau terkonfirmasi dar virus ini. Kemudian serangkaian
kegiatan untuk menghindari Covid-19 agar tidak masuk di ne garanya
dilakuk alah satunya seperti melakukan penge cekan suhu di bandara
Changi, melakukan tes-tes Covid-19 bagi pasit:n yang scdang dirawat di
Instalasi Gawat Darurat (IGD).

Meskipun tetap ada yang terjangkit Covid-19, pemerintah
Singapura sudah sigap dalam menangani pasien yang terkonfirmasi atau
terpapar virus ini. Kemudian pemerintah Singapura juga membentuk
gugus penanganan Covid-19 sehingga sistemnya terpusat. Hal ini
dikarenakan agar tidak terjadinya smiss communication sehingga
informasi yang diperuleh menjadi satu dan dﬁngan demikian tidak akan
terjadinya berita yang salah kaprah atau hoax.

Kemudian melalui Kementerdan Komunikasi, melakukan
komunikasi yang bersifat transparan sehingga dapat meningkatkan
keperca}raan masyarakat atau warga negara Singapura. Pemerintah
negara Singapura ini juga melakukan pen}ruluhan bahwa:ianya pandemi
ni mcrupakan masalah nasional, memberikan risiko vang dirasakan

jika terpapar atau terjangkit Covid-19, dan juga menjelaskan tahapan—
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tah sistem mitigasi kepada rna:i}rarakat.

umlah pasien yang meninggal akibat Covid-19 di Singapura
ttrgulung rendah. Hal ini dikarena kcrnarnpuan ptmtrintah
Singapura untuk merumuskan suatu kebijakan yang tepat terkait
dengan penanganan Covid-19. emudian, kemampuan untuk
memberikan informasi dan arahan jjakan strategis yang ditunjukkan
dt:ngan respons cepat dari pt:mt:rintah se hingga mendirikan gugus tugas
penaganan Covid-19. Selainitu, ktmarnpuan dalam menerapkan sebuah
kebijakan berdasarkan pengetahuan serta kemampuan menyalurkan
layanan masyarakat.

Ketiga, modal sosial. g% gapura belajar dari pcngalaman yang
telah menimpanya dahulu. erhasilan suatu negara dalam mengatasi
suatu pandr: i dilihac dad pengalaman negara tersebut di masa lalu

('Thu, 2020). Pengalaman negara Singapura dalam menangani pandemi
Covid-19 ini ialah seperti bagaimana mereka mengatasi pandemi
SARS. Masyarakat Singapura sudah paham apa saja dampak dariadanya
sebuah pandemi, baik itu dampak ekonomi maupun kehidupan sosial.
Jauh sebelum Covid-19 masuk ke negara Singapura, ptmerintah negara
Singapum sudah rerlebih dahulu melakukan penutupan perbatasan dari
China.

Kemudian pemerintah negara Singapura juga rajin melakukan
penyuluhan kepada masyaraka untuk memberikan informasi
secara sederhana tetapi efekuf ‘ﬁm memutus rantai pen}'ebaran

mus Covid-19. Salah satu bentuknya }rakni pemerintah Singapura
melakukan uluhan mengenai cara mencuci tangan yang baik dan
benar. Juga mengimbau kepada masyarakat untk ddak melakukan
kegiatan yang menimbulkan kerumunan dan keramaian. Bahkan World
Health Organization (WHO) memuji pemerintah negara Singapura
dalam melakukan penyuluhan kepada warga negaranya mengenai cara
mencegah dan memutus penyebaran virus Covid-19.

Pemerintah negara Singapura juga menjamin seluruh biaya
perawatan bagi mercka yang terpapar Covid-19. Perdana Menteri
Singapura yakni Lee Hsein Loong, menghimbau kepada masyarakat

]'lEgﬂI’ﬂ Singapura ﬂgﬂl’ tEtRP tE]'lH]'lg dﬂ]’l SEgHIH bentuk pEl’lH]’lgEll'lEl]'l }'H]'lg
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berunsur Cm’id—l'ﬁmn digratiskan. Halimah Yacob selaku Presiden
Singapura bahkan memotong gajinya selam satu bulan untuk memberi
bonus kepada tenaga medis dan pejabat pejabat publik yang ikut andil
dalam menangani penyebaran pandemi Covid-19 (Ang, 2020).

EEBbungan Singapura dengan Negara Anggota
ASEAN

ASEAN sebagai organisasi kawasan di Asia Tenggara ini juga tidak luput
dalam menangani atau mengatasi pandtmi Covid-19. Singap se bagai
anggota dari organisasi kawasan Asia Tenggara ini selalu ikur serta
dalam menghadiri pertemuan antar negara anggota. Salah satu bentuk

ri percemuan di tengah pandemi Covid-19 ini ialah disepakatinya
pembentukan ASEAN Covid-19 Respond Fund. Kemudian dalam
mtnunjukkan kumitmenn}ra, Singapura ridak han}ra melakukan
keikutsaan pertemuan saja, Singapura menunjukkan su]idaritasnya
kepada negara-negara anggota ASEAN pada level bilateral.

Singapura sangat aktif memberikan bantuan kepada negara-negara
anggota ASEAN, contohnya memberikan bantuan kepada Indonesia,
E]ailand, Myanmar, Brunei Darussalam, dan Filipina. ﬁdapun bantuan-

antuan yang diberikan oleh Singapura berupa alat tes diagnostik, mesin
Polymerase Chain Reaction (PCR), Viral Transport Medium, Thermal
Scanner dan Personal Protective Equipment (Hennida, 2020).
? Selain itu, Singapura dan Malaysia ini menunjukkan komitrggnnya

engan membentuk Special Working Committee on Covid-19. Special
Working Committee on Covid-19inidipimpin oleh Menteri Koordinator
Keamanan Nasional yakni Teo Chee Hean dan juga Menteri Pertahanan
Malaysia Datqg#i Simail Sabri Yakoob dan juga Menteri Besar Johor
Datuk Hasni. Kerja sama yang dilakukan ula}aialaysia dan Singapura
ini memiliki tujuan uncuk mengkuurdinasikan rencana mitigasi bersama
untuk memastikan pergerakan orang, barang, dan juga layanan yang
aman dan berkelanjutan antara kedua negara. 3

Singapura di sini harus menjaga eksistensi dan menjg relasi
dengan negara-negara anggota ASEAN. Hal yang demikian ini tidak
mudah bagi a Singapura karena logika dasar dari kebijakan luar negeri
yang berakar padaidaafag}r qf survival yang mana pendekatannya bersifat
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pragmatis (Hennida, 2020). Singapura memiliki hubungan yang baik
dengan negara negara super power yakni dengan Amerka Serikar dan
negara-negar ni Erupa. Sthingga dtngan demikian pcluang relasi
antara negar:gilgapura dan juga ASEAN dalam menangani pandemi
Covid-19 tergantung bagaimana mereka mampu mengatasi tantangan
yang dihadapi, baik itu secara internal maupun secara eksternal. Dalam
konteks internal QEJ‘{N, kesepuluh anggota menyepakati bahwa
dalam menangani pandemi Covigeh9 di kawasan Asia Tﬂnggara dengan
memperkuat kerja sama dan juga 5 ing bertukar informasi, best pmrﬂke,
pt:ngt:mbangan riset, pt:ngt:mbangan t:pidt:mu[ugi, dan lain sebagain}'a
(Margaretha, 2020).

Penutup
Sejak awal adanya Covid-19 di Wuhan, Singapura sudah melakukan
berbagai macam protokol kesehatan di negaranya. Kecekatan negara
Singapura inilah yang menjadikan mereka sebagai negara yang mampu
menguntml pcn}ftbaran Covid-19 di negaranya. Meski demikian,
Singapura juga pemah mengalami lonjakan kasus pen}rebaran Covid-19.
Kasus lonjakan penyebaran Covid-19 di Singapura ini dikarenakan
oleh klaster asrama-asrama para pekerja migran. Singapura juga pemah
mengalami wabah di negaranya yakni pada masa pandemi SARS, negara
Singapura berhasil dan telah berpengalaman akan hal tersebut.
Pandemi Covid-19 di Singa[:@ inilah  kemudian yang
mengakibatkan adan}:a resesi ekonomi. eperti yang kita ketahui bahwa
Singapura merupakan negara yang memiliki sekror pere konomian yang
besar. Tetapi di tengah penyebaran Covid-19 ini, Singapura mengalami
minus pada sektor perekunumiann}fa. Namun kemudian Singapura
mampu bangkit. Pengalaman Singapura dalam menghadapi Covid-19
menjadi penting sebagai best practice bagi negara-negara ASEAN

Iainnya, bahkan dunia.

ftar Pustaka
N Indonesia. 2020. Melihat Keterbukaan Negara Singapura

Menghadapi  Virs  Corona,  htps://www.ennindonesia.com/
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Pandemi Covid-19,
Kebijakan Negara, dan

Penguatan Kerja Sama ASEAN

Nur Haliza
Astiningsih Novitasari Triastutik

@ldahuluan
ovid-19 telah dinyatakan :-:t:bagai pandt:rni atau wabah glubal oleh
WHO sejak 11 Maret w Pada saat itu, Covid-19 telah menyebar
ke penjuru dunia dan mtnginfﬂksi lebih dari 23,3 juta orang serta
membunuh lebih dari 741.000 orang di 210 negara. Selain berimplikasi
terhadap kesehatan publik dan konstelasi pulitik, Covid-19 juga
bcrdampak pada pertumbuhan ckonomi glubal dan menyebabkan
aktivitas sehari-hari menjadi terbatas (UN, 2021).

Selama hampir dua tahun pandemi 1ni berlangsung, negara-negara
di dunia mt:ngt:luarkan bt:rbagai kebijakan dalam penanganan pandemi
Covid-19 tersebut. Tidak semua negara dapat menangani masalah ini
dengan mudah. Karena kasus ini sudah menjadi kasus internasional
sehingga perlu diadakannya forum diskusi bagi para pemerintah di
setiap negara. Untuk itu, sebagai Urg:misasi kawasan yang awal mulan}!a
dibentuk atas dasar kesejahteraan masyarakat berbangsa dan bernegara,
maka ASEAN perlu mﬁngadakan forum di mana para petinggi mereka

berdiskusi untuk menangani permasalahan ini.
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ASEAN rntngambil Iangkah tegas x@an membahas ptrmasalahan
yang dihadapi bersama ini dengan men}'ﬂlﬂnggarakan Konferensi
Tingkat Tinggi ASEAN pada tanggal 14 ﬁpril 2020 secara virtual untuk
meminimalisir penyebaran virus Covid-19. Respons ASEAN sebagai
organisasi regiunal terhadap pandemi Covid-19 ini sangatlah penting,.
Dalam hal ini ASEAN harus memfasilitasi 10 negara anggotanya
untuk dapat berkomunikasi dan bekerja sama secara kolektif demi
mengendalikan jumlah kasus Covid-19 (Jati dan Farizka, 2020).

Indonesia sendiri mendesak untuk menyelenggarakan @T
khusus ASEAN dan KTT khusus ASEAN+3. Kedua KTT yang terkait
dengan Covid-19 ini dikatakan oleh Kementrian Luar Negeri Republik
Indonesia sebagai jalan strategis seb agai Iangkah untuk bersatu melawan
Covid-19 (Janyam et al, 2020). KTT tersebut dilaksanakan secara
virtual sebagai ancisipasi dampak dari Covid-19. ASEAN berupaya
untuk menjalin kerja sama antar negara dan dengan harapan agar dapat
membendung dampak dari pandemi ini, terutama di bidang ekonomi.

Beberapa negara mulai memperkuat kerja sama mereka, segala
kﬂptrluan untuk mtnanggulangi Covid-19 sangat dibutuhkan dan bagi
negara maju yang telah memiliki fasilitas memadai maka akan menjalin
kerja sama dengan negara lain dengan mengekspor produk mereka.
Negara ASEAN yang dinilai paling baik dalam menangani kasus ini
adalah Singapura. Meskipun angka penye baran tinggi yang disebabkan
oleh padatnya penduduk di negara tersebut. Negara ASEAN dengan
jumlah kasus paling sedikit adalah Laos (Syarif, 2020).

Kesepakatmang dipemleh dalam pen}relenggaraan KTT ASEAN
adalah dengan memperkuat kerja sama untuk menangani Covid-19.
Menteri Luar Negeri RI Retno LP Marsudi sebagai pendamping
Presiden RI dalam ferensi mengata.kan bahwa penguatan kerja sama
dilakukan dengan 5 ing tukar informasi, zest pmcﬁm, pt:ngt:mbangan
pene@m dan ﬂpidemiulugi, clinical treatment, dan masih ban}:ak

egara anggota ASEAN juga menyepak@untuk memberikan
perlindungan terhadap warga negara anggota. Dampak ekonomi dan

sosial yang timbul akibat pandemi ini perlu tindakan yang kolekeif

Iagi.
dan kebija_kan yang terkoordinasi. Mereka yang terpapar virus dapat
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btrputensi mtndapat tindakan diskriminasi dari masyarakat lain
(Kompas, 2020).

Jika dilihat dari sejarah awal terbcntukn}ra ASEAN, organisasi
kawasan di Asia Tenggara ini berupa}ra untuk menciptakan perdamaian
dalam kawasan dari berbagai konflik atau permasalahan dari pihak
luar. Namun, sampai saat ini juga ASEAN tidak hanya berfokus pada
permasalahan dari luar, bahkan konflik dalam kawasan pun menjadi
tugas ASEAN dalam memperbaikin}ra.

Kehadiran virus coronaini merupakan kejutan bagi para pemimpin
di berbagai dunia. Mereka belum pernah terpikjrkan akan adan}'a
pcrmasalahan seperti ini. Karena itulah berbagai kesulitan terjadi dalam
menentukan kebijakan untuk meminimalisir penyebaran virus. Warga
yang mulai merasakan kepanikan dan baha}fa akan ancaman dari virus
ini menyebabkan mereka bertindak di luar kendali. Seperti contohnya
mereka membeli semua barang yang sangat dibutuhkan saat
pandemiﬁ menjualnya kembali de harga yang sangat tinggi.

Diberlakukann}fa kebijakan tentHak lt‘pas dari adanya peran dari
organisasi kawasan. Para pemimpin negara yang berdiskusi satu sama
lain dalam forum yang disediakan oleh organisasi kawasan menciptakan
kerja sama yang saling mtnguntungkan antar negara. Letak gtugraﬁs

upun jumlah penduduk berpengaruh dalam penyeb aran virus,
Q’ena itu perlu adanya kerja sama untuk saling berkomunikasi dengan
sal ing bertukar informasi mengenai permasalahan dan solusi di masing-

masing negara sehingga dapat diatasi seb agaimana mestinya.

ASEAN dan Covid-19: Penelitia@erdahulu

Penelitian ini tidak dapat terlepaskan ari penclitian—penelitian yang
@h dilakukan sebelumnya. Maka untuk mempertegas Uriginalitas
pt:nt:litian ini, pt:nulis mt:nggunakan beberapa pt:nt:litian terdahulu
Sﬂbagai rujukan. Adanya pt:m:litian terdahulu ini bertujuan untuk
menghindari kesamaan dengan peneliti sebe]umn}fa dan menganalisis

ptrbedaann}m. Peneliti pertama yaitu artikel ilmiah yang ditulis oleh

Anaru yang berjudul “Neoliberalisme: Analisis Kerja Sama ASEAN
Plus Three (APT) dalam Menghadapi dan Mengatasi Dampak Pandemi
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Covid-19” (Anaru, 2020).

Dalam penelitiannya, penulis berfokus pada analisis ?erja sama
yang dilakukanoleh ASEAN +atauffSEAN Plus Three, yaitu kolaborasi
ASEAN dengan tiga negara, yaitu Cina, Jepang, dan Korea Selatan
dalam mitigasi dampak pandemi Covid-19. Kerja sama tersebut dapat
dilihat dari bantuan yang diberikan oleh ketiga negara tersebut kepada
ASEAN pada tﬂl‘l@ll 14 April 2020.

Menurutnya, institusi atau orgsnisasi internasional memiliki peran
yang sangat penting dan signiﬁkang‘]am membantu negara anggotanya
untuk saling bekerja sama. Dalam hal ini, ASEAN Plus Three berperan
sebagai g diator dan alat bekerja sama untuk sepuluh negara ASEAN
dengan gna, Jepang dan Korea Selatan. Kerja sama ini terbentuk
karena ASEAN rntrnandang ketiga negara tersebut lebih ‘senior’ dalam
mengatasi pandemi Covid-19.

Selaa, penelitian Jati, Farizka, Nasywa, dan Meliana yang
berjudul “ASEAN's Response to the Covid-19 Pandemic in the Political
and Security Sector” (Jati et al., 2020). Dalam penelitiannya penulis
berfokus ttrhadap respons regiunalismc ASEAN tcrhadap pandemi
glubal Covid- 19 khususnya pada sekror keamanan dan puliq’enulis
btrpendapat bahwa hampir seluruh anggota ASEAN ter ampak
Covid-19 dan telah melakukan bt:rbagai upaya untuk m gani dan
mencegah perse baran virus semakin meluas. Melihat dari ampak yang
ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 yang mcrugikan semua negara di
dunia, maka dari itu ASEAN harus segera bertindak dan melakukan
aksi pencegahan. Negara anggota ASEAN telah melakukan berbagai
upaya terkait aspek keamanan nasional dengan mengeluarkan kebijakan
seperti: Travel Banned, Social Distancing/ Physical Distancing, dan
Lockdown.

Namun, ASEAN Political-Security Community (APSC) yang
dibentuk dengan tujuan untuk menegakkan pﬁrdamaian dan keamanan
di kawasan Asia Tenggara memiliki kewajiban untuk melakukan
upaya penanganan terhadap anggota ﬁSEﬁWang terkena dampak
Covid-19. China Spsfiaf Ministrs Meeting on Coronavirus Disease
2019 dan ASEAN Defense Ministers Meeting 2020 merupakan
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bcbﬁrapa wujud dari peran APSC untuk bekerja sama dalam melawan
pandemi ini. Penulis menyarankan agar ASEAN Regionl Forum harus
segera dilaksanakan dengan harapan hasil pertem tersebut dapat
diimplementasikan menjadi kebjjalgan yang dibuat oleh negara-negara
yang terkena dampak Covid-19 dalam upaya pencegahan penyebaran
dan pcnanggulangan Covid-19. @

Penelitian berikutnya yang ditulis oleh angku yang bt:rjudu]
“Cﬂap&mﬂbﬂ Between ASEAN Member States in Haﬂdﬁng Covid-19
in the Southeast Asia Region” (Mangku, 2020). Menghadapi keadaan
saat ini, menurut pt:nuIi:i ﬂsw scbagai Iﬁmbaga rt:giuna[ terbesar
yang menampung kerja sama negara-negara di kawasan Asia Tenggara
telah sepakat untuk bekerja sama dalam mengurangi dampak negatif
@vid—l? melalui sejumlah kebijakan. Bcrbagai kebijakan tersebut
antara lain membahas mitigasi di bidang kesehatan, respons di sekror
ekonomi, serta Iangkah—langkah di sektor pariwisata dan pt:rjalanan luar
negeri.

Namun, penulis menemukan beberapa tantangan dalam
qﬂalankan kﬂrja sama rcgiunaI ini yaitu antara lain minimnya
informasi mengenai penanganan Ccovid-19 yang diterima oleh anggota
ASEAN, [ambamya respons ASEAN dalam mcnghadapi Covid-19,
dan kebijakan yang berbeda antar negara anggota ASEAN dalam
menanggulangi panden‘guvid— 19. Selain itu, tantangan yang dihadapi
yaitu antara lain adanya konflik kt:pmtingan dan perbedaan pandangan
dalam bertransaksi dengan Covid-19, tanggapan ASEAN yang terkesan

mehkan Covid-19 dﬁngan mﬁn}fﬁlﬁnggarakan KTT, sebulan
setelah WHO mtakan Covid-19 sebagai pandemi global.

Bt:rikutnya.@lelitian yang ditulis oleh Arnakim dan Kibtiah
yang berjudul “

Covid-19 in Southeast Asia” (Arnakim and Kibtiah, 2021). Dalam
PE]‘IEIitia]‘l]‘l}'ﬂ, penuIis fokus menyoroti tanggapan ASEAN dalam
menghadapi Covid-19. Penulis berargumen bahwa ASEAN telah secara
signifikan merespons pandemi ini pada tingkat regional. ASEAN telah
melakukan pertemuan tingkat Menteri Luar Negeri dalam menanggapi

pandemi Covid-19. Pakar kesehatan ASEAN dan para pemimpin
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ASEAN mtngadakan pertemuan rutin untuk btrbagi informasi tentang
pencegahan Covid-19, pengubatan, dan bagaimana cara menghadapi
kasus baru.

Sedangkan di tingkat nasional, negara-negara anggota ASEAN
telah menanggapinya dﬁngan kebijakan yang berbeda-beda berdasarkan
keadaan sosial, ekonomi, keamanan, dan pulitik domestik mereka.
Singapura, Fi]ipina, dan Mala}rsia menjadi negara dengan kasus
Covid-19 tertinggi yang akhirn}ra menerapkan kebijakan lockdown.
Lalu, Thailand dan Indonesia menerapkan kebijakan local lockdown,
sementara Kambuja dan Vietnam menerapkan kebijakan pembatasan
sosial berskala besar untuk melindungi warganya dari paparan virus dan
menekan pertumbuhan kasus pusitifcm’id—l9. Hal terseburt dilakukan
untuk meminimalisir dampak Covid-19 terhadap stabilitas keamanan,
ekonomi, dan pulitik dalam negeri mereka.

Penelitian lainnyaditulis oleh Djalante dkk. dengan judul “Covid-19
and ASEAN Responses: Comparative Policy Analysis” (Djalante et al.,

0). Dalam penelitiannya, penulis mengkaji tentang tanggapan

EAN terhadap pandemi Covid-19, termasuk batas-batas kerja sama
regional. Penulis menemukan bahwa ASEAN memiliki kerangka kerja
sama yang sudah ada sebelumnya, termasuk langkah-langkah keamanan
kesehatan regional yang setidaknya secara teoritis dapat membantu
upaya kawasan untuk merumuskan tanggapan kooperatf untuk
mengatasi pandemi global.

Penulis berpendapat bahwa ASEAN berpotensi memiliki peran
konstrukeif dalam merumuskan respons pandemi yang terkoordinasi,
meskipun belum terwujud. Ketika virus dan resesi yang disebabkan oleh
pandemi terus menghasilkan dampak kesehatan dan sosial ekonomi
yang mcngalir di seluruh kawasan, tanggapan ASEAN scbagian besar
terbatas pada berbagi dan menyebarkan informasi melalui platfurm
online. ASEAN dan seluruh komunitasnya perlu menetapkan tujuan
kebijakan yang jelas untuk implementasi yang didukung oleh komitmen
fiskal untuk membangun ketahanan sistem kesehatan yang spesiﬁk dan

berkclanjutan di setiap negara.
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Selanjutnya, Li dkk. menulis ‘% Should We Understand the
Digital Economy in Asia? Critical Assessment and Research Agenda” (Li
et al, 2{]20). Dalam ptnclitiann}fa, Li berfokus pada ptrkcmbangan
ekonomi digital di kawasan Asia Tenggara yang dikaji secara historis.
Penulis mengkaji lebih dalam apa saja faktor-faktor historis yang
menyebabkan kawasan Asia Tenggara memiliki ekonomi digital yang
berkembang cukup pesat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Jmifz'ng curve tfaemy menje[askan mengenai keterlibatan negara
dalam peningkatan gfabm’ value chain di Asia. Penulis memiliki
kesimpulan bahwa ekonomi digital di negara-negara Asia sangat
berkaitan dengan bisnis, inovasi tcknulugi, kebijakan pemcrintah, dan

dz;gimf entrepren emﬁﬂ;ﬁ.

@:ﬁjakan Negara-Negara ASEAN

emerintah Indonesiatelahmen gupaya kan k(:bijakan untuk men gurangi
kenaikan jumlah kasus Covid-19. Beberapa slugan ataupun poster
yang mcnginfurmasikan tentang pemakaian masker hingga anjuran
untuk menjaga kebersihan telah disebarkan di beberapa rempat. Toko
ataupun tempat-tempat yang memungkinkan adanya kerumunan hanya
diperbulehkan melayanikonsumen denganwaktuyangtelah ditentukan.
Akan retapi, beb erapa warga ada yang masih tidak menghiraukan akan
adan}!a virus ini. Mereka bahkan sulit untuk menaaci peraturan untuk
memakai masker apabila keluar dari rumah. Selain itu pemerintah
lndunesiajuga menﬁrapkan kebijakan ekonomiuntuk warganya. Untuk
kebijakﬂn ekonomi, pemerintah telah mcn}falurkan Bantuan Sosial atau
Bansos covid-19 berupa sembako.

Selain itu juga, adan}fa Iunjakan kasus di I"v‘.la[a}f:iia men}!cbabkan
negara ini memberlakukan /lockdown nasional yang menyebabkan
penduduk tidak bisa bepergian baik antar negara ataupun antar distrik.
Kegiatan belajar dan mengajar di sekolah pun diberhentikan. Hanya
sektor perekunumian yang diperbulehkan berjalan namun dengan
batasan-batasan tertentu (Indonesia, 2021). Selama pemberlakuan
lockdown, warga Mala}rsia sangat patuh akan kebijakan yang diterapkan
oleh ptmerintah. Berbagai akrivitas dilarang dan ps_}m}:m’ dﬂtana’ng
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diperketat. Setiap keluarga yang berada dalam satu rumah hanya
memperbulehkan seorang saja untuk keluar membeli kebutuhan sehari-
hari. Untuk mtnjaga kcseimbangan ekonomi, ptmtrintah I‘viala}rsia juga
memberikan bantuan dana kepada rakyatnya. Kepatuhan masyarakat
akan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah sangat mendukung
bagi penyelesaian masalah pcnycbaran virus ini.

Se dangkan banyaknya kasus di Filipina diduga karena adanya
kesalahan dalam pengetesan dan prutukul yang gagal diterapkan. Negara
ini merupakan negara yang paling ketat dan paling lama menerapkan
lockdown, namun karena dianggap terlalu dini dalam melakukan
lockdown semgga menyebabkan lonjakan kasus. Anthony Leacon yang
merupakan seorang internis di Rumah Sakit Manila mengatakan bahwa
presiden Filipina terlalu cepat melonggarkan penerapan lockdown dan
kurangn}ra kapasitas rumah sakit untuk penanganan bagi pasien corona
(Sicca, 2020).

Singapura telah mengumumkan bahwa mereka akan menganggap
Covid-19 ini seperti haln}fa virus flu biasa, karena kemungkinan virus ini
tidak akan IE]‘[}’EIP dari kthidupan manusia. Mereka meyakinkan bahwa
virus ini akan menjadi endemik. Seluruh warga Singapura mendapat
vaksinasi dan diptrbulchkan bcrkumpul dcngan satu sama lain tanpa
harus menjaga jarak. Mereka juga tidak harus menjalani karantina
ataupun lockdown.

Sebelumnya, Indonesia juga telah mengumumkan New Normal
di mana masyarakat diperbulehkan beraktivitas seperti biasa namun
masih ada batasan tertentu seperti jam malam, kewajiban untuk
memakai masker apabila keluar, dan tidak menyebabkan kerumunan.
Namun hingga kini angka kenaikan kasus di Indonesia masih berlanjut.
Se dangkan New Novrmal yang diumumkan oleh Singaoura adalah hidup
bersama dengan corona dengan menjalankan akeivitas sehari-hari seperti
sebelumnya.

Keadaan pandemi di Thailand cukup terkendalikan dengan kasus
dan angka kematian yang cukup rendah. Namun Thailand sempat
mengalami kenaikan jumlah kasus yang diakibatkan oleh penghuni

penjara yang terpapar virus corona. Mereka ridak bisa menolak rahanan
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baru karena harus tetap mematuhi hukum meski di masa pandemi. Juga
para tahanan juga sering kali berkumpul untuk melakukan kegiatann}'a
sehari-hari bersama dcngan tahanan yanglainnya. Sulusi}rang dittrapkan
oleh mereka adalah dengan membeli banyak vaksin untuk para tahanan
dan melakukan karantina bagi tahanan baru (BBC, 2021b).

Thailand merupakan negara dengan keindahan pariwisatanya,
kehadiran Covid-19 membuat beberapa kebijakan baru di bidang
pariwisata. Awaln}ra Thailand menolak turis untuk memasuki negaranya
sehingga perekonomian mereka turun drastis. Central Bank of Thailand
bahkan memprediksi perekunumian negara ini akan turun seban}:ak
5,3 % di tahun 2020 yang merupakan terburuk sejak krisis ekonomi di
tahun 1998. Karena itu Thailand meminta bantuan kepada orang-orang
dtngan status ekonomi yang tinggi di negaranya {Tunggal, Putra and
Salim, 2020).

Kamboja termasuk dalam negara di Asia Tenggara dengan jumlah
kasus dan angka kematian yang rendah. Namun sejak Februar 2021
negara ini menga]ami Iunjakan kasus dikarenakan adan}fa mutasi virus
corona yang mempercepat pen}rtbarann}ra. Kamboja memberlakukan
lockdown roral sehingga warga dilarang keluar dari rumah dan dari
ptmtrintah sendiri memberikan bantuan btrupa bahan makanan pukuk.
Wilayah dengsm zona merah mendapatkan pengawasan yang ketat
dari tentara. Harga bahan pukuk di zona merah naik 20% sedangkan
penghasilan mereka menurun. Bahkan LSM pun dilarang memasuki
zona tersebut sehingga tidak bisa memberikan bantuan (BBC, 2021a).
Perdana Menteri Kamboja Hun Sen pada awal ditemukannya kasus di
negaranya mengatakan bahwa situasi ini sangatlah genting. Akan tetapi,
Hun Sen menganjurkan kepada rak}fat agar tetap tenang dan memaruhi
protokol kesehatan (The Phnom W Post, 2020).

Adapun Brunei Darussalam merupakan salah satu negara anggota
ASEAN dﬁngan jumlah kasus dan kematian paling rendah. Terhitung
hingga tanggal 25 Juni 2021 total kasus 257 dan 3 kematian. Awal
mula pen}rebaran virus diatasi dengan mengadakan konferensi pers dan
membatasi perjalanan ke China. Hingga pada saat ditemukannya kasus

pertama di Brunei, Kementrian Kesehatan Brunei mengatakan bahwa
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warga diharuskan untuk mtngisulasi diri selama dua minggu, %
meIanggar maka akan dikenakan sanksi penjara selama kurun waktu 6
bulan atau memba}rar denda :itjurnlah $10.000 (Bodetti, 2020). Seluruh
warga negara Brunei merupakan orang-orangyang cukup patuh dengan
peraturan yang diberlakukan, karena itu permasalahan ini dapat cepat
teratasi dan segala jenis pembatasan telah dilunggarkan kembali.

Sementaraitu, Vietnam merupakannegarayangberbatasanIangsung
dengan China, namun negara ni dengan tegas berhasil menghambat
pen}rebaran Covid-19. Mulai dari sekolah, universitas, hingga bar dan
segala tempat yang memungkinkan kerumunan ditutup. Perkumpulan
hanya memperbu[ehkan tidak lebih dari 20 orang. Kegiatan—kegiatan
seperti festival atau perayaan keagamaan dilarang. Restoran-restoran
diwajibkan untuk mematuhi prutukul keseh dtngan ketat. Dilansir
dari #irto.id untuk penanganan lebih lanjut Perdana Menteri Vietnam
mengeluarkan Instruksi Nomor 19 yang merupakan langkah mengatasi
penyebaran Covid-19 (Dewi, 2020).

Adapun sejakadan}'akasus kudetaolehmiliter, M}ranmarmendapati
Iunjakan kasus. Tidak dije[askan bcrapa banyak yang telah divaksinasi
dan tes Covid yang telah dilakukan. Rumah sakit hampir ridak berfungsi
sehingga mtn}rebabkan negara ini berada dalam krisis kemanusiaan.
Pt:ningkatan kasus ini disebabkan oleh adanya kasusgbgkerasan oleh
junta militer terhadap petugas kesehatan. Pemasokan peralatan medis
ke daerah yang terinfeksi Covid-19 diblokir oleh keamanan negara. Para
warga menolak untuk divaksinasi oleh junta militer karena hilangnya
kepercayaan pada mereka (Sicca, 2021).

Pwint Hwun yang merupakan seorang peneliti dari Program
Myanmar di Universitas Harvard mengatakan bahwa kemungkjnan
ASEAN dapat menghadapi varian virus baru dari Myanmar. Hal itu
dikarenakan Iambatn}ra penanganan virus ini ditambah Iagi negara
mereka sedang dilanda konflik kudeta. Ban}'ak warga yang ingin segera
meninggalkan perbatasan dan beramai-ramai tanpa adanya prutukul
kesehatan (CNN, 2021). Kemiskinan yang merupakan permasalahan
awal di negara ini semakin diperparah dcngan adanya kudeta militer

dan pandemi Covid-19. Di saat Myanmar mengupa}'akan untuk
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memulihkan negaranya karena pandemi, aksi kudeta yang dilakukan
pihak militer semakin memperburuk keadaan. Kemiskinan semakin
mtningkat. Bebtrapa ktsenjangan lain seperti ktsenjangan gEHdEI',
kesenjangan digital, dan pengungsi tanpa kewarganegaraan juga
memperburuk keadaan negara ini (UNDP, 2021).

Sementara itu, setelah lebih dari satu tahun pandemi, Laos mencatat
adanyakorbankematian akibat Covid-19.Sejak perayaan liburan dibulan
ﬁpril 2021, negara ini mulai mengalami Iunjakan kasus [Azizah, 2021}.
Untuk mengantisipasi kenaikan kasus, pemerintah telah menutup jalur
internasional agar tidak ada yang keluar masuk negara tersebut. Laos
termasuk dalam negara yang berhasil menghindari dampak terburuk
akibat Covid-19. Namun dampak lain yang memperburuk keadaan
adalah perekunumian negara. Akibart dari adanya pandtmi, negara ini
mengalami penurunan ekonomi dan menjadikannya sebagai negara
dengan tingkat kerawanan Iembaga dan sosial, menurut data dari World
Bank.

Sebelumn}ra, Laos memiliki resiko keuangan yaitu resiko utang
yang digunakan untuk investasi publik dalam sumber da}ra, Entrgi, dan
infrascrukrur. Sehingga Laos harus meningkatkan manajemen keuangan
dan rtata kelola ekonomi. Daerah pedcsaan rawan tcrhadap pen}rcbaran
virus, mulai dari keterbatasan air bersih dan sistem kesehatan yang
kekurangan sumber daya. Mayoritas pekerja kesehatan yang merupakan
perempuan memikul beban yang sangat berat. Imunisasi dan layanan
kesehatan ibu juga terganggu akibat dari pandemi (Government, 2020).

54

Penguatan zrja Sama ASEAN Me@adapi Covid-19
Lonjakan kasus yang terjadi pada beberapa negara anggota ASEAN
sr:pr:rti Indonesia, Mala}'sia, dan Filipina yang memiliki jumlah kasus
terbanyak. Menurut data dari ASEAN Briefing tercatat kasus dan
kemartian di tiga negara terseburt dengan Indonesia total kasus sebanyak
2.033.421 dan kematian sebanyak 55.594 hingga 23 Juni 2021.
Se dangkan I\r‘.lala}r:iia memilikijumlah kasus seban}fak?l 1.006 kasus dan
4,637 jumlah kematian. Dan Filipina dengan jumlah kasus 1.372.232
dan jumlah kematian 23.928 (Shira, 2021).
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Unrtuk rmatasi dampak dari pandﬁmi virus corona, ASEAN
memutuskan untuk mt:mperkuat kerja sama baik di bidang kesehatan
maupun ekonomi. Kerja sama tersebut me[iput‘ ara-negara anggota
ASEAN dan mitra-mitra lainnya. Dﬂafdi"dﬁb&& Special ASEAN
Summit on Covona Virus Disease 2019 yang diselenggarakan pada 14
April 2020 menghasilkan bcbcrapa solusi untuk menghadapi Covid-19
tu dengan memperkuat kerja sama, memberikan bantuan bagi
warga negara anggota ASEAN yang terkena dampak pandemi, serta
memperkuat jaringan ASEAN Emergency Operation Centre (EOC

Selain itu, penye baran informasi di media sosial ditingkatkan agar
masyarakat mendapatkan informasi yang akurat seputar Covid-19,
memberikan perIawanan terhadap penyebaran berita paIsu, dan
mengurangi kemungkinan adan}ra diskriminasi. Komitmen untuk
mengkuurdinasikan kebijakan ditegaskan dengan mengurangi adanya
dampak pt:rt:kunumian dan sosial ser enjaga kcscjahtﬁraan rak}rat

%:u‘ ASE dibuka untuk

pt:rdagangan dan investasi serta meningkatkan erja sama dt:ngan

dt:ngan kestabilan sosial ekonomi.

mitra eksternal ASEAN untuk memastikan pasukan pangan dan obat-
obatan. Potensi penurunan ckonomi juga dicegah dengan mendurung
konektivitas ASE AN, pariwisata, bisnis, dan kegiatan sosial (ASEAN,
2020).

Pada tingkat regional, Menteri Luar Negeri negara-negara ASEAN
melakukan pertemuan untuk mitigasi pandcmi. Satu dari yang paling
luar biasa dari pertemuan ini adalah pertemuan dilakukan secara
online, dan dihadiri oleh pakar kesehatan ASEAN dan pﬁjabat negara
anggota ASEAN dan China. Pertemuan tersebut dilakukan melalui
konferensi video khusus untuk membahas bidang l{ﬁrja sama lebih
lanjut dalam menanggapi COVID-19. Melalui Ketua Pejabat Senior
Kesehatan ASEAN, Sektor Kesehatan ASEAN, yang saat ini dipimpin
oleh Indonesia, mempresentasikan progres respons ASEAN ?rhadap
Covid-19 sejak pandemi dimulai. Peserra dari setiap negara ertukar
data teknis tentang Covid-19 dan berbagi pembaruan dan pengalaman
dalam pengujian dan pemeliharaan (Arnakim and Kibdah, 2021).
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Koordinasi dari masing-masingnegaraanggota ASEAN diperlukan
untuk menyelesaikan Covid-19 di ASEAN. Setiap negara anggota
ASEAN mtmprtsentasikan updaﬁf status Covid-19 yang berfokus pada
pencegahan, deteksi dini, mitigasi, dan intervensi respons, termasuk
meningkatkan pelacak kontak dan pengawasan, manajemen kasus,
mengurangi arus orang dan membartasi kasus impur, jarak sosial, dan
keterlibatan publik dan kerja sama untuk mencegah penularan. Selain
negara anggota ASEAN dari pakar kesehatan, pertemuan tingkat
menteri ASEAN juga membahas ten Eg nasib pasar ASEAN. ASEAN
tetap berkomitmen untuk mengelola pasar ASEAN untuk perdagangan
internasional dan investasi serta penguatan informasi, koordinasi, dan
kolaborasi daerah dalam merespons dengan tantangan ekonomi yang
disebabkan oleh Covid-19.

Setiap pemerintah di Kawasan Asia Tenggara harus rterus
nanamkan keperca}'aan bagi investor dan destinasi wisata dengan
memanfaatkan teknologi dan perdagangan digital, khususnya untuk
sektor Usaha Mikro, Kecil dan Mewah (UMKM). ASEAN
juga memastikan setiap negara untuk mt:mpt:rkuat ketahanan dan
keberlanjutan rantai pasokan jangka panjang melalui transparansi dan
diversifikasi yang lebih baik, khususnya implementasi MPAC 2025. Hal
ini untuk meningkatkan kerja sama ekonomi dt:ngan mitra cksternal
yang bertujuan untuk memperkuat rantai pasukan regiunal sehingga
mereka lebih tahan terhadap guncangan internal dan eksternal.
oy Pertemuan Menlu ASEAN juga berharap masing-masing negara
menahan diri dari tindakan yang dapat menciptakan tekanan inflasi
yang tidak perlu atau merugikan, mempengaruhi ketaha pangan
di ASEAN. Juga untuk menjamin ketersediaan bahan pokok dan
komoditas, mengatasi hambatan non-tarif terutama yang menghambat
kelancaran arus barang dan jasa di rantai pasokan, dan menahan diri
dari menerapkan tindakan non-tarif baru dan tidak perlu (Amakim and
Kibrtiah, 2021).

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan

83




Implikasi Covid-19 Bagi Perekonomian Kawasan
Eksistensi Covid-19 menghadirkan tantangan-tantangan baru ?gi
setiap negara dalam mengambil langkah-langkah untuk mitgasi
Pen}febaran rantai Covid-19 (Chandra et 2/, 2020). Namun, selain
memiliki banyak dampak buruk nyatanya Covid-19 juga memiliki sisi
baik yang mampu mempercepat transformasi digital. Diera seperti ni,
solusi digital sangat dibutuhkan demi melanjutkan kcgiatan sosial dan
ekonomi dengan jarak jauh.

Dalam konteks kawasan Asia Tenggara, pere konomian digital diera
pandemi ini tercatat mengalami pertumbuhan posit ara :-:igniﬁ_kan
dari bulan ke bulan. Dilansir dari laporan tahunan Google, Temasek,
dan Bain & Company yang berjudul “r Full Velocity: Resilient and
Ra{iﬂg;ﬂn‘mf ”mﬁmaparkan bahwa perkemb angan bisnis digital di Asia
Tenggara mampu bercumbuh di tengah ketcrpurukan ekonomi glubal.
Dalam Iapuran ini, berfokus pada tujuh sektor digital dalam kateguri
bhealthtech dan edtech yang berkontribusi besar pada ptrtumbuhan
ekonomi regiunal yaitu e-COMIREVTE, ﬁmmm! sevvices, online media,
transportation & food, dan online travel (Eka, 2020).

Lebih Ianjut, pandemi Covid-19 juga mendurung penetrasi
pengguna internet di regional ASEAN sehingga pada tahun 2020 ini
tercatat bahwa ttrdapat pengguna internet baru sekitar 40 juta orang,
Jika ditoral seluruh Asia Tenggara, maka terdapat 400 juta orang yang
merupakan pengguna internet akrif yang mana setara dengan 70%
dari total populasi regional (Eka, 2020). Bahkan diperkirakan pada
tahun 2025, perekunumian digital di kawasan Asia Tenggara ini akan
mencapai angka US$ 300 Miliar dengan dominasi e-commerce dan
ride-bailin g. Per MI 2021, kawasan Asia Tenggara sudah memiliki 12
start-up unicorn yang memiliki nilai valuasi sebesar 1 miliar dolar AS
dan tersebar di seluruh negara anggota seperti Gojek, Traveloka, Grab,
Tokopedia, Lazada, Razer, OVO, VNG, VNPay, Bukalapak, Bigo dan
Sea Group. Di sisi lain, investasi pada startup asal Asia Tenggara sudah
mencapai 6,3 miliar USD dengan porsi47% ke unicorn dan 53% ke non-
unicorn (Mangkuto, 2019). Maka dengan latar belakang yang sudah

dipaparkan, tulisan ini akan membahas mengenai bagaimana ASEAN
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sebagai Urganisasi rtgiuna] merespons pandcmi Covid-19.

Penutup

Akibat dari adan}ra pandemi yang disebabkan oleh penyebaran virus
coronasecaracepat merupa_kan ancaman bagi seluruh negara. Pemerintah
di setiap negara mulai menindaklanjuti dengan mengeluarkan beb erapa
kﬁbijakﬂn untuk mengamankan warga negaranya. Sebagian negara
berhasil mengamankan warganya dan kebijakan yang dikeluarkan dapat
direalisasikan dengan baik. Sebagian pula ada yang kewalahan mengatasi
pcn}febaran virus ini dikarenakan bebempa fakror, yaitu kebija.kan
yang tumpang tindih dan warga yang tidak patuh akan kebijakan dan
pmtukul kesehatan yang telah dianjurkan. Bukan hanya kesehatan
individu yang terancam, perekunumian negara pun terancam karena
adanya perub ahan gaya hidup.

Untuk men}fikapi kasus ini, ASEAN sebagai organisasi regiunal di
Asia Tenggara yang dibentuk agar memajukan negara dan memenuhi
kesejahteraan masyarakat mengadakan pertemuan khusus yang
membahas pen‘nasalahan rentang Covid-19. Dengan memperkuat kerja
sama antar negara anggota dan mitra eksternal lainnya, diharapkan agar
permasalahan di tiap-tiap negara anggota yang diakibatkan oleh adanya
pandemi dapat terselesaikan. Adapun hasil dari pertemuan tersebut
diserahkan ktpada negara-negara anggota bagaimana kcbijakan tersebut
dapat direalisasikan ke negaranya dengan baik dan benar. Kemungkinan
setiap ra_k}fat memiliki respons yang berbeda dengan adanya kebija_kan
yang baru sehingga perlu bagi pemerintah untuk mcmperhatikan

kEﬂdﬂﬂ]’l dﬂ]’l ]TIE]TIPEI'EI'H'E kumunikasi dEl’lgﬂ]'l I'Ell{}«'ﬂt.
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Diplomasi Vaksin dan Kerja
Sama Internasional Indonesia

dalam Menghadapi Covid-19

Merinda Dwi Maulirika

?n dahuluan
ovid-19 diumumkan sebagai pandﬁmi g[ubal pada awal tahun 2020
oleh World Health Organizations (WHQ), yang telah memberikan
mpak pada lebih dari 190 ne gara dan wilayah. Titik awal kemunculan
virus corona baru arau Covid-19 ada di Wuhan, China. PE]‘I}’EIDRI’H]‘I]‘I}'R
berlangsung sangat cepat, sebab negara yang dianggap bersinggungan
dengan China dan memili@u mobilitas yang tinggi juga ditemukan
kasus pertama dalam waktu kurang dari satu bulan setelah ditemukannya
kasus pertama di China. @

Dalam konteks Indonesia, ptn}rtbaran ovid-19 mtnjadi ancaman

nsi bencana bagi kept:ntingan serta kondisi nasional. Hal ini
?;d:askan dalam UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana bahwa wabah penyakit merupakan salah satu bentuk ancaman
bagi keselamatan bang:ia zyang mengandung potensi bencana (Samudro
dan I‘v‘ladjid, 202 Uj.

@hmesia merupakan negara dengan populasi penduduk terpadat

di antara an Association of Southeast Asian Nations (ASEAN)
yang memiliki 272 juta penduduk. Resiko penderita akibat pandcmi
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Covid-19 dengan tingkat kematian 8,9-9% salah satunya tertinggi
ialah di Asia Tenggara dan dunia. Kasus virus corona yang terkonfirmasi
pertama di Indonesia telah diumumkan oleh Presiden Indonesia, Joko
Widodo pada 2 Maret 2020 setelah memmah studi dari Harvard
oleh Marc Lipsitch tentang kemungkinan Covid-19 yang seharusn}'a
terdeteksi di Induncsbclum pengumuman ini. Hingga tangga[
25 September 2020, jumlah terkonfirmasi positif Covid-19
bertambah sebanyak 4.823 kasus dari hari sebelumnya menjadi 266.845
kasus. Pada pt:riudt: yang sama, jumIah kematian naik dari 113 mt:njacli
10.218, sedangkan pasien sembuh naik dari 4.343 menjadi 196.196
(Djalante, 2020).

Kebijakan Indonesia Merespons Covid-19

Oleh itu, Indonesia mengambi] Iangkah untuk mengurangi
resiko pandtmi Covid-19 dengan Pembatasan Sosial skala Besar
(PSBB) dan penyaluran stimulus ekonomi. Selain itu, Indonesia juga
membentuk tim Satuan Tugas (Satgas) Khusus Covid-19 dan tim
narasi tunggal untuk informasi kasus terkonfirmasi (LIPI, 2020).
Tidak hanya terbatas pada upaya dalam negeri, Indtm:ia juga terus
menguatkan kerjasama internasional serta regiuna] untuk bertahan
dari pandt‘mi Covid-19. Analisis rinci mengenai respon Indonesia
telah dije[askan dalam btbtrapa literatur terdahulu. Bcbtrapa IRW
utama yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk menanggapi virus
corona di Indonesia, meliputi: lembentukan Gugus Tugas Percepatan
Covid-19 pada 13 Maret 2020; Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk
Percepatan Pemberantasan Covid-19 pada 30 Maret 2020; Penghentian
perjalanan antar kota melalui udara, darat, dan laut.

Selain itu, pemerintah juga telah memurtuskan untuk menerapkan
Iarangan perjalanan bagi pengunjung asing donesia termasuk
transit sejak 2 April 2020 melalui Kementerian um dan Hak Asasi
Manusia No 11/2020 tentang larangan perjalanan sementara bagi
orang asing yang masuk wilayah Indonesia. Kemudian, pada tanggal
31 Marer 2020, pa ymulus 405 triliun Rupiah (USD 26,4 triliun)

diumumkan melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang—Undang
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(Perpu) No 1/2020 untuk melegitimasi lebih banyak pengeluaran
negara dan upaya bantuan keuangan untuk Covid-19. Lalu, pemerintah
Indonesia juga mengeluarkan pembatasan perjalanan domestik selama
periode Ramadhan hingga 3 Juni pada tahun 2020.

Meskipun kasus Covid-19 meningkat, Indonesia telah memulai
kebijakan new normal dan mengurangi pcmbatasan pub[ik pada akhir
bulan Juni 2020 dengan memberikan izin pada pusat perbelanjaan
dan tempat kerja untuk b rasi kembali. Pada pErtengahan bulan
September, Jakarta sebagai salah satu wila}fah dt:ngan kasus Covid-19
terbesar di Indonesia mulai kembali menerapkan pﬁmbatasan sosial
besar-besaran karena kasusnya terus meningkat sementara daerah lain
masih dalam situasi new normal.

Selain itu, pemerintah juga telah menyiapkan peraturan yang
dapat membebankan sanksi bagi mereka yang melanggar prumkul
kesehatan. Wujud dari sanksi tersebut bisa berupa denda atau kerja
sosial. Namun, untuk rempat sekolah yang berada di zona risiko kuning
telah diizinkan untuk dibuka kembali sesuai keputusan Ersama yang
direvisi dan dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kementerian
Agama, Kementerian Kesehatan dan Kementerian Dalam Negeri yang
diumumkan pada pertengahan bulan Juni. Kementerian Pendidikan
pun mengeluarkan surat keputusan yang mengizinkan sekolah untuk
ggunakan kurikulum khusus dengan tujuan agar siswa dapat
menyesuaikan diri dengan situasi pandemi Covid-19 yang sudah
ber]angsung saart itu.

Dampak yang paling dirasakan oleh negara dengan datangn}'a
m.ls corona adalah dampak ckonomi. Sehingga, untuk mempercepat
program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), pemerintah Indonesia
telah memberikan tambahan anggaran insentif keuangan sebesar
Rp126,2 triliun. Insentif tersebut meliputi lebih banyak bantuan tunai
untuk tenaga kesehatan dan sektor non-kesehatan yang akan tersedia
hingga bulan Desember 2020 dengan anggaran Rp23,3 triliun. Selain
itu juga telah g ggarkan RpSl,l triliun untuk pﬁmanfaatan program
sektoral dari berbagai kementeri embaga, dan pemerintah daerah

dalam rangka pemberian bantuan pruduktif bagi usaha mikro, kecil, dan
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menengah (UMKM) dengan nilai nominal Rp2.4 juta per penerima

diantara program-program Iainn}ra.

Urgensi Kerja Sama Internasional dalam Menghadapi
Covid-19

Indonesia perlu untuk menjalin kerja sama internasional sebagai
upaya perwujudan tujuan bersama dal menanggulangi Covid-19.
Sebelumnya hampir seluruh negara di dunia ment:rapkan kebijakan
“lockdown” atau penutupan negara atau kota dari migrasi termasuk
membatasi pemasukan barang dan jasa sebagai Iangkah awal untuk
mengatasi pcn}!ebaran wabah Covid-19. Namun, fenomena the great
lockdown tersebut menyebabkan kerjasama di antara neggpgnegara
tidak berlangsung dengan sempurna. Sehingga perlu adan}'ag

internasional yang dimulai dengan impIt:mt:ntasi diplumasi yang efekerif.
Makadariitu, diplumasi mu]tijalur dapat digunakan untuk n?ghadapi

iplomasi

_]HSEl]Tlﬂ

fenomena tersebur serta mendukung kebijakan pemerintah.

multijalur mﬁngandaikan pt:merintah yang memiliki peran St:bagai

inisiator dan perancang kebijakan dapat melibatkan, mt:nggt:rakkan,
dan memberdayakan aktor-aktor non-pemerggmh (Djelantik, 2020).

g-wa diplomasi publik

dapat dimanfaatkan unt? mendukung upaya Indonesia dalam

ibat Covid-19 melalui make sense of event,

networking, dan craft message of event (Martha, 2020). Manfaat yang

qasilkan dari upaya pcnanggulangan tersebut, meliputi: pmmusi

nilai-nilai yang dapat meningkatkan stabilitas negara, lahirnya sikap

saling penger dan memperbaiki kesalahpahaman, sertﬁembangun

Kemudian, menurut Jessica Martha

me ]'lgﬂtﬂ sl kﬁ d dﬂﬂ]’l d arurart

reputasi atau citra dan opini positif mengenai Indonesia. Melalui make
sense of event, pemerintah Indonesia dapat menyampaikan responnya
mengenai Covid-19, dimulai dari krisis yang sedang terjadi, resiko yang
dihadapi, hingga solusi yang ditawarkan Indonesia. Respon tersebut
dapat disampaikan pada pemerintah dan publik negara lain agar tidak
muncul kesalahpahaman.

Selain itu, kerjasama dengan berbagai ktpentingan baik akrtor
negara, non-negara, maupun inthiunal juga dapat diperuleh melalui

0

diplumasi publik. Dan, dengan w to .-:mﬁ message and communiciate
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pemerintah dapat mendapatkan Entuan, dukungan, dan kerja sama
untuk mendukung upaya penanggulangan Covid-19 yang juga melanda
Indonesia melalui strategi komunikasi yang tepat.

Sementara itu, Waskito berpendapat bahwa pandemi Covid-19
berimplikasi pada bentuk diplumasi pertahanan yang dilakukan oleh
organisasi internasional (Waskito, 2020). Diplomasi pertahanan
yang dilaksanakan pada masa pandemi berfokus pada komitmen dan
bantuan yang dilakukan untuk mengurangi pen}rebaran Covid-19
serta memulihkan perekunumian bangsa dengan diplumasi kesehatan
dan diplumasi ckonomi. Hal ini sejalan dengan kumplek:iita:i kunsep
keamanan serta beragamnya bidang kerjasama yang bisa dicapai dengan
kunsep dipI omasi pertahanan.

Sthubungan dengan pendapat di atas, SusPti menulis dalam
jurnalnya bahwa kondisi dunia yang berada di tengah pandemi
Covid-19 ini memberikan tantangan bagi banyak negara berkembang
karena harus membangun ketahanan kesehatannya di tengah
penurunan roda perekonomian mereka, baik dalam bidang jasa layanan
kesehatan, maupun pemb angpgan medis (Sushanti, 2020). Maka dari
itu, membentuk kerja sama menjadi satu pilihan yang paling rasional
bagi negara untuk dilakukan.

Namun, kepentingan nasional tetap harus menjadi yang l:t:rdepan
Egi setiap negara yang masuk dalam putaran diplomasi kesehatan.
Indonesia sendpp@telah menunjukkan sikap imparsial tcrhadap negara
lainnya untuk memperteguh posisinya sebagai negara yang menganut
Pulitﬂ( luar negeri bebas dan aktif. Indonesia juga cenderung bersikap
terbuka terhadap kerja sama dengan banya ara. Pilihan Indonesia
tersebut adalah hasil dan perhitungan rasionalitas agar inovasi
penyelesaian pandemi Covid-19 dapat segera tercapai.

Terakhir, Setiawan menjelaskan balgga terdapat dua kebijakan
luar negeri yang menunjul dalam karakter pnlitik luar negeri Indonesia
yang mengutamakan perlindungan warga negara Indonesia atau
WNI {Setlawalg/N 20). Pertama, yaitu prioritas Indonesia dalam

[ di luar negeri, khususnya di tempat yang terkena

menye El]TlEltkﬂ]'l

pandemi Covid-19 dengan jalan repatriasi besar-besaran. Kedua, yaitu
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jalinan grjasama bilateral Indonesia dengan China serta pihak asing
lainnya dalam pencarian in anti Covid-19. Penemuan vaksin
tersebut diharapkan mampu menyelamatkan warga negara Indonesia
yang berada di dalam maupun luar negeri Indonesia. Vaksin ini juga
diharapkan dapat segera ditemukan pada tahun 2021.

Dalam beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa

nesia telah bergerak akdf untuk menjalin kerjasama internasional
sejak kasus pertama virus corona baru ditemukan di dalam neger:.
Pemerintah menyadari bahwa meskipun saat ini Covid-19 memasuki
usia lebih 1 tahun, tetapi pemahaman negara dan dunia terhadap virus
masih belum sempurna, dan dari waktu ke wakru terus berubah karena
virus ini merupakan virus yang baru.

Oleh sebab itu, kecepatan untuk menyesuaikan perubahan
merupakan yang utama agar Indonesia dapat benar-benar merespon
dinamika yang ada. Karena status keadaan darurat itulah Ind i
kemudian mulai bt:rgerak, sebab pemerintah sadar bahwa iniuﬁn1
menjadi masalah besar tidak hanya bagi Indonesia, tetapi juga bagi
dunia. Indonesia bergerak cepat dengan kesadaran bahwa Indonesia
membutuhkan alat-alac diagnustik, yang mana pada saat it hampir
semua ntg@engalami ktkurangan.

Selain itu, Menteri Luar Negeri Indonesia, Retno Marsudi dalam
webinar “Diplomasi Vaksin: Membuka Akses Meratakan Jalan’,
menjelaskan bahwa pergerakan Indonesia dalam menjalin kerjasama
internasional itu berlaku tid anya untuk diagnustik tetapi juga untuk
terapeutik obatnya karena belum ada obat yang benar-benar untuk
Covid-19. Dengan demikian, para ahli mencoba untuk memberikan
obat sejenis yang dapat diberikan pada penderita Covid-19.

Lalu, Indonesia juga berusaha menjalin kerja sama dengan ban}!ak
pihak untuk menemukan dan memper-@:aksin yang dapat digunakan
untuk menanggulangi(:uvid— 19. Maka dar uraian diatas,permasalahan
yang akan dikaji oleh pt:nulis dalam Pt:nt:litian ini adalah bagaimana
upaya dan posisi Indonesia dalam meningkatkan penanganan Covid-19
melalui dip[umasi vaksin multilateral. Bagaimana pu[a efekrivitas

diplumasi vaksin Indonesia dalam forum kerjasama internasional

Covid-19 di Asia Tenggara




untuk penemuan vaksin Covid-19 rtersebur. Schingga, tulisan ini
diharapkan mampu mencapai tujuan p itian agar dapat menjelaskan
upaya Indonesia dalam mcndumng rja sama internasional baik
secara bilateral, rﬁgiunal, maupun mulrtilateral untuk menemukan dan
menye diakan akses vaksin Covid-19 bagi WNI dan masyarakat dunia,
dan mampu menjelaskan posisi atau peran Indonesia dalam forum
kerjasama internasional untuk vaksin Covid-19 yang terbentuk, serta
mampu menunjukkan efekrivitas diplumasi vaksin Indonesia dalam

penanganan pandemi Covid-19 tersebur.

Kerja Sama Internasional untuk Akses Vaksin
Ancaman mutasi virus Covid-19 mtndumng Indonesia mtmbangun
andirian dalam rtararan nasional dengan membentuk konsorsium
yang diberi nama vaksin Merah Putih. Selain itu, pemerintah juga terus
menjalankan upaya untuk mendapatkan akses vaksin melalui kerja sama
mrernasional, baik secara bilateral, regiuna], maupun internasional.
g{l&h satu poin ktrja sama internasional dalam mtnanggulangi Covid-19
adalah membangun komungmsi antara kelompok ilmuwan atau
kelompok ahli dalam bidang medis dan profesional lainnya termasuk
ahli kemasyarakatan dan kebijakan (Setiawan, 2020). Hal itu dilakukan
untuk menghadapi masalah kesehatan serta ekonomi negara.

Secara rtgiuna[, diplumasi lndunesmlam mcndumng ktrjasama
akses vaksin tersebut tampak dalam 25% Meeting of the ASEAN
Coordinating Council (ACC) pada bulan Aprl tahun 2020, yang
mana digunakan oleh Menteri Luar Negeri lndt.m;ia sebagai sebuah
kﬁsempatan untuk men}rampaikan empat poin. Empat poin penting
tersebutadalah, (a) Indonesiamendorongimplementasi hasil pertemuan
Menteri Kesehatan negara-negara anggota ASEAN dan ASEAN+3;
(b) Indonesia mengusulkan supaya kesepakatan “Supply Chain and
Flow of Goods during the Outbreak” dapat dibahas dalam forum KTT
ASEAN+3; (c) Indonesia memberikan penekanan atas pentingnya
ASEAN untuk memberikan perlindungan bagi warga negara ASEAN,
termasuk didalamnya para pekerja migran, dengan memperhatikan
protokol kesehatan yang berlaku; dan (d) Indonesia memberikan usulan
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untuk pengumpulan ASEAN Cid- 19 Response Fund yang berasal dari
ASEAN+3 Cooperation Fund untuk membiayai pembelian alat-alat
medis serta kebutuhan lainnya.

Pada forum kerja sama ASEAN terse donesia mengusulkan
untuk membangun kerja sama yang luas dalam upayﬂ)eningkatan
penanganan Covid-19 dengan tidak hanya berfokus pada penyelamatan
warga dari masing-masing negara. Tetapi juga untuk pembiayaan
serta pembelian alat-alat perlindungan kesehatan. Indonesia juga
secara implisil: menyatakan keinginannya untuk bekerja sama dalam
pengobatan Covid-19. Kemudian, Indonesia juga mengammngkah
untuk menjalin kerjasama dalam mencari vaksin dengan mcngﬂ{uti
forum International Coordination Group on Covid-19 (ICGC). Dalam
forum tersebut Indonesigmeminta untuk mempererat k(:rja sama dari
setiap negara agar dapatErsama—sama menangani dampak Covid-19
bagi masyarakat. Indonesia memberikan pernyataan akan upayakolekeif
dalam pembuatan dan penyaluran vaksin dengan mendorong adanya
koordinasi yang lebih lanjut dalam pemulihan ekonomi global pasca
pand?

enteri Luar Negeri RI, Retno LP Marsudi, mﬂngatakan,
“gjak awal pandt:mi, Indonesia terus bt:rupaya untuk memberikan
kontribusi baik dari pt:ngadaan alat diagnusrik, teraupetik, maupun
pt:ngadaan vaksin. Tugas utama diplnmasi adalah meratakan jalan,
membuka akses. Semua simpul mftwarkiﬂg, kita coba untuk dibuka
guna memenuhi kebutuhan masyarakat” (Yuniaggsg, 2021). Retno
kemudian menjelaskan bahwa dari jalur kerja sama bilateral, Indonesia
telah mengamankan vaksin dari Sinc, Astrazeneca dan Novavax.
Sementara itu, dari jalur kerja sama multilateral, Indonesia menjalin
kerja sama akses penemuan dan penye diaan vaksin Covid-19 dengan
COVAX Faaffry yang dikelola oleh WHO, GAVI, dan CEPI.

Tiga organisasi yang disebutﬂ tersebut telah menja[in kerja
sama dengan Indonesia sejak lama. Sebagai salah satu negara COVAX
AMC (Advanced Market Commitment), atau disebut sebagai AMC 92,
}fa.kni negara dengan pcnghasilan menengah dan rendah, diperkira.kan
Indonesia akan mendapatkan vaksin sebanyak 3-20% dari jumlah
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ptnduduk secara gratis. Namun, masih perlu adanya pcmbahasan
tentang jenis, besaran, dan waktu pengiriman vaksin dalam Joins
Allocation Force. Dengan demikian, Indonesia terus bﬁrupa}ra secara
aktif untuk mengamankan potensi perulehan vaksin sampai dengan
% tersebut melalui kontribusi aktifn}'a dalam kcanggutaann}fa di
EPI Investors Council, serta potensi kerja sama Biofarma dengan CEPI
untuk pembuatan vaksin global (Mufarida, 2021).

Dalam kcanggutaan Indonesia pada kerjasama COVAX Pkdfit_}r,
yang merupakan sebuah wadah kerja sama yang didukung oleh
World Health Organizations (WHO) dari berbagai dunia untuk
mﬁngcmbangkan Covid-19, negara-negara akan menjamin ketersediaan
vaksin dalam kerangka kerja samwltﬂateml. Secara umum, COVAX
FaciIity dipahami scbagai sebuah program bersama untuk mt:ndukung
akses penanganan Covid-19 melalui kolaborasi guna mempercepat
pt:nt:litian, pruduksi, dan akses yang setara atas vaksin Covid-19. Kerja
sama ini dikelola oleh GAVI, WHO, dan Koalisi Inovasi Kesiapsiagaan
Epidemi (CEPI) seperti yang telah disebutkan di atas dengan jumlah
partisipan yang terdiri dari 171 negara (per 10 Oktober 2020) dan
rarget persediaan vaksin sebanyak 2 miliar hingga akhir 2021 (Okrari,

2021).

Kemudian, Indonesia juga mendukung upaya%l)s Waiver yaitu
proposal yang diajukan oleh India dan Afrianelatan di WTO pada
2 Oktober 2020. TRIPS Waiver bertujuan untuk mcmpcrbulehkan
semua negara agar tidak memberikan atau tidak menegakkan aturan
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) terkait dengan penanganan Covid-19
baik untuk obar, test kit, vaksin, atau tt:knulugi Iainnya selama pandemi
bt:rlangsung hingga imunitas glubal tercapai. Prupusal ini sangat
penting dalam memberikan ruang kebijakan yang cukup luas bagi
seluruh negara, terutama negara berkembang, untuk penelitian, lokal
manufakeur, supply, dan lain sebagainya daIanu'angka penanganan
Covid-19. Namun, meskipun Indonesia telah mt:ndukung prupusal
TRIPS Waiver dengan menyetujuinya, Kementerian Luar Negeri sendiri
masih akan memantau sejauh mana dinamika prupusal TRIPS Waiver
ini akan memberikan pengabaian secara keseluruhan atau akankah ada
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tawar-menawar Iagi di masa dtpan {Prakusu, dkk., 2[]2[]}.
Selain itu, Indonesia juga melakukan upaya melalui 9{{&55 to
Covid-19 Tools (ACT) Accelerator. Ini merupakan inisiatif untuk
melakukan kolaborasi glubal demi mempercepat pt::ngt:mbangan
prul:luksi dan akses yang adil untuk Covid test kit, treatment, dan
paca vaksin. Dalam kolaborasi ini melibatkan beberapa piha.k, seperti
HO, GAVI, CEE Unitaid, Bill & Melinda Gates Foundation,
Wellcome, World Bank, The Global Fund, dan Find. Sementara, khusus
untuk Covid-19 dibahas dalam satu pilar yang bernama 7he Covid-19
Technology Access Poll (CTAP).

CTAP menjadi sebuah wadah untuk bcrbagi secara sukarela
dalam membagikan pt:ngetahuan, kekayaan intelektual, serta data yang
berkaitan dengan tt:knulugi kaihatan Covid-19. Namun, tcrdapat
hambatan dalam CTAP karena masih banyak perusahaan farmasi yang
masih enggan untuk bt:rbagi sebab ingin mendapatkﬂn pruﬁt.Tantangan
lain yang muncul dalam inisiacif ini berkaitan dt:ngan transparansi dan
tata kelulan}'a yang masih dipt:rtanyakan, utamanya untuk mt:njadikan
vaksin dan alat kesehatan Iainn}fa :-:t:bagai barang publik {Prakusu, dkk.,
2020).

Kerjasama diplumasi untuk mtnghadirkan vaksin Covid-19 untuk
mengawal rencana pengiri%:aksin akan terus dilanjutkan {Ar}rani,
2020). Dengan demikian, salah satu tugas dari diplomasi selama masa
pandemi Covid-19 adalah mendukung upaya pemerintah dalam
mengelula kesehatan dan dampak sosial ekonomi selama masa pandemi
melalui jalinan kerja sama dengan pihak lain, baik negara maupun

IE]leﬂgﬂ.

Posisi Indonesia dalam Kerja Sama Internasional
untuk Akses Vaksin

Indonesia memfokuskan prioritas untuk mendukungupaya penanganan
pandemi Covid-19 dari aspek kesehatan dengan jalan diplomasi untuk
memenuhi kebutuhan alar diagmostik dan terapeutik. Upaya ini telah
dilakukan sejak awal pandemi. giplumasi juga bergerak agar Indonesia

dapat mt:mbangun kemandirian nasional untuk obat-obatan dan bahan

baku obat. Selain itu, untuk akses vaksin, dip[umasi bergera_k untuk

Covid-19 di Asia Tenggara




meratakan jalan serta membuka akses komitmen kcrja sama vaksin
secara bilateral dt:ngan bt:rbagai pihak, maupun melalui platfurm
mulgdreral (Indonesia, 2021).

t:jak awal paru:lt:mi, Indonesia secara konsisten mengusung
prinsip vaksin Sﬂbﬁi puéiic gaads, akses setara, aman, dan dengan
harga tcrjangkau.
akeif mt:ngamankan potensi PEI’UIEha]‘l vaksin 20% penduduk pada
mekanisme COVAX-AMC dan berkontribusi dalam mempﬂrkuat
ketersediaanvaksin melaluikeanggotaan Indonesiadalam CEPI Investors
Council serta potensi Bio Farma angan CEPI untuk memproduksi
vaksin global. Komitmen tersebut juga telah diusung selama Indonesia
memegang keketuaan pada Foreign Policy and Global Health Initiative
(FPGH) tahun 2020 dengan tema Affordable Health Care for All; No
One, No Country, should be Jqﬂ behind (Indonesia, 2021).

Kemudian, Indonesia juga mt:ndurung ttrbmtuknya mekanisme

elalui platfun‘n multilateral, Indonesia secara

ketahanan dan kesiapsiagaan kawasan dan global terutama untuk
menghadapi pandemi Covid-19 melalui kesepakatan ASEAN tentang
bt:rbagai mekanisme ketahanan kesehatan kawasan dan memberikan
dorongan untuk reformasi WHO agar memperkuatsistem kesiapsiagaan
global. Lalu, Indggesia juga memberikan insiasi untuk resolusi kesehatan
di PBB dengan g lobal Solidarity to Fight Covid-19, Global Health ¢
Foreign Policy, Strengthening Health System Resilience through Affordable
Heaftf:rmr&_ﬂ;rAﬂ , International cooperation to addas challen ges faced 5}
seafarers as a result of the COVID-19. Selain itu, sebagai Ketua Badan
Sektor Kesehatan ASEAN periude 2020-2022, Indonesia berkomitmen
untuk terus memastikan imp[emcntasi berbagai kesepakatan ASEAN
dalam menanggapi palm'ni Covid-19 (Indonesia, 2021).
Selanjutnya, pada program COVAX Advance Market Commitment
%agﬁmmt Group (COVAX AMC EG), perwakilan Indonesia,
enteri Luar Negeri Retno Marsudi teq@- sebagai Co-Chairs atau
Ketua Bersama dalam program tersebut. Pemilihan dilakukan secara
virtual melalui e-voting yang dilaksanakan mulai tanggal 8 Januari 2021
hingga diumumkan pada 12 Januari 2021 waktu Jenewa. Menteri Retno

Marsudi menyampaikan bahwa Indonesia mendapatkan pemlehan
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suara terbanyak sebagai Co-Chairs dari 5 g‘ldidat negara AMC 92
yang mewakili 3 benua, yaitu Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Adapun
pcmlﬂhan suara yang diterima Indonesia adalah sebesar 41%, diikuti
oleh Menteri Kesehatan Ethiopia di posisi kedua dengan suara sebesar
33%.

TEI’PiIih]'l}'R Indonesia scbagai Co-Chairs pada program COVAX
AMC EG ini menjadikan Indonesia untuk memposisikan dirinya
agar mampu mewakili negara berkembang guna mendapatkan akses
vaksin Cuml‘? yang berkeadilan dan harga terjangkau. Karena, hal
ini adalah wujud kept:rcayaan I{cpada Indonesia untuk mt:njt:mbatani
negara-negara berkembang dalam memperoleh akses vaksin yang setara
(Khoirunnisaa, 2021).

Scmeara itu, dalam dukungannya untuk prupusal TRIPS Waiver
di WTO, posisi Indonesia lebih untuk mencari titik tt:ngahn}fa, karena
apabila prupusal ini terlalu ekstrem juga akan sulit untuk diterima secara
pu[itﬂ{. W’alaupun Indonesia mendukung prupusa[ TRIPS Whaiver,
namun negara ini tidak menjadi Co-sponsor dari prupusaI tersebut. Hal
ini juga membuat posisi Indonesia tampak abu-abu dalam mﬂndukung
upaya India dan Afrika Selatan dalarﬂ;rupusﬂ tersebut (Hertanti, n.d.).

Dalam upaya untuk pencarian vaksin, Pemerintah Indonesia juga
mt:ndurung l{erja sama terkait transfer tﬂknulugi. Misalnya, kerja sama
yangdibangun pemerintah dengan Sinovac (China) juga me@tuhkan
transfer tt:knulugi ke industri nasional. Menurut Erik Mangajaya,
Direktorat Hukum dgggPerjanjian Ekonomi Kementerian Luar Negeri
Rﬁpublik Indonesia, ini sangat penting, sebab, ketika Covid-19
terjadi telah berdampak secara signiﬁkan terhadap sektor kesehatan
nasional yang sangat bt:rgantung pada impor. Indonesia tidak han}'a
membutuhkan obat, tetapi juga pcrIu alat kesehatan lainnya.

@Ieh sebab itu, Pemerintah Indonesia akan memanfaatkan situasi
ini untuk mendurung pﬂningkatan kemandirian industri kesehatan
Indonesia. Salah saru hal yang juga menjadi rarget pt:mt:rim:ah dalam
kerja sama CEPI misalnya adalah menjajaki peluang kerja sama sebagai
mitra pengembangan dan prucluksi vaksin CEPI di mana Bio Farma
masuk dalam daftar pendek dari calon produsen vaksin Covid-19 CEPI
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(Prakoso, dkk., 2020).

Dengan demikian, dapat kita lihat bahwa peran Indonesia dalam
ptngcmbangan vaksin dan pruduksi adalah mtmpmduksi vaksin
secepat mungkin dt:ngan menyusun tim konkorsium guna mengelula
program yang menjamin beberapa institusi seperti Eijkman dan rumah
sakit dengan ketersediaan vaksin Covid-19 dan mendistribusikan
vaksin secara nasional dalam waktu 12 bulan. Melalui peran yang tidak
han}fa dijalankan lewar upaya meningkatkan kemampuan institusi
dalam negeri, tetapi juga melalui peningkatan kerja sama dengan negara
yang memiliki Iembaga pengembangan vaksin Covid-19 yang terbukri
memiliki kinerja yang mumpuni dan terukur di bidang ini {:I"r‘.lukti,
2020).

Posisi Indonesia dalam kerja sama Internasional tersebur adalah
sebagai pendukung serta pendurung untuk meratakan jalan serta
membuka akses terwujudnya dan terimplementasin}'a pembuatan dan
distribusi \@n yang berkeadilan dan harga vaksin yang terjangkau.
Durungan po itik luar negeri Indonesia yang bersifat bebas dan akeif,
juga membuat Indonesia dapat berusaha secara akrif untuk menangani
Covid-19 dengan diplumasi vaksin melalui berbagai dialug dan kerja

sama dengan bcrbagai pihak maupun negara-negara Iainn}fa.

Manfaat Diplomasi Vaksin untuk Penanganan
Covid-19

Seperti yang telah dikatakan oleh Menteri Luar Negeri Indonesia,
Retno Marsudi, diplumasi vaksin dari Indonesia terus dipt:rkuat dengan
tujuan untuk memastikan ketersediaan vaksin guna mempercepat
resiliensi kesehatan dan pﬂmulihan nagygnal. Upaya ini mendamngkan
hasil pada bulan Maret 2021 dengan datangan 1,1 juta dosis vaksin
yang dibuar pt:rusahaan farmasi asal Inggris, AstraZeneca. Kedatangan
pertama 1,113,600 vaksin Covid-19 buatan AstraZeneca ke Indonesia
adalah buah dari ktrja sama mulrtilateral ptmtrintah dcngan GAVI
pada COVAX Facility. Menteri Retno Marsudi juga mengungkapkan
bahwa gelumbang pertama distribusi vaksin Covid-19 melalui jalur
mulrilateral tersebur akan kembali diterima oleh Indonesia pada awal

bulan Mei 2021 yang disusul oleh gelumbang—gelumbang selanjutn}'a
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(Pribadi, ZUZIE

Indonesia menjadi salah satu negara yang pertama kali bergabung
wam COVAX }'}r.fiz’it_}!. Tujuan dari COVAX Hn:ifit_y adalah untuk
mengamankan vaksin di setiap negara yang berpardsipasi untuk
membantu mengurangi tingkat kematian, melindungi sistem
kesehatan, serta melanjutkan layanan penting lainnya. Negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah yang telah mendaftar
dalam komitmen pasar lpygutan COVAX Fadfiﬁ_}r mendapatkﬂn jaminan
dan keuntungan untuk tidak membayar vaksin yang diberikan. Vaksin
AstraZeneca tersebut telah mendapatkan Emergency Use Listing dari
WHO pada tanggal 16 Februar 2021, dan izin perpmaan untuk
darurat atau Emergency Use Authorization dari Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) pada tanggal 22 Februari 2021 (KPCPEN,
n.d.).

Berlanjut pada kerja sama internasional antara dua negara,
Indonesia dan China untuk menghasilkan Sinovac, pada 27 Juni lalu,
Indonesia meneri batch ke-17, 10 juta vaksin curah dari Sinovac,
China, menambah total 104,7 juta vaksin, dimana91,5 juta di antaranya
merupakan vaksin curah. Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan
Oscar Prgpedi mtngatakan bahwa kcdatangan terbaru akan Iangsung
diangku:@pﬂrusahaan farmasi milik negara PT Bio Farma di Bandung
untuk dipruses lebih Ianjut. la juga mengatakan jika kedatangan vaksin
tersebut diatur melalui berbagai skema, yakni Eksplurasi bilateral,
multilateral, dan pruduk dala egeri.

Hingga bulan Juni 2021, ndonesia telah menggurmm 2 juta dosis
vaksin Sinupharm, 94,5 juta dosis Sinovac, dcngan 91,5 juta dalam
bentuk vaksin curah dan 8,2 juta dosis vaksin AstraZeneca. Penggunaan
ketiga vaksin tersebut telah mendapatkan pcrsetujuan dWHO,
sehingga memiliki jaminan bahwa vaksin tersebut sudah memenuhi
persyaratan internasional untuk keamanan, kualitas prnduk dan
efekeifitas untuk digunakan selama masa pandemi (The Jakarta Post,
2021).

Selain itu, karena meningkatn}fa kasus Covid-19 baru, pemcrintah

juga mengintensifkan vaksinasi di daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota).
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Vaksinasigah secara signiﬁkan mengurangi kasus yang dikonfirmasi di
banyak negara. Sebagai contohnya, Amerika Serikat, setelah melakukan
msinasi besar-besaran ttrhadap 1 juta orang per hari, negara ini telah
mampu mengurangi jumlah kasus yang dikonfirmasi dari 300.000
kasus per hari menjadi 12.00 sus per hari. Sampai saat ini, AS telah
mencapai vaksinasi sebesar 91,57% dari pl:lpulasi. Demikian pula,
di Inggris, di mana 101,5% populasi telah divaksinasi, dan berhasil
mengurangi jumlah kasus baru setiap hari dari 60.000 Il'lt':]'ljﬂl:li 5.000
kasus per hari.

Melalui diplumasi vaksin dengan jalinan kerja sama internasional
dengan berbagai negara yang memiliki Iembaga pengembangan
Covid-19 ini bermanfaat bagi Indonesia dalam mendapatkan akses
vaksin yang setara dan adil atau hargan}ra ttrjangkau. Selain itu,
Indonesia juga dapat mengembangkan vaksin dalam negerin}:a, yaitu
Vaksin Merah-Putih dan mendapatkan akses vaksin yang telah teruji

ra klinis berdasarkan pe doman dan rekomendasi dari WHO,

OM, para ahli serta ulama, serta Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Ulama dan MUI dibutuhkan sebab mayoritas masyarakat Indonesia
bt:ragam Islam, sehingga perlu diuji kehalalan vaksin terseburt, sebelum
disuntikkan pada masyarakat.

Vaksin menjadi hal utama diupayakan oleh Pemerintah
Indonesia dalam menanggulangi pandt‘mi Covid-19 karena vaksinasi
merupakan usaha untuk memberikan kekebalan kedalam tubuh guna
melawan virus. Pemerintah berharap agar vaksinasi dapat efektif dalam
meng likan EPidE]‘l‘li. Sebelumn}ra juga telah menggunakan vaksinasi
untuk memberantas dan menghilangkan epidemidan penyakit di dunia,
seperti cacar dan polio. Kemudian, Indonesia juga telah menghasilkan
vaksin dalam negeri dipruduksi oleh BioFarma, di mana vaksin
tersebut sudah dapat?ginakan di lebih :m 150 negara, terutama di
negara-negara Islam. Bio Farma merup akan amtgrqf excellence vaksin dan
bioteknologi di negara-negara anggota Islamic Conference Organization
atau OKI (Translation, 2020). Dengan adanya vaksin buatan negeri
yang didistribusikan ke negara-negara anggota OKI tersebut dapat

membuart citra Indonesia semakin baik di dunia. Melalui hasil kinerja
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tersebut, Indonesia dapat terb uktiﬁgai negara yang memiliki Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkembang pesat dan dapat diandalkan

dalam mcnangani isu dunia.

Penutup

Diplumasi vaksin ﬁa masa pandt‘mi Covid-19 dilakukan untuk
mﬁnjalin hubungan antara satu negara dtngan negara lain dengan tujuan
mempruduksi dan mendapatkan akses vaksin. Vaksin ini berfungsi
sebagai obat pﬁnanggulangan virus corona baru dr:ngan memberikan
kekebalan ke dalam tubuh guna melawan virus tersebut. Diplumasi
vaksin di dalam konteks kemanusiaan juga diguna_kan sebagai upaya
untuk memperera bungan antar negara demi bertahan hidup dalam
kesulitan darurar akibat adan}fa pand:—:mi Covid-19. Selain iru, juga
diguna_kan untuk bertahan dalam situasi pu]itik domestik dari dampak
yang timbul akibat pandtrni tersebut, serta ketida.kmampuan negara
untuk mengelula pandemi itu sendiri.

Melalui diplumasivaksin, Indonesia dapat mtmbangun kerja sama
internasional yang berperan dalam mengemb angkﬂn kemampuan riset,
teknulugi, dan pruduksi dengan tujuan untuk memperluas pengaruh
pulitik kawasan dcngan benteng diplumasi vaksin ini. Diplumasi vaksin
Indonesia memperuleh keberhasilan pertama dengan kedatangan 1,2
juta dosis Sinovac dari China pada awal bulan Desember 2020 lalu.
Tidak hanya berhenmada perulehan vaksin tersebut, Indonesia juga
mendapatkan t 2 juta dosis vaksin Sinupharm, 94,5 juta dosis
Sinovac, dcngan 91,5 juta dalam bentuk vaksin curah dan 8,2 juta dosis
vaksin AstraZeneca dan telah digunakan hingga bulan Juni 2021.

Selain itu, Indonesia juga mengembangkan vaksin buatan dalam
negeri yang diprud i oleh PT BioFarma, deng:m nama vaksin
Merah Putih. Vaksin ini telah didistribusikan ke lebih dari ISthara,
terutama di negara-negara Islam. Bio Farma merupakan center qf
excellence vaksin dan bioteknologi di negara-negara anggota I[slamic
Conference Organization (OKI). Dari pandangan politik internasional,
diplumasi vaksin sesungguhnya mempunyai arti yang strategis. Hal

ini dapat dilihat dari keberhasilan suaru negara dalam memperu]eh
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vaksin untuk mcnanggulangi pandcmi Covid-19, baik melalui cara
pmduksi dalam negeri maupun membeli pada negara prudusen. Oleh
karena itu, kcmampuan dipIumasi vaksin Indonesia akan menentukan
strukruk kekuaran qubaI pasca pandemi ini. Dengan membangun kerja
sama internasional melalui diplumasi vaksin tersebut, Indonesia dapat

bedomba untuk melakukan riset dalam menemukan dan distribusi

vaksin.
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Pembatasan Sosial

Berskala Besar:
Upaya Menekan Penularan Covid-19
di Indonesia

Shinta Bella Nurri Andini

Pendahuluan

gejak awal 2020, dunia menghadapi suatu pandemi bernama@"id 19.
@15 ini mulanya terdeteksi di Wuhan, China yang mcn;anglq ti sebuah
pasar grosir mak laut. Lalu virus ini menyebar dtmgan cepat dalam

]'lEgEl'] itu ‘t@ 'Lll:llEl]'l ]Tlﬂ]'l}’ﬂbﬂl’ kﬂ .‘JEI'Lll"Ll}'l El'Ll]'llEl tll:lﬂ.l( tﬂl’kﬂCLlﬂI]
1

I]'ll:lL'I]'lESiEl rus ini Cl]k aim men}!ebar dtf]'lga]'l 5angat c&pat lTlElEb]hl

virus-virus sebelumnya dan orang yang terkonfirmasi Covid-19 ini pun
sangat banyak (Posma, 2020).

Virus ini tergultmg virus baru sehingga banyak pihak yang belum
mengerti apa peny dan bagaimana cara mengatasinya (Dalinama,
2020). Karena virus ini menyebar dengan sangat cepat hingga ke seluruh
negara di dunia, maka pemerintah Republik Indonesia pun membuat
bebcrapa strategi atau kebijakan untuk meminimalisir pen}fmm
virus tersebut. Pemerintah Indonesia memerintahkan warganya untuk
mematuhi prutuku[ kesehatan dengan cara SM yaitu memakai masker
ketika berakrivitas di luar rumah, mencuci tangan menggunakan sabun
dan air mengalir, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi
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mobilisasi atau interaksi.

Muncu virus ini cukup menarik atensi masyarakat glubal
bahkan WHO pada 30 Januari mengumumkan bahwa Covid-19 ini
merupakan darurat kesehatan masyarakat internasional yang menjadi
perhatian dunia. Pada 25 Maret 2020, jumlah kasus positif sebesar
414.179 dengan jumlah tian sebesar 18.440 atau sebesar 4,4%
dari 192 negara/wilayah. Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan
jenis penyakjt yang tergu[ung baru dan belu rnah teridentifikasi
sebelumnya. Penyebab dari virus ini adalah Sars-CoV-2 dan diduga
ditularkan antara hewan dan manusia.

Penelitian menunjukkan bahwa virus ini menyebar melalui
drupIet bisa juga melalui barang—barang yang telah dipegang oleh orang
terinfeksi sebe[umn}!a. Tanda-tanda yang ditunjukkan oleh ptn}fa.kit
ini adalah demam, baruk, pilek, sesak napas dan tidak dapat mencium
bau sesuatu dengan baik. P@ila sudah parah maka orang yang pusitif
terjangkit akan mengalami pneumonia, sindrom pernapasan akur, gagal
ginjal bahkan kematian. Orang yang tingkat terinfeksinya pali@ggi
adalah orang yang kontak langsung dengan si terjangkit (Ririn, 2020).

Dalam merespons pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia
memlbgmlakukan kebijakan social distancing (jagajarak) (Wibowo, 2020)
serta Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk mengurangi
pt:nularan virus tersebut. Bahkan pemerintah Indonesia pun membatasi
pcrjalanan dari luar magn dalam negeri. Kondisi Indonesia sendiri

arena virus ini menyebar dengan begitu cepat
dan gyang terinfeksi cukup ban}rak.
asus pertama di Indonesia terdeteksi pada 2 Maret 2020 dan

cukup memprihatinkan

jumlah yang terinfeksi terus meningkat cukup pesat. Hal ini pun
diperparah dengan kurangn}!a informasi yang dimiliki masyarakat dari
berbagai wi]a}rah membuat peningkatan kasus tak dapat dihindari.
D1 samping itu, ada pula masalah lain yaitu pihak pemerintah yang
memberlakukan lockdewn lokal, meskjpun Presiden Joko Widodo telah
menegaskan bahwa pemerintah daerah tidak perlu mengambil tindakan
lockdown (Dalinama, 2020).
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@neﬁntah Indonesia dalam mengatasi pandemi Covid-19 telah
melakukan berbagai strategi atau kebijakan agar kasus pusitif dapat
diminimalisir. Langkah pertama yang diambil pemeg h Indonesia
adalah dengan memberlakukan social distancing (jaga jarak minimal 2
meter, tidak ukan kontak Iangsung dan mt:nghindari pertemuan
massal) yang bertujuan untuk memutus mata rantai pmularan virus
Corona.

Tetapi, pada praktekn}ra Iangk urang diap]ikasikan oleh
masyarakat dalam kegiatan masyarakat s ingga kusitif Covid-19
di Indonesia pun semakin meningkat. Selain itu, pelayanan kesehatan
dan sumber daya manusia di bidang kesehatan masih jauh dari kata
cukup sehingga banyak tenaga kesehatan yang kewalahan dan tak sedikit
pula yang ikut terinfeksi Covid-19 (Ririn, 2020).

Presiden Jokowi membuat pernyataan bahwa Indonesia mengalami
darurat bencana yang disebabkan oleh Covid-19. Demi meminimalisir
pelonjakan penularan Covid-1 aka Presiden Jokowi mengeluarkan
kebijakan yang bernama PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang
juga diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala
Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corena Virus Disease.
Kebijakan ini merupakan respons dari adanya Kedaruratan hatan.
Dasar hukum darn Kekarantinaan Kesehatan atau PSSB ini adalah
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018. Dal engimplementasian
PSBB ini pun terdapat sanksi pidana apabila Pemerintah Daerah dan
pih asta tidak patuh pada kebijakan (Aprista, 2020).

erdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut
mengenai upaya pemerintah Indonesia dalam menekan pﬁnularan
Covid-19 melalui PSBB. Penelit ingin meneliti apakah kebijakan PSBB
ini cukup efekeif diberlakukan di Indonesia atau tidak.

Perkembangan Covid-19 di Indonesia

Covid-19 pertama kali diumumkan secara mﬂi pada 31 Desember
2019, yang mana pada saat itu terdapat 41 orang yang terkonfirmasi
positif dan 1 orang yang meninggal dunia, di Wuhan, China. Virus ini
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menyebar dengan sangat cepat melalui droplet bahkan hingga ke Eropa,
Amerika Serikat, Afrika, Australia tidak terkecuali Asia Tenggara,
khususn}fa Indonesia. Menurut WHO, virus ini dapat mtnginfeksi
setiap orang apabila berkontakan Iangsung dengan penderita Covid-19.
Karena tingkat kekuatan virus ini tergulung tinggi, maka tidak dapat
dihindari pula seseorang yang berkontakan dengan pasien Covid-19
akan mudah tertular, hal ini disebabkan oleh terjadinya komunikasi
yangintens dan cukup lama serta bersentuhan kulit.

Hingga 2021, seluruh negara di dunia masih berjuang demi
menumpas tuntas Covid-19 ini. Seluruh negara sedang berhadapan
dengan darurat kesehatan glubal dan mengancam pada seluru ek
kehidupan. Bahkan WHO mengubah statusnya yang semulanya ublic
Health Emergency of International Concern (PHEIC) atau peristiwa
luar biasa yang mt—:njadi risiko keseharan publﬂ{, menjadi pandemi,
setelah adan}ra banyak Iapuran bahwa jumlah kasus pusitif dan kematian
terus meningkat seiring berjalannya wakru di berbagai belahan dunia.

m konteks Indonesia sendiri, kasus yang muncul pertama kali
pada 2 Maret 2020 bf::rjumlah 2 orang. Hingga 31 Maret 2020 sudahada
1.528 kasus positif dan 136 kasus kematiagesemudian untuk tingkat
mortalitas dari Covid-19 ini adalah sebesar 8,9% dan m akan angka
tertinggi se-Asia Tenggara. Untuk tingkat global sendiri pada 30 Maret
2020 ada 693.224 kasus positif dan 33.1 asus kematian. Menurut
informasi yang beredar, tingkat pcnularan Covid-19 yang tinggi adalah
di DKT Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Barat. Indonesia pun
masuk ke dalam daftar peta persebaran Covid 19 oleh John Hopkins
CSSE.

Jumlah kasus positif di Indonesia semakin hari menunjukkan
pcningkatan begitu pun dengan kasus kematian. Namun, hal itu
diimbangi d n jum]ah kasus sembuh yang terus menunjukkan
peningkatan. I Jakarta, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Barat dan
Bali adalah pruvinsiyangmenunjukkan kasus sembuh terbanyak. ﬂngka
kesembuhan yang terus menga]ami peningkatan tersebut disebabkan
oleh banyaknya spesimen pemcriksaan m i swab test dan mpia’ test
serta adan}ra himbauan untuk berdiam diri irumah,jagajarak, mencuci
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tangan dengan sabun dan menjaga kebersihan Iingkungan {Ptbri et la,
2020).

Karena adan}ra Covid-19 ini, membuat ban}rak pi ak melakukan
kajian mengenai tngkat penyebaran Covid 19 yang cukgys cepat
dan menjatuhkan ban}rak korban. Kajian tersebut adalah dar tim

eliti Universitas Gadjah Mada yang mengungkapkan beberapa
?aslan mengapa Covid 19 menyebar dengan cepat di Indonesia, yaitu
pertama, karena virus ini (Covid-19) adalah jenis penyakit yang
tergolong baru sehingga seseorang belum mempunyai kekebalan tubuh
terhadap paparan virus ini. Kedua, karena obat dari Covid-19 belum
ada dan belum ditemukan. Namun, scmenjak mcwabahn}!a Covid-19
ini membuat banyak peneliti fokus untuk menciptakan vaksin untuk
menangkal pen}rtbaran Covid-19.

Berjalan satu tahun Covid-19 menyerang Indonesia, pada 28
Februari 2021 terhitung sudah 1.334.634 kasus positif, 36.166 kasus
kematian dan 71.668 kasus yang masih dalam pemantauan. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat penularan di Indonesia adalah sebesar
2,7% (Kementerian Kesehatan chublik Indonesia, 2021), angka
tersebut masih sangatlah tinggi. Namun pemerintah telah berusaha
dtngan melakukan btrbagai cara atau kcbijakan untuk meminimalisir
tingkat penularan Covid-19. Pemerintah Indonesia pun mendatangkan
beberapa juta dosis vaksin yang diklaim akan menangkal penularan
Covid-19. @kjpun masyarakat telah di vaksin namun harus tetap
mematuhi pmtukuI kesehatan dengan cara menjaga jarak, memakai
masker, mencuci tangan dﬁngan sabun dan menghindari kerumunan.
Dengan bebempa hal tersebur, pemerintah berharap bahwa Indonesia

dapat Iepas dari baha}:an}fa Covid-19.

Implementasi PSBB dal Mengatasi Covid-19

Dalam menekan penularan Evidrl'ﬂ di Indonesia pemerintah
melakukan berbagai cara dan kebijak ublik. Salah satu kebijakan
publik yang dimaksud adalah PSBB. Menurut Anderson, kebijakan
publik adalah berbagai tindakan atau kebijakan-kebijakan yang

dikembangkan oleh badan-badan dan pejabat-pejabat pemerintah.
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Dalam impltmentasiannya, kebijakan publik adalah sebuah usaha atau
tindakan yang didasarkan pada kebija_kan yang telah diatur oleh para
ptjabat tinggi negara scbelumn}ra.

Dalam konteks Covid-19, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pemerintah Indonesia dalam mengatasi penyebaran Covid-19 adalah
dengan melalui PSBB (Herdiana, 2020). Negara lain dalam mengatasi
pen}rebaran Covid-19 lebih memilih lockdown yaitu penutupan akses
untuk keluar-masuk rumah dan kota, namun Indonesia tidak mengenal
istilah lockdown ebih memilih memakai PSBB berdasarkan pada
Undang-Undang No 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan.

Karantina wilayah adalah pembatasan jumlah penduduk dalam
suatu wilayah termasuk juga wilayah pintu masuk dan seluruh isinya
yangmana dianggap telah terinfeksiatau terdampa.k suatu virus ptn}fakjt

ntu dan cara pencegahannya adalah dengan PSBB (Posma, 2020).

B adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah yang dianggap telah terinfeksi Covid-19 dan untuk menc&gah
penularan Covid-19.

Dalam pelaksanaann}ra PSBBﬁI dilakukan oleh Pemerintah
Daerah dengan persetujuan dari teri Kesehatan, dan dengan
persetujuan tersebut maka Pemerintah Daerah dapat melaksanakan
PSBB dalam satu kabupaten/kota (Hasrul, 2020). g4lasan Indonesia
lebih memilih PSBB adalah karena hal ini dapat diberlakukan per
wﬂa}'ah, sesuai dengan prcwinsi ataupun kabupatt‘:nX kota yang memiliki

at keparahan Covid-19 tertentu, tingkat keparahan tersebut diatur
oleh Pemerintah Pusat melalui Kementerian Kesehatan.

Adapun dalam pelaksanaan PSBB ini sendiri telah diatur juga dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar. PSBB juga diatur dalam Keputusan Presiden
(Keppres) Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penerapan Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat. peraturan mengenai PSBB telah disetujui
dan ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada 31 Marer 2020.
Dalam PP dan Keppres mengatur tentang strategi pemerintah dalam
mengatasi penularan Covid-19 yang telah mewabah di Indonesia.
Namun, PSBB tersebut pada prinsipnya hanya berlaku untuk aktivitas
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tertentu saja di suatu daerah yang telah terinfeksi Covid-19. Hal ini
bemmn untuk mencegah penu]aran Covid-19 yang semakin parah
dan masyarakat masih dapat melakukan kt:giatan sehari-hari namun
dﬁnpembatasan—pmbatasan yang telah diatur sebelumnya.
Kegiatan masyarakat yang masuk ke dalam Peraturan Menteri
Kesehatan (PMK) No 9 Tahun 2020 tentang PSBB adalah meliburkan
sekolah dan digantikan scfmafﬁam fa meliburkan tempat kerja dan
digantikan dengan work from home, pembatasan kegiatan keagamaan,
pembatasan kegiatan di tempat umum, pembatasan kegiatan sosial
budaya, pembatasan kendaraan atau transportasi dan masih banyak lagi
yang terkait dengan aspek pertah keamanan Indonesia.
Untuk prakteknya, PSBB pertama kali dilaksanakan dipdRKI
Jakarta pada 10 April 2020. Alasannya adalah karena DKIE@
merupakan episentrum dari wabah Covid-19 di Indonesia. Jakarta dan
bt:bt:rapa kabupaten! kota besar Iainn}ra telah melaksanakan I{cbijakan

arta

darurat Covid-19 secara lokal dt‘ngan cara meliburkan sekolah negeri
dan swasta, membatasi fransportasi umum, menutup tempat wisata, dan
memerintahkan kantor-kantor pemerintah dan pusat untuk melakukan
warkﬁam home.

Dalam pEIaksanaannya, PSBB ini tidak sama di seluruh Indonesia,
mengingat beberapa daerah memiliki tingkat keparahan Covid-19
berbeda(Muhyiddin, 2020). Pertimbangan dalam memakaiPSBB untuk
mengatasi penularan Covid-19 oleh Menteri Kesehatan ini diglggarkan
pada pertimbangan Epidemiulugis yang meliputi seberapa esarnya
ancaman virus yang telah memakan ribuan korban Jiwa, efektivitas
pt:laksanaan roda pt—:rekunumian Indonesia, sumber daya materﬁ:n
moril yang telah tersedia dan didukung sepenuhn}fa, memiliki teknis
uperasiunal yang jt—:las, dan segala jenis pt—:rtimbangan lainn}ra meliputi
fakror pulitﬂc, ekonomi, sosial, buda}fa, pt:rtahanan dan keamanan.

Dalam melaksan PSBBdiIndonesia setidaknya ada duakriteria
yang harus dipenuhi. Pertama, jumlah kasus dan jumlah kematian yang
disebabkan oleh Covid-19 yang mm}'ebar di seluruh Indonesia. Kedua,

adanya hubungan antara epidcmiulugis dcngan kcjadian yang sama

dE]'lgEl]'l dﬂEI’Rh atau ]'lEgHI'EI Iﬂi]’l. NEgHI’H ]TlE]'lgﬂtﬂkEll'l bﬂhWH sebelum
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melaksanakan PSBB tersebur, ra telah menjamin perlindungan
akan keamanan segenap bangsa ndonesia, memajukan kesajahteraan
umum, mencerdaskan anak cucu bangsa Indonesia dan melaksanakan
ketertiban dunia. Hal tersebur ada dalam alinea ke-4 Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Indonesia. Tujuannya adalah untuk
mewujudkan kemerdekaan, membentuk pcrdamaian dan keadilan
sosial di tengah pandemi Covid-19 (Hasrul, 2020).

Semenjak berlakunya kebijakan PSBB di Indonesia telah
menimbulkan berbagai macam respons dari masyarakat. Mayorirtas
masyarakat berpendapat bahwa dengan adanya PSBB membuat
pcrekunumian semakin sulit. Hal ini disebabkan oleh wmi%_ﬁam home
dan himbauan untuk di rumah saja dan masyarakat pun jarang untuk
keluar rumah sehingga membuat masyarakat mtnengah ke bawah
begitu merasakan dampakn}ra. Selain itu, karena adanya himbauan
untuk di rumah saja pun membuat kondisi psikulugis seseorang mudah
terganggu. Kebijakan PSBB ini cukup sulit untuk dilaksanakan, terlebih
banyak warga yang pekerjaannya mengharuskan untu luar rumah
atau mtngandalk}m ptnghasilan sehari-hari, cuntuhn}ra Pﬁdﬂgang kaki
lima, tukang becak, tukangojek dan lain sebagainﬂ

Masalah lainn}'a adalah menurunnya da}ra juaI 1 Il'l‘c'lS}"c'lI"c‘lI{‘c'lt yang
disebabkan oleh pendapatan masyarakat yang mengalami penurunan,
apalagi bagi masyarakat menengah ke bawah yang untuk makan saja
masih kesusahan. Dengan pembcrlakuan PSBB membuat akeivitas

warga menjadi terbaras dan perekunumian mengalami penurunan

(Firdaus, 2020).

Efektivitas Kebijakan PSBB di Indonesia

Dalam mengatasi penyebaran Covid-19 di Indonesia yang semakin
mengalami ﬂningkatan, ridak mﬁnunjukkan penurunan, Indonesia
melakukan arantinaan kesehatan yang sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan. Peningkatan Covid-19 tersebut semakin meluas melintasi
batas wilayaf'@n jumlah kematian pun semakin bertambah. Di
samping itu, pt:ningkatan tersebut bcrdampak pada aspt:k ekonomi,
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pulitﬂ(, sosial, buda}fa, p@anan dan keamanan di Indonesia St:hingga
sangat dipt:rlukan suatu untuk mt:m:t:gah pt:nyt:baran Covid-19
yang semakin mtrajaltla am bentuk ktbijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (Hasrul, 2020).

Pada 30 April 2021 grafik @ms Covid-19 di Indonesia sebesar
5.500 kasus baru, dan hal ini termasuk cukup tinggi. Hal tersebut
membuat masyarakat dan pemerintah merasa khawatir akan banyaknya
kasus baru tersebur. Di samping itu, mas}:arakat menganggap bahwa
pemerim:ah Indonesia kurang efektf dalam mengatasi penularan
Covid-19. Lahirnya kebijakan PSBB adalah salah satu bentuk upaya
dalam mengatasi penularan Covid-19 yang semakin meningkat. Adanya
kebijakan PSBB ini menjadi harapan bagi pemerintah Indonesia akan
btrkurangn}ra kasus baru Covid-19. Kemudian, sasaran dari ktbija.kan
PSBB ini adalah seluruh Iapisan masyarakart, bagi siapa pun yang
melanggar kﬁlkﬂl’l PSBB akan terkena sanksi pidana.

Intinya, pt:mr:rintah daerah dan pihak swasta maupun masyarakat
harus tunduk dan patuh pada kebijakan PSBB yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah Indonesia. Namun, untuk persetujuan dalam
pelaksanaan PSBB tersebut pemerintah daerah harus mendapackan izin
dari Menteri Kesehatan terlebih dahulu dan selanjutnya praktik PSBB
di daerah masing-masing. Karena harus mendapat izin dari Menteri
Kesehatan tersebutlah yang membuat penanganan Covid-19 di setiap
daerah di Indonesia mengalami keterlambatan karena harus melewarti
mekanisme yang cukup panjang dan justru membuat korban jiwa akibat
Covid-19 semakin meningkat.

Unrtuk mt:nghindari keterlambaran atau kegagalan Iainnya, maka
pemerintah Indonesia perlu melakukan beberapa hal berikut: Pertama,
Pemerintah Indonesia harus membuka informasi publik mengenai
perkembangan Covid-19 secara luas dan nyata. Dalam hal ini harus
ada keseimbangan dan kevalidan data antara pemerintah daerah dan
pemerim:ah pusat dalam memastikan keterbukaan informasi tersebur.
Keterbukaan informasi publik secara nyataﬁbersif&t keharusan di
masa pandemi ini. Keterbukaan informasi ini didasarkan pada Undang—

Undang Nomor 14 Tahun 2008 mengenai informasi publﬂ{.
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Di samping i, pcmtrintah beralasan untuk tidak membuka
informasi pub[ik mengenai Covid-19 adalah agar masyarakat tidak
semakink irakan ban}rakn}:a kasus Covid-19di Indonesia. Namun,
membuka informasi terkait pt:rkembangan kasus Covid-19 adalah
tindakan wajib yang harus dilakukan pemerintah karena masyarakat
berhak mengctahui perkembangan tersebut dan sudah menjadi tugas

erintah Indonesia untuk menyampaikan kepada masyarakat akan
perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia.

Kedua, bukan hanya dari pemerintah saja yang berkewajiban
menangani dan memberantas Covid-19 tersebut, namun peran
dari mawarakat sipil dan pihak swasta Iainn}!a harus turut menjaga,
mengingatkan dan membantu satu sama lain akan bahayanya Covid-19
bagi kesehatan manusia. Kttiga, sebagai tindak Ianjut dari pra.ktik
kebijakan PSBB ini pemerim:ah harus menutup semua tempat wisata,
hiburan, hotel, mal dan membatasi perja]anan keluar maupun
negeri. Karena hal-hal tersebutlah yang berputensi meningkatn}ra 518 5
Covid-19 di Indonesia. Namun,pada kenyataannya semakin lama kasus
Covid-19 ini di Indonesia membuat tempat-tempat tersebut berangsur—
angsur dibuka dan sekolah un universitas tetap melakukan
kegiatan secara daring (Aprista, 2020).

Indonesia sendiri telah melaksanakan masa tanggap darurat
dalam menangani Covid-19 sejak Maret 2020. Awalnya Indonesia
mengguna.kan kebijakan karantina wilayah kemudian berganti Int‘:l‘ljal:li
PSBB yangdilaksanakan pada April 2020 dan pertama kali dipraktekkan
oleh DKI Jakarta kemudian beberapa kota besar lainnya mengikuti
kebijakan PSBB. Meskipun kebijakan PSBB ini tdak dilaksanakan
secara berbarengan di seluruh daerah di Indonesia namun seluruh
Indonesia tetap merasakan dampak dari PSBB tersebut.

Setelah melewati masa tanggap darurat Covid-19 dan kebijakan
PSBB kurang lebih selama 3 bulan, maka pemerintah Indonesia mulai
menerapkan ﬂf:ww! (normal yang baru). New normal adalah
sebuah kebiasaan normal yang baru di tengah pandemi Covid-19 atau
dengan ka@n masyarakat harus mulai terbiasa hidup den gan proto kol

kesehatan dalam mt:njalankan aktivitas sehari-hari di tt:ngah pandemi.
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%s kat tetap harus mematuhi protokol kesehatan yaitu SM.

gla 28 Mei 2020 Pemerintah Pusat melalui Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional dalam acara jumpmers bersama Menteri Luar
Negeri men}rampaikan akan menjalankan new normal dan masyarakat
minta untuk hidup berdampingan dengan Covid-19 agar membentuk
masyarakat yang produkeif dan aman. Dalam pelaksanaan new normal
sendiri masih disusun strategi dan Iangkah—langkah ke depannya serta
mem itungkan bagaimana dampak ke depann}:a.

a beberapa hal yang dapat dilalggfan agar masyarakat tetap
produktif dan terlindungi dari Covid-19 yaitu: (a) menggunakan data
informasi dan ilmu pcngetahuan sebagai dasar pengambi[an k::putusan
untuk penyesuaian PSBB (new normal), (b) penyesuaian PSBB (new
normal) dilaksanakan secara bertahap dan memperhatikan zona, (c)
penerapan protokol kesehatan dilaksanakan secara ketar dan petugas
kesehatan wajib memperhatikan, (d) setelah new normal dilaksanakan
maka wajib direview atau diber penilaian, saran dan kritk agar
masyarakat serta pemerintah dapat tahu apabila ada kemungkjnan

PSBB ditcrapkan kembali. Kebijakan PSBB di Indonesia dilaksanakan
berdasarkan pada 3 kriteria yang telah direkomendasikan oleh WHO
yaitu Epidemiulugi, sistem kesehatan dan surveilans {I\r‘[uh}!iddin, 202[]}.

Semenjak diberlakukannya kebijakan PSBB di Indonesia, hal
ini tentu berdampak pada kondisi ekonomi. Kondisi perekunumian
Indonesia mengalami penurunan secara drastis dan pemerintah
diharapkan map menjamin dan memastikan kebutuhan sehari-
hari warganya. Kewajiban negara adalah menjamin hak atas hidup
warganya dan tidak berkurang satu pun harkat dan martabatnya sebagai

masyarakat (Aprista, 2020).

Dampak Covid-19 Bagi Indonesia
Semenjak Covid-19 mewabah di Indonesia menimbulkan beberapa

kerugian baik itu ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya,

namun yang lebih terasa dar@knya adalah pada sektor ekonomi.
t::rugian nasional, kerugian gmral,
r

kt:rugian individual dan corporate, dan kerugian Iainn}ra. Pada

Kerugian tersebut meliputi

ugian

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan | 119




nasional, kt:rugian ini lebih mudah dihitung karena kcrugian ttrjadi
secara nasional. Namun, kerugian ini hanya dipergunakan oleh pelaku
ekonomi berskala besar ataupun oleh negara itu sendiri, karena bersifat
makro. Ada s FEY cara dalam menghitung kerugian tersebut adalah
dengan PDB (Produk Domestik Bruto) yang merupakan akumulasi
keseluruhan dari total prl:lduksi di Indonesia selama setahun.

Pada kerugian sektoral, kerugian ini hanya terjadi pad ra
pemilik usaha, namun angka kerugian agregat tersebut belum selalu
dapat digunakan karena tidak semua sektor bisnis mt::ngalami kerugian
yang sama. Bahkan ada beberapa usaha tertentu yang justru meraup
keuntungan lebih besar semenjak Covid-19 mewabah di Indonesia.
Oleh karena itu, sangat diperlukan perhitungan berdasarkan sektor
bisnis tertentu.

Pada kerugian individual dan corporate, kerugian ini terjadi pada

iap individu dan han}ra dapat dihitung oleh individu itu sendiri.
ﬁgara mengalami kerugian karena pendapatan dari pajak mengalami
penurunan SEdangkan anggaran perbe[anjaan terus rnenga[arni
kenaikan karena harus mengatasi kondisi darurat. Btberapa ktrugian
pada sektor individual dan corporate, sepert berkurang bahkan
hilangn}ra ptndapatan karena pemasukan berkurang, dan pengtluaran
retap terjadi. Kerugian ini setiap orang berbeda-beda rergantung jenis
pengeluaran tersebut (Wibowo, 2020).
Penutup
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semenja.k
adanya pandemi Covid-19 maka Indonesia butuh aturan terkait
pcncegahan virus tersebut. Aturan tersebut akan mengatur mengenai
sistem kesehatan masyarakat dan bagaimana cara mengatasinya.
Hal tersebut juga merupakan bentuk perhatian dan tanggung jawab

Pﬁﬂptﬂh ﬂ.k.ﬂ]'l kESEIHmRtHn Wﬂl'gﬂ negﬂrﬂnyﬂ.
andemi Covid-19 in@rn}rata memiliki dampak yang sangat
mulai dari ekonomi, kesehatan, pari“m,

pt:ndidikan dan sosial. Maka demi mengendalikan penyebaran virus

ban}fa.k bagi setiap sektor,

Covid-19, pemerintah membuat peraturan atau kebijakan untuk
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memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Tidak hanya pemerintah
dan tenaga kesehatan saja yang turut menyukseskan peraturan tersebut,
namun masyarakat pun harus turut andil dengan cara mematuhinya
serta dapat melaksanakan protokol kesehatan dengan baik.

Di samping itu, masyarakat menganggap bahwa pt:mt:rintah kurang
serius dalam mengatasi pandcmi Covid-19 dan lahirnya kebijakan PSBB
ini diharapkan mampu menekan pen}rebaran Covid-19. Sebelum ada
PSBB, Indonesia sendiri telah melaksanakan tanggap darurat bencana
dt:ngan mberakukan social dmmng namun itu saja kurang cukup
karena kasus positif Covid-19 semakin menunjukkan peningk?
tiap harinya. Dalam pcngimplcmcntasian kebijakan PSBB ini pun ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat mengenai siste?rja PSBB dan apa manfaatnya.
Dengan demikian kebijakan ini apat berjalan dengan efekrif dan

efisien.
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Covid-19 dan Permasalahan
Pekerja Migran di Asia Tenggara

Aliyyah Bilgis Fadhilah

Pendahuluan
Isu buruh migra mtrupakan sesuatul yang sangat knmpltks serta
dinamis, terutama di kawasan Asia Tt:nggara di mana negara-negara yang
berada di kawasan tersebut menjunjung tinggi komitmen perlindungan
ga kerja migran. Hal tersebut diwujudkan dalam sebuah Deklarasi
rotection and Promotion of the Right of Migrant Workers, pada KTT
ASEAN ke-12 yang diadakan di tanggal 13 Januari 2007 di Cebu,
Filipina. Deklarasi ini juga biasanya disebut juga dengan Deklarasi
Cebu. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya masalah buruh migran

dl kRWHSEl]'l ]TlEl'Lllel(.ﬂ]'l PEI’mRSRIRhRI’l }'R]'lg hHI'LlS ditangani IDEI'SR]TIH.

Satu tah mudian setelah deklarasi, dibentuk ASEAN
Committee on Migrant Workers (ACMW) dan juga ASEAN Forum
Migrant Labour (AFML). Setelah itu, diadakan sebuah pertemuan
kembali untuk mengimplementasikan dan melanjutkan keberlanjutan
dari hasil arasi Cebu. Akhirnya pada tahun 2017 diadakan
pertemuan N Summit ke-31 yangb sungdi Manila, Filipina.
Pada pertemuan tersebut ditandatanggani dokumen ASEAN Consensus
on the Protection dan Promotion of the Rights od Migrant Worker oleh
para pemimpin negara-negara ASEAN (SBMI, 2017).
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Sementara it da awal ﬂun 2020 dunia mcngalami pandemi
global Covid-19. Virus baru tersebut pertama kali ditemukan di Kota
Wuhan, China Pada akhir rahun 2019. Setelah dua minggu pasca
ditemukannya virus tersebur, tanggal 13 Januari 2020 menjadikan
Thailand sebagai negara kawasan Asia Tenggara yang pertama
kali dikonfirmasi memiliki kasus pertama Covid-19. Hal tersebut
menunjukkan bahwa virus tersebut mampu menyebar dan masuk ke
negara-negara Iainn}ra dengan cepat [Wurld Health Organizatiun,
2020).

Dengan adanya glubal pandemi ini, memberi dampak terhadap
seluruh negara untuk membatasi aktivitasnya. Hal itu selanjutnya
berdampak besar terhadap perekunumian setiap negara, termasuk
ptreku ian di negara kawasan Asia Ttnggara. Menurut Direkeur
Jendral Asia Tenggara di Bank Pt‘mbangunan Asia, negara kawasan
Asia Tenggara memiliki kﬁmungkinan akan mgmjadi kawasan yang
menduduki urutan kedua pada pemetaan terkait jumlah orang miskin
baru di Asia pada tahun 2&0, setelah anak benua India, akibat
Covid-19. Selain itu, menurut seorang ekonom di O.‘t_'ﬁ)m' Economics Ltd,
Priya Kishore memperkirakan bahwa keberadaan PDB Asia Tenggara
akan berubah mtnjadi 2% tepat berada pada bawah garis dasar sebelum
terjadinya peristiwa pandemi Covid-19 yang diprediksi akan tetap sama
posisinya ketika di tahun 2022 (Saubani, 2020)

Selain permasalahan ekonomi, pandemic Covid-19 rnenjadikan
banyak agendaserta program dari ASEAN yangterpaksatidak terlaksana.
Salah satunya seperti program terkait bagaimana cara penguatan pasar
kerja di ASEAN, di mana terdapatnya keterbukaan informasi mpp;ﬁr
dari masing-masing negara terkait kebutuhan tenaga kerja migran yang
terdiri atas bcberapa katcguri jabatan dan jenis-jenis kcmapuan pekerja
yang diperlukan. Dengan adan}ra jejaring kerja sama ataupun penguatan
nstwmh’ng untuk pengawasan pekerjaan di kawasan ASEAN, maka hal
tersebut memberi sebuah kemudahan dalam hal untuk berkoordinasi
bersama dalam mﬁnghadapi sebuah permasalahan yang terkait dr:ngan
para pckerja imigran. Sebab otoritas pengawasan suatu negara tidak bisa

melakukan pengawasan terhadap negara lain (Trisiana, 2020).
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Lebih lanjut, di ASEAN sendir, bcbtrapa negara yang menjadi
negara yang pengirim pekerja migran di antaranya ialah Filipina,
Indonesia, Myanmar, Kambuja, dan Laos. I\r‘lasing—masing negara
tersebut memiliki penanganan terhadap keberadaan renaga kerjanya
di negara lain. Para pEkEl’jﬂ migran tersebut keban}'akan berkerja pada
sektor domestik yang biasanya mereka rentan mendapatkan perilaku
maupun kasus-kasus yang di dalamnya membutuhkan perlindungan.
Dﬁngan pandemi Covid-19, hal ini juga mempengaruhi sektor
ketenagakerjaan yang ditandai dengan adanya peningkatan angka
pengangguran, perubahan kondisi kerja, upah, serta akses perlindungan
sosial.

Isu terkait tenaga kerja ini juga menjadi salah satu isu terbesar yang
memerlukan perhatism khusus pemerintah untuk mencari solusi terbaik
agar pekerja tetap bisa bekerja secara layak dan terlindungi. Hal terseburt
dirasa penting sebab pekerja migran sendiri merupakan pengﬁrak roda
perekunurnian suatu negara serta menjadi pahlawan devisa bagi suatu

negara ( Trisiana, 2020).

Sikap ASEAN dan Urgensi Pekerja Migran

Dalam men}'ikapi pand? Covid-19 dan dampakn}'a, negara-negara
ASEAN pada tanggal 14 April 2020 mengelar sebuah nferensi
Tingkat Tinggi Khusus terkait Covid-19 yang diberi nama Decdlaration
a::'f the Spfn}:ri ASEAN Summit on Coronavirus Disease 2019. Sayangnya,
dalam pertemuan tersebut hanya membahas mengenai tata kelola
medical serta pertukaram informasi terkait Covid-19. Padahal terdapat
berbagai a:-:pek non kesehatan dalam usaha penanganan pandemi ini,
yang diabaikan oleh ASEAN.

Dalam pertemuan ini juga tidak membahas mengenai mobilitas
manusia yang berada di kawasan, padahal dalam perkembangan ckonomi
kawasan memiliki suatu konstribusi penting serta signiﬁkan. Hal ini
menunjukan bahwa ASEAN lamban dalam melakukan penanganan
terkait pendemi. Selain itu Juga pada penanganan terkait dampak
Covid-19, ASEAN absen memasukan pekerja migran di dalamnya.
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Hal tersebur ttrjadi karena didasarikan oleh adan}ra ptrbcdaan
kepentingan negara di kawasan, sebagai negara penerima maupun
sebagai negara pcngirim tenaga kcrja migran, berdasarkan konteks
perlindungan pekerja migran. Karena, setiap negara ASEAN memiliki
caranya masing-masing dalam menangani keberadaan tenaga kerja
migran dan terkadang tak jarang dari mereka mendaapatkan perlakukan
diskriminasi terkait kesehatan di era pandemi ini (Susilo, 20

Padahal ASEAN sendiri telah menetapkan perjanjian Consensus
on the Protection and Promotion c_:f the Rig’hﬁ od Migrant Worker,
yang scharusnya diterapkan bagi setiap negara anggota ASEAN dan
serta tidak terdapatnya sebuah pernyataan resmi untuk menghadapi
permasalahan pekerja migran di era pandemi Covid-19. Sebab di masa
ptndtmi ni, pektrja migran merupakan sebuah kelurnpuk yang paling
rentan dalam pekerjaannya mengalami situasi penularan virus Covid-19
serta bﬁrbagai beban maupun kekerasan fisik juga seksual.

Dampak Covid-19 terhadap Pekerja Migran
Beberapa negara ASEAN menjadi negara pemasok pekerja migran
dunia sebanyak 89%. Selain itu, juga terdapat beberapa negara di wilayah
tersebut yang menjadi penampung pekcrja migran dunia dengan
kapasitas 4%, Hal tersebut juga beriringan dengan adanya pertumbuhan
yang pesat pada fenomena rnigrasi intra—regiunal, di mana wila}fah
ASEAN sendiri sejak tahun 1995-2015 mengalami peningkatan.
Beberapa negara ASEAN yang menjadi pusat migrasi regional
ialah Malaysia, Singapura dan Thailand. Negara tersebut juga menerima
sebanyak 6,5 juta pekerja migran yang berasal dari negara ASEAN
seiring dengan terjadin}fa penyusutan angkatan kerja di tiga negara
tersebut. Selain itu, terdapat beberapa negara ASEAN lainnya sebagai
negara pengirim pekerja migran regiunal utama, di mana angkatan kerja
negara-negara ini mengalami pertumbuhan atau peningkatan pada dua
dekade yang akan datang, mereka adalah Myanmar, Indonesia, Filipina
dan Kambuja. Penduduk usia kerja pun pada akhirn}ra mencari tempat
serta pekerjaan di beberapa kawasan lainnya sebab durungan terjadinya

ketidakseimbangan yang terjadi antara permintaan serta penawaran
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tena@:rja [Ttstamftrdc, dkk., 20 17}.
¢

ngan adanya pand:—:mi Covid-19 membuat terjadinya
pt:mbatasan maupun juga penutupan sosial di btberapa wila}fah di Asia
Tenggara. Dampak kebijakan pembatasan aktivitas tersebut memaksa
sebagian besar pelaku industri untuk sementara menutup kegiatan
pmduksinya. Hal ini memaksa pekerja untuk mengambil cutggpngan
batasan wakrtu yang tidak menentu. Hal ini merupakan sebuah masalah
besar bagi pekerja harian yang berada di industri non-esensial, karena
merecka ridak dapat bt‘.kerja yang artinya tidak memperuleh penghasilan
e, 2020). Salah satu negara yang merasakan implikasinya adalah
ilipina, yang merupakan salah satu pemasok terbesar pekerja migran.
Ribuan pekerja migran Filipina memutuskan untuk kembali, sehingga
terjadi penurunan remitasi sekitar 30% (Laws dan Moore, 2020).
Dengan adanya hal tersebut, banyak sekali pekerja migran yang
kﬁhilangan pekﬂjaannya. Bahkan pekﬁrja migran di beberapa negara
diminta pulang ke negaranya masing-masing, Masalahnya Iagi terdapat
pekerja migran yang tidak memiliki dokumen resmi untuk melewati
ptrbatasan ASEAN. Kebanyakan para laki-laki yang dapat melalui
pt:rbatasan tersebut sebab di antara mereka banyak yang memiliki
dokumen yang resmi. Sedangkan perempuan banyak di antara mereka
yang tidak memiliki dokumen resmi atau ilegal, di mana hal terseburt
membuat migrasi kaum perempuan lebih berbaha}'a serta beresiko dari

pada kaum laki-laki (Laws dan Moore, 2020).

Penanganan Pekerja Migran

Terkait persua]an pekerja migran, Filipina sempat melakukan
pertemuan bersama Indonesia dengan negara penerima tenaga kerja
migran mereka yaitu Hungkung. Dialug tersebut berlangsung untuk
mbahas terkait kondisi para pekerja migran Filipina dan Indonesia
pada era pandemi Covid-19. Pertemuan ini juga memiliki tujuan uncuk
melakukan penguatan kerja sama maupun nikasi di antara mereka
dalam hal pela}ranan maupun perlindunganp erja migran yang berada

di Hungkung.

Kebijakan Negara, Respons ASEAN, dan Implikasinya di Kawasan

129




130

Ketiga negara tersebut sepakat untuk melakukan dukungan
terhadap pemerintah Hungkung dalam hal melakukan suatu pengawasan
pada ketentuan ktttnagakcrjaan yang senantiasa harus dipatuhi oleh
sang majikan, mencakup pemenuhan hak libur, cuti serta pemastian
terhadap keselamatan maupun Iingkungan kerja yang mempengaruhi
kesehatan dari para pekcrja. Hal tersebut mcrupakan salah satu Iangkah
bagi Filipina untuk senantiasa memiliki kepentingan nasional atas
pemenuhan hak keberadaan warga negaranya yang menjadi pekerja
imigran di negara lain (Kemenlu, 2021).

Selain itu, dalam menanggapi hal terseburt, Filipina memiliki
sebuah lembaga yang bernama Departement of Labor and Employment.
Lembaga tersebut bergerak pada bidang pengurusan tenaga kerja dan
ktttnagakﬂ'jaan. Terdapat beberapa Iangkah mitigasi Covid-19 serta
bantuan rterkairt pasukan keuangan, hukum-hukum yang mengatur
terkait ketenagakerjaan migran maupun pelaksanaan kerjan}fa di era
global pandemic. Juga informasi terkait pedoman penyesuaian bagi
pekerja migran yang terpapar Covid-19, saran ketenagakerjaan dalam
mtltngkapi dukumtnn}ra di masa Pandemi. Hal tersebut dilakukan
guna melindungi hak maupun keselamatan para pekerja migran mereka
di masa pandemic (www.dole.gov.ph, 2021).

Sementara itu, di Indonesia, Kementerian Ketenagakerjaan
RI memiliki beberapa Iangkah untuk melakukan sebuah upaya
dalam melakukan penguatan per[indungan terhadap pekerja migran
serta pencegahan terjadinya pekerja migran yang tidak memiliki
nonprosedural untuk di tempatkan di sebuah wilayah. Juga Indonesia
melakukan sebuah penguatan kebijakan pada regulasi, penguatan
kerja sama luar negeri, penguatan tata kelola kelembagaan, penguatan
Satgas Perlindungan Pekerja Migran Indonesia, penguatan sinergitas
tugas, penguatan Stase ketenagakerjaan serta pemerintah senantiasa
melakukan peningkatan terhadap pertanggung jawabann}ra. Pekerja
migran mendapatkan penguatan layanan baik persunal maupun anggota
keluarganya dan pada Iembaga melakukan penguatan kerja sama yang
dimana semua hal tersebut merupakan sebuah upaya yang dilakukan

untuk mengatasi situasi pekerja migran pada era pandemi Covid-19
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(Yuniartha, 2021).
Sedangkan bagi pekerja migran Myanmar di negara penergymnya,

khususn}fa Thailand, mendapatkan diskriminasi serta kebencian di masa
pandemi Covid-19. Mereka dituduh oleh masyarakat Thailand sebagai
pen}fr:bar dari virus Covid-19, akibat kenaikan drastic jumlah pekerja
migran Myanmar yang berada di Thailand. Hal tersebut dikhawatirkan
akan menimbulkan diskriminasi secara nyata, di mana terdapat sekitar
1,6 juta pekerja migran yang berasal dar I‘v‘[}fanmar yang bekerja di
Thailand. Sekitar 1/3 di antara merekabekerja sebagai renaga kerja pada
ranah bidang domestik (DW, 2020). P

Tidak hanya dari warga negara Thailand saja, Perdana Menteri
Thailand Prayut Chan-O-Cha juga turutikut menyalahkan para pekerja
migran iIEgaI yang berasal dari Myanmar yang memiliki gaji rendah
yang memasuki perbatasan dari kedua negara tersebut sebagai penyebab
semaki satnya wabah Covid-19 di Thailand (CNN Indonesia,
2020). Dengan adanya peningkatan kasus Covid-19 membuat Thailand
pada tanggal 19 Desember 2020 mengeluarkan peraturan pelarangan
bagi para ptktrja migran dari Myanmar untuk beptrgian di sekitaran
Thailand.

Hal tersebut membuat Pemerintahan Myanmar memberikan
persediaan makanan pekerja migrannya. Selain itu, para pekerja migran
Myanmar dipantau perkembangannya oleh Kedutaan Besar Myanmar
yang bertempat di Bangkuk. Pemerintah Myanmar senantiasa juga
berusaha memberikan layanan kesehatan, keselamatan, serta koordinasi
sebagai pencegahan terjadin}ra kerusakan fisik maupun pisikulugi dari
pekerja migran yang berasal Myanmar dan tempat tinggal selama mereka
berada di Thailand (Tun, 2021).

Kamboja juga menjadi salah satu negara pengirim yang menga[ami
dampa_k dari adanya gfabm’ pandsmic ini, di mana mengalami penurunan
perekunumian dan penurunan pemasukan terutama pada pemasukan
dari pekerja imigran Kamboja yang dikirim ke Thailand. Dilansir
oleh Emerging Markets Consulting (EMC), dalam jangka waktu 6
bulan, Kambuja mengalami kemerosotan atau kehilangan pemasukan

yang mencapai $90 juta yang bisanya didapatkan dari pekerja imigran
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Kambuja yang bektrja di Thailand. Hal ttrsebutmcmpengaruhi
perlambatan perekunumian Kambuja, padahal sebelumn}ra negara ini
telah mtngalami ptningkatan ekonomi selama dua dekade (ODC,
2020).

Bagi Kamboja sendiri, dalam  menanggapi Covid-19,
pcmcrintahannya melakukan perlindungan pckerja migran Kamboja
serta pelegalan terkait layanan yang ada berlangsung selama Covid-19
dalam rangka perlindungan pekerja imigran. Pemerintah Kambuja juga
bekema dengan Organisasi Internasional untuk Migrasi (IOM)
yang merupakan organisasi yang berada di bawah naungan PBB. Proyck
ini memberikan fasilitas bagi pekerja migran Kambuja, melakukan
pengamanan berserta perlindungan terhadap pekerja migran lebih
baik serta melakukan pengtlulahan terhadap izin ptrbatasan di masa
pandemi Covid-19 (Nary, 2020). %

Lebih Ianjut, tentunya setiap negara pengirim pekerja migran
di Asia Tenggara pada era pandemi Covid-19 memiliki kepentingan
nasional dalam mengutarnakan keselamatan diri masyarakamya yang
mtnjadi pcktrja migran di negara lain. Setiap negara memiliki tujuan
yang sama, di antaranya mereka melakukan pemulangan terhadap
warganya, serta memberikan fasilitas bagi mereka dan juga memfasilitasi
pengurusan berbagai izin ataupun berbagai hal lainnya terkait migran.
Me skipun telah dilakukannya berbagai upaya, tidak jarang juga pekerja
migran melakukan kegiatan ilegal di tengah pandemi ini sehingga
memberi resiko terhadap penularan Covid-19 yang lebih besar.
Maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kerja sama
serta bergandengan tangan untuk memiliki tujuan bersama dalam

menghadapi tantangan pekerja migran di masa Covid-19.

Penutup

Isu buruh imigr merupakan sesuatu yang sangat kumpleks serta
dinamis, terutama di kawasan Asia Tenggara di mana negara-negara yang
berada di kawasan tersebut menjunjung tinggi komitmen perlindungan
renaga kerja migran. Isu terkait tenaga kerja ini juga menjadi salah satu

isu terbesar yang memerlukan ptrhatian khusus ptmerintah untuk
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mencari solusi terbaik agar pﬁkﬁrja tetap bisa bﬁkcrja secara Ia}fak
dan terIindungi. Sebab, pekerja migran merupakan kurnpunen yang
tﬁrpenting bagi sebuah negara, di mana remitansi dar pckﬂrja migran

merupakan sumber dE\-’iSH ]'lﬂgﬂl":'l.
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